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ABSTRAK  

Nur Aliyah Amiruddin. Strategi Kepala TK dalam Meningkatkan Kualitas 

Pengelolaan Taman Kanak-Kanak di TK Nusa Indah Parepare, (dibimbing oleh 

Muhammad Alwi). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepala TK, faktor 

pendukung dan penghambat, serta dampak yang ditimbulkan dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan TK Nusa Indah Parepare. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus (case study). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala TK, guru, dan pengelola TK. 

Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala TK dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, pengembangan sumber daya manusia, serta kemitraan dengan yayasan 

dan orang tua peserta didik. Faktor pendukung meliputi kerja sama dan komunikasi 

yang baik antara seluruh pihak yang terlibat, sedangkan faktor penghambat meliputi 

keterbatasan sarana dan prasarana, sumber daya sekolah, serta perbedaan karakteristik 

peserta didik. Strategi tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kualitas pengelolaan, kedisiplinan guru, kualitas pembelajaran, serta hubungan kerja 

sama antara sekolah, yayasan, dan orang tua peserta didik. 

 

Kata Kunci: Strategi Kepala TK, Kualitas Pengelolaan, Manajemen Taman Kanak-

Kanak. 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‘). 
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swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
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H  = Hijriah   
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).   

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 
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Cet. :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 
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Vol.:  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.  

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, "Pendidikan 

Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk pendidikan yang dirancang untuk 

melengkapi fasilitas pertumbuhan dan perkembangan seorang anak dengan 

menyeluruh atau memfokuskan perkembangan seluruh aspek kepribadian anak pada 

enam aspek." Pendidikan pada anak usia dini adalah jenis pendidikan pada tingkatan 

anak usia dini1. Pendidikan anak usia dini dimulai sebelum tingkat sekolah dasar. 

Selanjutnya, pendidikan anak usia dini diberikan melalui jalur pendidikan formal, 

nonformal, dan informal. Ketiga, jalur pendidikan formal terdiri dari taman kanak-

kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), dan bentuk pendidikan sederajat lainnya2. 

Salah satu jenis pendidikan anak usia dini di jalur pendidikan formal adalah 

taman kanak-kanak. TK menawarkan layanan pendidikan kepada anak usia empat 

sampai enam tahun untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

Anak-anak tidak hanya belajar membaca, menulis, dan berhitung di lembaga 

pendidikan dasar; mereka juga belajar berinteraksi, menjadi kreatif, menjadi merdeka, 

dan menanamkan nilai-nilai sosial dan moral. Lembaga TK harus dikelola dengan baik 

dalam semua aspek kehidupan mereka, dari perencanaan dan pelaksanaan hingga 

evaluasi kegiatan pembelajaran, agar tujuan tersebut tercapai. Kualitas manajemen 

 
1 Republik Indonesia, “Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,” 2003. 
2 Etivali Al Ula Adzroil and PS Kurnia Bagus Muhammad Alaika, “Pendidikan Pada Anak Usia 

Dini,” Jurnal :Penelitian Medan Agama 10, no. 2 (2019): 212–37. 
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yang baik akan sangat menentukan keberhasilan lembaga dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

Kepala TK memainkan peran yang sangat penting dalam mengelola institusi 

pendidikan. Kepala TK adalah manajer dan pemimpin yang bertanggung jawab atas 

semua hal di TK, termasuk pengelolaan tenaga pendidik, sarana prasarana, dan 

hubungan dengan orang tua dan komunitas. Kepala TK juga bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa seluruh proses pendidikan berjalan sesuai dengan protokol. 

Akibatnya, keberhasilan lembaga TK dalam menyediakan layanan pendidikan yang 

berkualitas tinggi bergantung pada kemampuan kepala sekolah untuk menerapkan 

strategi pengelolaan yang tepat, efisien, dan efektif3. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat mulia 

karena merupakan sarana untuk membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan 

berakhlak. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:    

لَكُمۡۖۡ وَإِ   ُ ٱللََّّ يفَۡسَحِ  لِسِ فٱَفۡسَحُواْ  لَكُمۡ تفََسَّحُواْ فيِ ٱلۡمَجََٰ إِذاَ قِيلَ  اْ  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ ذَا قِيلَ  يََٰ

  ُ ت ٖۚ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكمُۡ وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ بمَِا تعَۡمَلوُنَ ٱنشُزُواْ فٱَنشُزُواْ يرَۡفَعِ ٱللََّّ

 ١١خَبِيرٞ  

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan 4. 

 
3 Wienda Ratnasari, Rita Lebang, and Yudo Dwiyono, “Jurnal Pendidikan” 05, no. 01 (2024): 

73–79. 
4 Al – Qur’an Al Karim 
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Ayat ini menegaskan bahwa ilmu dan pendidikan adalah jalan untuk 

meningkatkan derajat manusia di sisi Allah Swt. Oleh karena itu, setiap upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, termasuk melalui strategi kepala sekolah dalam 

mengelola lembaga pendidikan anak usia dini, merupakan bagian dari ikhtiar yang 

bernilai ibadah.  

Rasulullah Saw. juga bersabda: ِِكلُُّكمُِِْرَاعٍِوَكلُُّكمُِْمَسْئوُلٌِعَنِِِْرَعِيَّتِه “Setiap kalian adalah 

pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas yang 

dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)5. Hadis tersebut menunjukkan bahwa kepala 

sekolah memiliki tanggung jawab moral dan spiritual terhadap lembaga yang 

dipimpinnya. Strategi kepala sekolah dalam mengelola TK bukan sekadar urusan 

administratif, tetapi juga merupakan wujud amanah dalam menjalankan tanggung 

jawab kepada Allah Swt. Untuk menciptakan pendidikan yang bermutu dan bernilai 

keberkahan. 

Mengingat bahwa Taman Kanak-Kanak adalah jenjang pendidikan pada masa 

emas (golden age), yang sangat menentukan perkembangan anak, peningkatan kualitas 

pengelolaannya sangat penting. Untuk memastikan bahwa layanan pendidikan berjalan 

sesuai dengan standar dan memenuhi kebutuhan siswa, lembaga pendidikan harus 

dikelola dengan baik. Selain itu, sesuai dengan kebijakan pendidikan nasional, semua 

lembaga PAUD harus memenuhi standar kualitas yang diatur dalam Permendikbud 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD. Hal ini disebabkan oleh 

keberagaman kualitas lembaga TK di tingkat daerah, peningkatan kesadaran 

masyarakat dan persaingan antar lembaga pengelolaan yang profesional, transparan, 

dan berorientasi pada peningkatan mutu layanan pendidikan6. 

 
5 “Ensiklopedia Terjemahan Hadis-Hadis Nabi,” 2022. 
6 “2021__Permendikbud_137_Standar_Nasional_PAUD,” 2021. 



4 

 
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh calon peneliti di TK 

Nusa Indah Parepare, diketahui bahwa pengelolaan TK secara umum telah berjalan 

dengan baik dan mengacu pada visi, misi, serta tujuan satuan pendidikan. Kepala TK 

telah menyusun perencanaan kegiatan pendidikan serta menerapkan berbagai strategi 

pengelolaan dalam upaya meningkatkan kualitas lembaga TK. Strategi yang diterapkan 

oleh kepala TK antara lain pengembangan visi dan misi TK sebagai panduan kerja, 

pelibatan guru dan orang tua dalam kegiatan TK, pembinaan dan pengembangan 

profesional guru melalui kegiatan Pusat Kegiatan Gugus (PKG) dan pelatihan, serta 

pelaksanaan supervisi pembelajaran melalui observasi kelas dan komunikasi dengan 

guru7. Upaya-upaya tersebut menunjukkan adanya komitmen kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan TK Nusa Indah Parepare. Meskipun demikian, 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, masih diperlukan penguatan strategi 

kepala TK agar kualitas pengelolaan lembaga dapat terus ditingkatkan secara optimal 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai 

strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan Taman Kanak-Kanak. 

Dengan kata lain, efektivitas strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan masih belum maksimal dan perlu dikaji secara mendalam melalui 

pendekatan ilmiah. 

Penelitian sebelumnya telah membahas strategi dan kepemimpinan kepala TK 

dalam pendidikan anak usia dini. Namun, penelitian tersebut biasanya berfokus pada 

aspek kepemimpinan individu atau pembelajaran, seperti gaya kepemimpinan kepala 

TK dan peningkatan kemampuan guru, dan belum mengkaji strategi kepala TK dalam 

peningkatan kualitas pengelolaan lembaga TK secara menyeluruh. Akibatnya, 

 
7 Herlina Tudang, Kepala TK Nusa Indah Parepare, 28 Sep 2025 
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penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana strategi kepala TK dapat 

meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga TK. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di TK 

Nusa Indah Parepare? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala TK dalam menerapkan 

strategi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare? 

3. Bagaimana dampak strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare? 

C. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan strategi kepala TK dalam menerapkan meningkatkan 

kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang dilakukan 

kepala TK dalam menerapkan strategi meningkatkan kualitas pengelolaan di TK 

Nusa Indah Parepare. 

3. Untuk mendeskripsikan dampak strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare 
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D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharap mampu memberikan manfaat bagi peneliti maupun 

pembaca, baik bersifat praktis maupun teoritis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya dalam memahami peran 

dan strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga 

pendidikan anak usia dini. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademik 

bagi mahasiswa atau peneliti lain yang tertarik meneliti topik serupa dalam 

konteks pendidikan Islam dan manajemen sekolah. 

b. Bagi Manfaat bagi Pembaca 

Sebagai bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian lanjutan yang 

berfokus pada strategi kepala TK, manajemen pendidikan anak usia dini, atau 

peningkatan mutu lembaga pendidikan berbasis Islam. 

2. Manfaat praktis 

a.  Kepala TK 

Hasil kajian ini dapat digunakan sebagai bahan refleksi dalam 

memperbaiki dan mengoptimalkan strategi pengelolaan lembaga. Temuan yang 

diperoleh juga dapat membantu kepala TK dalam mengidentifikasi aspek-aspek 

yang perlu ditingkatkan untuk mewujudkan tata kelola lembaga yang lebih 

efektif dan berkualitas. 
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b. Bagi Guru  

Informasi yang dihasilkan memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya kolaborasi antara guru dan kepala TK dalam meningkatkan mutu 

pengelolaan. Guru dapat memperoleh wawasan baru terkait praktik manajerial 

yang mendukung suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan profesional. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pengelola TK 

Temuan kajian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan model 

pengelolaan lembaga TK yang lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak usia dini. Selain itu, hasilnya dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan lembaga untuk 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan penelitian relevan 

Tinjuan penelitian terdahulu pada dasarnya dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian 

kali ini. Berdasarkan penelusuran referensi penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

terdapat penelitian terdahulu yang berkorelasi dengan penelitian penulis. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Andriani Chondro Retno, Sartini, 

Desilva Sindra Javanis, Darsinah, dan Wafroturrohmah (2024) dengan judul 

“Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Pembelajaran 

Efektif di Taman Kanak-kanak” menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki 

peran yang sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif di TK 

Kemala Bhayangkari 67 Sragen. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa keberhasilan lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh strategi 

kepemimpinan kepala sekolah yang meliputi pengawasan dan evaluasi rutin, 

distribusi kepemimpinan kepada guru yang berpengalaman sebagai koordinator, 

rotasi tugas kepemimpinan untuk meningkatkan kompetensi, serta pelibatan aktif 

orang tua dalam pengambilan keputusan sekolah. Strategi ini terbukti mampu 

meningkatkan komunikasi, kerja sama, dan kinerja seluruh warga sekolah8. 

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah bahwa 

kepala sekolah juga menggunakan berbagai strategi pengelolaan untuk 

 
8 Ralph Adolph, “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalammewujudkanpembelajaran 

Efektif Di Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Ilmiah PendidikanDasar 09 (2024): 1–23.  
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meningkatkan kualitas sekolah. Strategi-strategi ini mencakup pengelolaan 

sumber daya yang efektif, pelibatan guru dan orang tua, pengembangan visi dan 

misi sekolah, dan sebagainya. Kedua penelitian ini sama-sama menegaskan 

bahwa kemampuan kepala sekolah untuk mengelola sumber daya sehari-hari 

sangat penting untuk keberhasilan lembaga pendidikan anak usia dini. 

Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif dan penekanan pada peran 

kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah 

persamaan lainnya. Fokus dan objek penelitian mereka berbeda. Penelitian yang 

dilakukan oleh Andriani et al. berfokus pada strategi kepemimpinan kepala 

sekolah untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif di TK Kemala 

Bhayangkari 67 Sragen. Di sisi lain, penelitian ini berfokus pada strategi 

kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 

lembaga di TK Nusa Indah Parepare. Selain itu, lokasi penelitian dan kondisi 

lembaga yang diteliti berbeda. Penelitian sebelumnya meneliti lembaga yang 

sudah unggul, sementara lembaga yang diteliti saat ini masih dalam proses 

pengembangan. 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh M. Ubaidillah 

Ridwanulloh dan Diana Ayu Kusuma (2025) berjudul “Strategi Sekolah dalam 

Mengembangkan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini” yang dimuat dalam 

Jurnal Revorma Vol. 5 No. 1, bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan lembaga RA Baitur Rohim kediri. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam 
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mengembangkan lembaga antara lain menjalin kerja sama dengan masyarakat, 

pemerintah, dan orang tua; melengkapi fasilitas pendidikan; meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, khususnya guru; serta mendesain kurikulum 

berbasis nilai-nilai keislaman dan karakter anak usia dini. Penerapan strategi 

tersebut berdampak positif terhadap peningkatan jumlah peserta didik, prestasi 

belajar anak, dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 9.  

Penelitian ini dan penelitian di TK Nusa Indah Parepare mirip karena 

keduanya meneliti strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan anak usia dini. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan data dari kepala sekolah, guru, dan orang tua. Namun, 

mereka berbeda dalam hal fokus dan konteks penelitian. Penelitian Ridwanulloh 

dan Kusuma berkonsentrasi pada strategi pengembangan lembaga melalui 

kemitraan dan peningkatan fasilitas di RA Baitur Rohim Kediri. Di sisi lain, 

penelitian di TK Nusa Indah Parepare berfokus pada strategi kepala TK untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga, yang mencakup pelibatan guru dan 

orang tua, pengelolaan sumber daya yang efektif, dan pengembangan visi dan 

misi sekolah. Selain itu, kondisi lembaga yang menjadi subjek penelitian juga 

berbeda. RA Baitur Rohim telah menjadi lembaga unggulan, sementara TK Nusa 

Indah Parepare masih menghadapi beberapa masalah, seperti kekurangan dana 

dan tenaga pendidik yang belum sepenuhnya berpengalaman. Oleh karena itu, 

penelitian ini menekankan pentingnya strategi kepala sekolah sebagai komponen 

 
9 M. Ubaidillah Ridwanulloh and Diana Ayu Kusuma, “Strategi Sekolah Dalam 

Mengembangkan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini,” Revorma: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 

5, no. 1 (2025).  
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penting dalam mengelola dan mengembangkan lembaga pendidikan anak usia 

dini dengan sukses. 

3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Penelitian Maya Argilia Dian Safitri dkk. 

(2025) berjudul “Implementasi Manajemen Penyelenggaraan PAUD di TK 

Tulabul Ilmi Samarinda” yang dimuat dalam Aulad: Journal on Early Childhood, 

Vol. 8 No. 3, bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan manajemen dalam 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dengan mengacu pada Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen yang baik ditunjukkan 

melalui perencanaan program yang terstruktur, pelibatan guru dan orang tua 

dalam kegiatan lembaga, serta pelaksanaan evaluasi secara rutin. Strategi 

tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan anak 

usia dini. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala seperti 

keterbatasan sumber daya manusia serta sarana dan prasarana yang belum 

sepenuhnya memadai10. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di TK Nusa Indah Parepare 

terletak pada fokus kajian yang sama, yaitu penerapan strategi kepala sekolah 

dalam pengelolaan lembaga pendidikan anak usia dini untuk meningkatkan mutu 

layanan pendidikan. Kedua penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang serupa, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Perbedaannya terletak pada konteks penelitian. 

Penelitian Safitri lebih menitikberatkan pada implementasi manajemen yang 

berorientasi pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka di TK Tulabul Ilmi 

 
10 Maya Argilia et al., “Aulad : Journal on Early Childhood Implementasi Manajemen 

Penyelenggaraan PAUD” 8, no. 3 (2025). 
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Samarinda, sedangkan penelitian di TK Nusa Indah Parepare lebih berfokus pada 

strategi kepala sekolah dalam peningkatan kualitas pengelolaan lembaga secara 

menyeluruh yang mencakup pengembangan visi dan misi sekolah, pelibatan guru 

dan orang tua, serta optimalisasi sumber daya yang ada. 

4. Penelitian keempat yang dilakukan oleh Afrida dkk. (2024) berjudul Penelitian 

yang berjudul “Manajemen Strategis Program Sekolah Penggerak dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini” yang diterbitkan dalam jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.8 No.1, bertujuan untuk 

mendeskripsikan manajemen strategis kepala sekolah PAUD dalam pelaksanaan 

Program Sekolah Penggerak (PSP) dan bagaimana strategi tersebut berdampak 

pada peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepala sekolah menerapkan strategi perencanaan yang terarah, penguatan peran 

guru melalui pelatihan, peningkatan kolaborasi dengan orang tua, serta evaluasi 

rutin terhadap pelaksanaan program. Strategi tersebut terbukti mendukung 

peningkatan mutu layanan, baik dari sisi pembelajaran maupun pengelolaan 

lembaga. namun, penelitian ini juga menemukan berbagai kendala seperti variasi 

kompetensi guru, keterbatasan sarana, serta kurangnya pemahaman masyarakat 

terkait tujuan program Sekolah Penggerak11. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di TK Nusa Indah Parepare 

terletak pada fokus kajian yang sama, yaitu pentingnya strategi kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan anak usia 

dini. Keduanya juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat pengumpulan data. 

 
11 Amir Masruhim, “Manajemen Strategis Program Sekolah Penggerak Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Anak Usia Dini” 9, no. 4 (2025). 
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Perbedaannya terletak pada konteks penelitian. Penelitian Afrida dkk. Lebih 

menitikberatkan pada manajemen strategis dalam konteks implementasi program 

sekolah penggerak, sedangkan penelitian di TK Nusa Indah Parepare 

menekankan strategi kepala sekolah dalam peningkatan kualitas pengelolaan 

lembaga secara menyeluruh, meliputi pengembangan visi-misi, penguatan peran 

guru, optimalisasi sumber daya, serta penciptaan lingkungan sekolah yang 

kondusif untuk mendukung mutu layanan TK secara berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian tinjauan relavan, dapat disimpulkan bahwa 

berbagai penelitian telah membahas kepemimpinan dan strategi kepala TK dalam 

peningkatan mutu. Namun, penelitian yang secara spesifik menelaah strategi 

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pengelolaan TK, terutama pada 

konteks TK Nusa Indah Parepare, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki relevansi dan kontribusi baru dalam memberikan 

gambaran komprehensif mengenai strategi manajerial kepala TK yang 

berdampak pada mutu pengelolaan lembaga TK. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Strategi 

a. Pengertian strategi 

Secara etimologis, istilah strategi berasal dari bahasa Yunani strategos 

yang berarti seni memimpin pasukan. Dalam perkembangannya, istilah ini tidak 

hanya digunakan dalam bidang militer, tetapi juga telah diadaptasi dalam 

berbagai bidang, termasuk pendidikan dan manajemen. Alam pendidikan, 

strategi didefinisikan sebagai serangkaian tindakan sistematis dan terencana yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan akademik, pengembangan institusi, dan 
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peningkatan kualitas pembelajaran. Strategi memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan, penentuan prioritas, dan pengalokasian sumber daya 

untuk memastikan bahwa semua aktivitas Pendidikan berjalan dengan efektif dan 

efisien. Strategi kepala TK adalah tindakan nyata yang diambil oleh kepala TK 

untuk mengarahkan, menggerakkan, dan mengoordinasikan semua sumber daya 

sekolah untuk meningkatkan pengelolaan lembaga. Strategi ini tidak hanya 

berkaitan dengan perencanaan, tetapi lebih menekankan bagaimana kepala 

sekolah bertindak dan mengambil keputusan dalam tugas sehari-hari mereka. 

Strategi pendidikan yang efektif mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang efektif. Untuk memastikan bahwa semua kegiatan lembaga sesuai 

dengan visi dan misi Pendidikan, perencanaan strategis sangat penting12. 

Dalam konteks lembaga pendidikan, strategi dapat dipahami sebagai 

upaya kepala sekolah dalam mengarahkan, menggerakkan, dan mengevaluasi 

proses pendidikan. Pandangan ini menegaskan bahwa strategi tidak hanya 

berfokus pada rencana, tetapi juga mencakup tindakan nyata dan evaluasi 

berkelanjutan dari proses manajemen. Akibatnya, dalam konteks lembaga 

pendidikan, strategi dapat dipahami sebagai upaya kepala sekolah dalam 

mengarahkan, menggerakkan, dan mengoptimalkan proses pendidikan. 

Prinsip-prinsip manajemen pendidikan berkaitan erat dengan strategi 

pengelolaan TK. Prinsip-prinsip ini mencakup pengaturan peserta didik, tenaga 

pendidik, sarana prasarana, dan kebijakan kelembagaan. Agar lembaga TK dapat 

berfungsi sebagai tempat tumbuh kembang anak usia dini, keempat komponen 

ini harus diatur secara sistematis, terpadu, dan berkesinambungan. Oleh karena 

 
12 Firman Firman and Umar Ali, “Perencanaan Strategis Dalam Pengelolaan Pendidikan Anak 

Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 3 (2023)  



15 

 
 

itu, strategi kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai cara atau pendekatan yang 

digunakan oleh kepala TK untuk mengatur, menggerakkan, dan mengoptimalkan 

sumber daya yang dimiliki institusi untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efisien dan efektif. 

Strategi kepala TK sangat penting untuk pendidikan anak usia dini karena 

berhubungan langsung dengan kualitas layanan pendidikan, pengelolaan tenaga 

pendidik, sarana prasarana, dan kerja sama dengan orang tua dan masyarakat. 

Strategi kepala TK dapat dipahami sebagai upaya kepala TK dalam menentukan 

langkah-langkah yang tepat, efektif, dan sesuai dengan karakteristik lembaga TK 

untuk mencapai tujuan pendidikan13.Tujuan utama perencanaan strategis adalah 

untuk membantu lembaga TK menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meningkatkan efisiensi 

pengelolaan. Perencanaan strategis TK bergantung pada kemampuan kepala 

sekolah untuk mengelola tim, berkomunikasi dengan guru, dan bekerja sama 

dengan orang tua dan masyarakat. Kepala sekolah berfungsi sebagai pengarah 

utama untuk memastikan bahwa semua rencana dilaksanakan secara efektif 

untuk mencapai tujuan lembaga14. 

Berdasarkan beberapa perspektif, penulis berpendapat bahwa strategi 

kepala sekolah merupakan gambaran dari pemikiran kreatif, kepemimpinan 

transformasional, dan kemampuan untuk mengoptimalkan sumber daya TK. 

Mereka percaya bahwa strategi kepala sekolah lebih dari sekadar kegiatan 

administratif biasa. Jalan yang jelas untuk penyelenggaraan pendidikan akan 

 
13 M. (2021). Suyadi & Ulfah, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya., 2022). 
14 Jurnal Manajemen Pendidikan et al., “Perencanaan Strategis Dalam Pengembangan Paud :” 

13, no. 02 (2025). 
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diberikan oleh rencana yang dibuat menggunakan pendekatan komprehensif dan 

melibatkan berbagai elemen TK. Kepala TK dapat menumbuhkan kedisiplinan, 

komitmen, dan motivasi untuk mencapai tujuan lembaga dengan menggunakan 

strategi yang tepat. Mereka juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan berkolaborasi.  

b. Strategi kepala TK 

Strategi kepala TK merupakan serangkaian upaya yang dilakukan oleh 

kepala TK dalam mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki lembaga guna 

mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala TK tidak hanya 

berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai perencanaan, 

pengorganisasi, penggerak, dan pengawas berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan di TK15. 

Menurut George R. Terry, manajemen merupakan suatu proses yang 

terdiri atas empat fungsi utama yang dikenal dengan POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling)16. Keempat fungsi tersebut saling 

berkaitan dan menjadi dasar dalam pelaksanaan manajemen suatu organisasi, 

termasuk lembaga pendidikan. Oleh karena itu, strategi kepala TK dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak dapat dianalisis 

melalui empat fungsi manajemen tersebut, yaitu perencanaan (planning), 

 
15 Syarip Hidayat Sutisna, Abdul Rozak, and Wahyu Renanda Saputra, “Peran Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah” 6, no. September (2023): 6895–6902. 
16 GEORGE R. Terry, prinsip-prinsip manajemen george r.terry, cet. 15 (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2019, 2019). 
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pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling). 

1) Strategi perencanaan 

Perencanaan (planning) merupakan fungsi manajemen yang pertama dan 

menjadi dasar bagi pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurut George R. 

Terry, perencanaan adalah proses menentukan tujuan yang akan dicapai serta 

menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Melalui perencanaan yang baik, organisasi dapat memiliki arah yang 

jelas dalam melaksanakan setiap program dan kegiatan. Dalam konteks 

lembaga pendidikan, perencanaan merupakan tahap awal yang penting dalam 

pengelolaan pendidikan. Kepala TK bertanggung jawab untuk 

mengembangkan visi, misi, tujuan, dan program kerja yang sesuai dengan 

kebijakan pendidikan nasional dan kebutuhan institusi. Perencanaan yang 

efektif harus bersifat partisipatif, melibatkan guru, tenaga kependidik, dan 

komite agar semua pihak memiliki rasa memiliki terhadap program sekolah. 

2) Strategi pengorganisasian 

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses mengelompokkan 

kegiatan, membagi tugas, serta menetapkan tanggung jawab kepada setiap 

anggota organisasi agar tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai secara 

efektif. Menurut George R. Terry, pengorganisasian bertujuan untuk 

menciptakan struktur kerja yang jelas sehingga setiap individu memahami 

tugas dan kewajibannya. Program menunjukkan kepemimpinan demokratis 

dan partisipatif selain administratif. Selain itu, penerapan strategi harus 



18 

 
 

disertai dengan kerja sama yang efektif antara individu dan bidang di 

pendidikan. Kepala TK harus memastikan semua kegiatan berjalan sesuai 

jadwal, sumber daya digunakan dengan baik, dan semua orang tahu peran 

mereka. 

3) Strategi Pelaksanaan (Actuating) 

   Pelaksanaan atau penggerakan (actuating) merupakan fungsi 

manajemen yang berkaitan dengan upaya mengarahkan, membimbing, 

memotivasi, dan menggerakkan seluruh anggota organisasi agar 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

George R. Terry, actuating merupakan usaha untuk mendorong semua 

anggota organisasi agar bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Dalam pelaksanaannya, kepala TK berperan sebagai pemimpin yang 

memberikan arahan, motivasi, pembinaan, serta dukungan kepada guru. 

Selain itu, kepala TK juga perlu mendorong pengembangan sumber daya 

manusia melalui berbagai kegiatan pelatihan, seminar, workshop, dan 

kegiatan profesional lainnya. Pelaksanaan yang baik akan meningkatkan 

kinerja guru serta mendukung terciptanya proses pembelajaran yang 

berkualitas. 

Selain pengembangan sumber daya manusia, pelaksanaan strategi juga 

dapat diwujudkan melalui inovasi dan kemitraan. Kepala TK perlu 

mengembangkan berbagai inovasi dalam pengelolaan TK serta menjalin kerja 

sama dengan orang tua, masyarakat, dan berbagai pihak terkait guna 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
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4. Strategi Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan (controlling) merupakan fungsi manajemen yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan organisasi berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Menurut George R. Terry, 

pengawasan adalah proses mengukur hasil pelaksanaan kegiatan, 

membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan, serta melakukan 

tindakan perbaikan apabila ditemukan penyimpangan. 

Dalam lembaga pendidikan, pengawasan dilakukan melalui kegiatan 

monitoring, evaluasi, supervisi, dan tindak lanjut terhadap berbagai program 

sekolah. Kepala TK memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

seluruh kegiatan pembelajaran maupun program sekolah terlaksana secara 

efektif. Melalui pengawasan yang berkelanjutan, kepala TK dapat mengetahui 

tingkat keberhasilan program serta melakukan perbaikan untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan taman kanak-kanak17. 

Dari keempat strategi kepala sekolah tersebut, penulis memandang bahwa 

peran kepala TK tidak hanya berhenti sebagai pengelola administratif, tetapi juga 

menjadi motor penggerak perubahan yang menentukan arah perkembangan 

lembaga. Kepala TK berfungsi sebagai figur sentral yang menginspirasi, 

menggerakkan, dan mengoordinasikan seluruh komponen sekolah sehingga 

mampu bekerja dalam irama yang sama. Strategi yang dirancang secara 

partisipatif melibatkan guru, tenaga kependidikan, dan orang tua akan 

melahirkan rasa memiliki (sense of belonging) serta tanggung jawab kolektif 

 
17 Galuh Ajeng et al., “POAC Dalam Transformasi Manajemen Sekolah : Dari Teori Ke Praktik 

UIN Syarif Hidayatullah , Indonesia Signifikan . Berbagai Metode Dan Rancangan Pembelajaran Sudah 

Disusun Sedemikian Rupa Untuk Kondisi . Bimbingan Dan Konseling Merupakan Salah Satu 

Komponen Pendukung Dalam Sistem,” no. 1 (2025). 
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dalam menjaga dan meningkatkan mutu lembaga TK. Dalam pandangan penulis, 

strategi semacam ini jauh lebih efektif karena tidak hanya menghasilkan program 

kerja, tetapi juga membangun komitmen bersama, menumbuhkan kreativitas, 

serta mendorong sinergi antarpihak dalam mewujudkan layanan pendidikan yang 

berkualitas dan berkelanjutan. 

2. Kepala TK 

a. Pengertian kepala TK 

Secara umum, kepala taman kanak-kanak adalah pemimpin tertinggi 

dalam lembaga pendidikan taman kanak-kanak dan bertanggung jawab atas 

keseluruhan proses penyelenggaraan dilembaga yang dipimpinnya. Kepala 

TK juga bertanggung jawab atas semua hal yang berkaitan dengan kelancaran 

operasi TK untuk mencapai tujuan TK. Kemampuan kepala TK untuk 

mengelola, menggerakkan, dan mengoptimalkan sumber daya TK untuk 

mencapai tujuan pendidikan dikenal sebagai strategi kepala TK. Strategi ini 

berfungsi sebagai dasar untuk manajemen TK dalam hal manajemen, 

pembelajaran, dan pembinaan sumber daya manusia18. 

Kepala TK adalah pemimpin tertinggi di institusi pendidikan dan 

bertanggung jawab atas semua kegiatan TK, termasuk perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan. Kepala TK tidak hanya 

bertindak sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin pendidikan 

yang mampu mendorong guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan 

masyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam kapasitasnya sebagai 

manajer, kepala TK juga bertindak sebagai administrator, serta evaluasi yang 

 
18  Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (PT Bumi Aksara, 2022). 
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objektif, kepala TK dapat memastikan bahwa setiap program memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan19. 

Strategi kepala TK dalam memperkuat manajemen kelembagaan 

dilakukan melalui pembangunan kolaborasi yang terencana, pembagian peran 

yang terstruktur, serta penerapan kepemimpinan partisipatif yang melibatkan 

guru dalam proses perencanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan. Strategi 

ini menunjukkan adanya perubahan paradigma dari model kepemimpinan 

birokratis menuju pola pengelolaan yang lebih terbuka dan akuntabel. Melalui 

pembentukan tim-tim kerja lintas bidang, kepala sekolah menciptakan ruang 

kolaboratif yang memungkinkan guru berpartisipasi secara aktif dalam 

penyusunan program dan pemecahan masalah sekolah. Pendekatan tersebut tidak 

hanya memperkuat koordinasi internal, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki 

(sense of ownership) di kalangan guru terhadap kebijakan dan program yang 

dijalankan20. Dengan demikian, stararegi yang dikemukakan memperlihatkan 

bahwa penguatan manajemen kelembagaan sangat bergantung pada keterlibatan 

seluruh warga sekolah dalam proses pengambilan keputusan dan pembangunan 

budaya kerja yang kolaboratif21.  

Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini Kepala TK bertanggung 

jawab sebagai pemimpin pendidikan dalam pendidikan. Mereka bertanggung 

jawab penuh atas manajemen, pengembangan, dan kualitas layanan pendidikan 

 
19Dienha Habibie, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Upaya Pengembangan 

Kualitas Tenaga Pendidik,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 6, no. 1 (2020): 195–99. 
20 Muhammad Alwi, “Kepemimpinan Transformasional Dalam Penguatan Manajemen 

Kelembagaan Sekolah Penggerak: Studi Pada SMA Negeri 5 Pinrang,” Bestari: Jurnal Pendidikan Dan 

Kebudayaan, 6 (2025). 
21 Sigit Haryato dkk., “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Hubungan Harmonis 

Dengan Masyarakat Guna Peningkatan Mutu Sekolah,” Manajemen Pendidikan 19, no. 1 (2024). 
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anak usia dini. Tugas kepala TK tidak hanya administratif tetapi juga strategis 

dan edukatif karena berkaitan langsung dengan pembentukan dasar 

perkembangan anak secara keseluruhan, yang mencakup aspek moral, sosial, 

emosional, kognitif, dan fisik. Kepala TK menjadi penentu kebijakan lembaga 

melalui penyusunan visi, misi, dan program yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik usia dini serta kebijakan pendidikan nasional. Kepala TK harus 

memastikan bahwa semua kegiatan pembelajaran dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan dan tahap perkembangan anak.hal ini berarti bahwa kepala TK harus 

memiliki kemampuan untuk mengawasi kurikulum, pembelajaran, sarana 

prasarana, dan pembinaan tenaga pendidik secara konsisten22. 

b. Peran Kepala TK dalam Pengelolaan Taman Kanak-kanak 

Peran strategis kepala TK sangat penting untuk keberhasilan taman 

kanak-kanak. Kepala TK tidak hanya menjalankan tugas administrasi, tetapi juga 

menjadi penggerak utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Kepala TK 

bertindak sebagai pemimpin pendidikan yang bertanggung jawab atas seluruh 

proses akademik, manajemen, dan pendidikan23. Kepala TK memiliki empat 

peran utama, yaitu: 

1) Kepala TK sebagai Leader (Pemimpin) 

Kepala TK berfungsi sebagai penggerak utama bagi seluruh sekolah. Ia 

menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi guru, tenaga kependidikan, dan 

 
22 Ihsana El‑Khuluqo, Manajemen PAUD (Pendidikan Taman Kehidupan Anak) (Pustaka 

Pelajar, 2023). 
23Nihayatu Rohmah dkk, “Peran Kepala Lembaga Taman Kanak-Kanak Dalam 

Penyelenggaraaan Proses Pendidikan,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 5 (2023). 
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peserta didik. Pemimpin yang baik dapat memberikan teladan dalam 

disiplin dan tanggung jawab, serta menumbuhkan semangat kerja.  Kepala 

TK memiliki peran penting dalam menggerakkan dan memotivasi guru 

agar aktif dalam kegiatan pembelajaran dan pengembangan diri24. Kepala 

TK yang sukses memiliki visi misi yang jelas, mengajak guru dan staf 

untuk ikut serta dalam pencapaiannya, dan menciptakan iklim TK yang 

kondusif. Kepemimpinan yang inspiratif dan komunikatif dapat 

mendorong kolaborasi yang solid antar pendidik untuk mencapai tujuan 

sekolah Kepala Sekolah sebagai Manajer (Pengelola). 

2)  Kepala TK memiliki tanggung jawab untuk merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi semua kegiatan 

sekolah. Manajemen kepala TK di taman kanak-kanak meliputi 

perencanaan kegiatan pembelajaran, pengadaan alat permainan edukatif 

(APE), dan manajemen lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Ia juga 

bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya manusia (guru), sarana 

prasarana, dan keuangan TK secara efektif dan efisien. Kemampuan 

manajerial kepala sekolah adalah serangkaian keterampilan dan 

kompetensi yang diperlukan untuk mengelola dan memimpin TK secara 

efektif25. Kemampuan ini mencakup berbagai aspek dari perencanaan 

strategis hingga pelaksanaan operasional sehari‐hari, serta pengembangan 

dan pemberdayaan staf. 

 
24 Nuryati Nuryati, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Pendidik Pada 

Program Pendidikan Guru Penggerak Di Sekolah Dasar,” Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan 20, no. 1 

(2023). 
25 Shella Az Zahroh Nisa dkk. “Peran Manajerial Kepala Sekolah Di Lembaga PAUD,” JECIE 

(Journal of Early Childhood and Inclusive Education) 8, no. 2 (2025). 
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3) Kepala TK sebagai Supervisor (Pembimbing/Pengawas) 

Kepala TK bertanggung jawab atas pembinaan dan pengawasan guru 

selama proses pembelajaran. Melalui bimbingan, pelatihan, dan umpan 

balik, tugas ini tidak hanya menilai tetapi juga membantu guru 

meningkatkan kemampuan mereka. Kepala sekolah TK dapat melihat 

kelas, memberikan saran tentang penggunaan pembelajaran berbasis 

bermain, atau mengevaluasi apakah kegiatan sesuai dengan perkembangan 

anak. Supervisi akademik oleh kepala sekolah berdampak pada 

peningkatan kemampuan profesional guru dan peningkatan kualitas 

pembelajaran26. Karena TK adalah lembaga yang berhadapan dengan anak 

usia dini yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan metode, kepala 

sekolah berperan dalam supervisi pembelajaran, inovasi program, dan 

pengembangan guru. 

4) Kepala TK sebagai Educator (Pendidik) 

Kepala TK tidak hanya mengajar siswa secara langsung, tetapi juga 

melatih dan membina guru dan tenaga kependidikan lainnya. Kepala 

sekolah adalah contoh dalam sikap, perilaku, dan etos kerja. mereka 

bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, menanamkan nilai-nilai moral, dan memastikan bahwa 

seluruh kegiatan pendidikan di sekolah mengembangkan potensi setiap 

anak secara keseluruhan. Kepala TK memiliki peran yang baik dalam 

 
26 Nani Mediatati & Dionisius Heckie Puspoko Jati, “Supervisi Kepala Sekolah: Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Guru Dan Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 

Pendidikan 6, no. 3 (2022). 
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penyelenggaraan pendidikan, seperti yang ditunjukkan oleh persentase 

mereka sebagai guru. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Kepala TK27. 

1) Kompetensi dan Gaya Kepemimpinan Kepala TK    

Kompetensi dan gaya kepemimpinan merupakan faktor utama dalam 

menentukan arah dan keberhasilan strategi lembaga. Kepala TK yang 

memiliki kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi, sosial, dan 

kewirausahaan akan mampu merancang serta mengimplementasikan strategi 

dengan efektif. Gaya kepemimpinan yang partisipatif dan transformasional 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif serta meningkatkan 

motivasi guru dalam melaksanakan program sekolah28. Kepala TK yang 

komunikatif, terbuka, dan inspiratif cenderung berhasil menggerakkan seluruh 

komponen sekolah menuju tujuan bersama. 

2) Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di TK 

Guru dan tenaga kependidikan merupakan pelaksana utama dari 

berbagai strategi sekolah. Kualitas SDM yang baik dalam kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian akan memperlancar 

pencapaian program yang dirancang oleh kepala TK. Guru merupakan 

pelaksana utama dalam penerapan strategi sekolah dalam bidang akademik 

maupun manajerial. Melalui pelaksanaan program yang dirancang oleh kepala 

TK, mereka memainkan peran penting dalam menentukan tujuan, visi, dan 

 
27 Jajang Rusmana,Dkk. Jajang Rusmana, manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah, ed. M. 

HIDAYAT (Pusat pengembangan pendidikan dan penelitian indonesia, 2023). 
28 M Nasution, R., & Marzuki, “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja Guru,” Kepemimpinan Pendidikan 2 (2023). 
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misi akademik. Sumber daya manusia (SDM) sekolah sangat memengaruhi 

efektivitas strategi tersebut. Tugas utama guru, menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, adalah 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru, yang 

mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, 

mencerminkan sikap guru sebagai contoh, komunikatif, dan berintegritas 

tinggi, yang sangat berdampak positif pada lingkungan sekolah yang positif. 

Kompetensi pedagogik, di sisi lain, memungkinkan guru untuk memahami 

karakteristik peserta didik, membuat program pembelajaran yang tepat, dan 

melakukan evaluasi yang objektif. 

3) Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Salah satu komponen penting dalam manajemen sarana dan prasarana 

sekolah adalah fasilitas pendidikan, yang berkontribusi langsung pada kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. Di pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), 

memiliki fasilitas yang memadai dan ramah anak sangat penting untuk 

pelaksanaan strategi sekolah dalam hal manajemen, pembelajaran, dan 

pengembangan karakter anak. Ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai memungkinkan guru melaksanakan pembelajaran yang kreatif, 

eksploratif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini29. Kepala TK 

berperan memastikan perencanaan dan pemeliharaan fasilitas berjalan dengan 

baik agar kegiatan belajar mengajar berlangsung optimal30. 

 
29 H. Setiawan, “Peran Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Anak Usia Dini.,” Pendidikan Anak 2 (2022). 
30 Permendikbud137-2014StandarNasionalPAUD.pdf 
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4) Dukungan dari Orang Tua dan Masyarakat 

Salah satu faktor eksternal yang memiliki pengaruh besar terhadap 

keberhasilan penerapan strategi kepala TK adalah keterlibatan orang tua dan 

masyarakat. Salah Keterlibatan orang tua dan masyarakat dapat dilihat dalam 

berbagai cara, seperti berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program TK, berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, 

memberikan bantuan moral dan material, dan menilai program pendidikan. 

Sebagai pemimpin institusi, kepala TK harus mampu menciptakan lingkungan 

kerja sama dan komunikasi yang terbuka dengan orang tua dan masyarakat. 

Forum orang tua (rapat orang tua), program pendidikan orang tua, partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan sosial sekolah, dan kolaborasi dengan lembaga 

swasta atau pemerintahan lokal adalah beberapa contoh aktivitas yang dapat 

meningkatkan sinergi tersebut. 

3. Taman Kanak-Kanak  

a. Pengertian Taman kanak-kanak 

Pengelolaan Taman Kanak-kanak merupakan suatu proses yang 

terencana dan sistematis dalam mengatur seluruh kegiatan pendidikan anak usia 

dini agar berlangsung secara efektif, efisien, dan berorientasi pada mutu. 

Pengelolaan lembaga taman Kanak-kanak (TK) tidak hanya mencakup aspek 

administratif; itu juga mencakup aspek pedagogis, sosial, dan kultural yang 

saling berkaitan dalam mencapai tujuan pendidikan anak usia dini. Pengelolaan 

TK berfokus pada bagaimana seluruh komponen sekolah bekerja sama untuk 

mencapai tujuan pendidikan melalui proses pembelajaran yang menyenangkan, 
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interaktif, dan berpusat pada anak. Di sisi lain, tugas pengawasan dan efisiensi 

pengembangan anak usia dini diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan31. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional PAUD, pengelolaan TK harus mengacu pada delapan standar utama, 

yakni standar tingkat pencapaian perkembangan anak, standar isi, standar proses, 

standar penilaian, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, serta standar pembiayaan. Standar-standar 

tersebut menjadi pedoman agar seluruh proses pengelolaan berjalan secara 

terarah, terukur, dan sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini32. 

Pengelolaan TK berfokus pada bagaimana semua bagian sekolah bekerja sama 

untuk mencapai tujuan pendidikan melalui proses pembelajaran yang 

menyenangkan, interaktif, dan berpusat pada anak. Di sisi lain, pengawasan dan 

evaluasi yang berkelanjutan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap kegiatan 

berjalan sesuai dengan standar nasional pendidikan anak usia dini dan 

memberikan dasar untuk peningkatan layanan di masa mendatang. 

Selain itu, manajemen taman kanak-kanak menekankan betapa 

pentingnya kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Kepala TK 

bertanggung jawab untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang tua 

peserta didik karena keterlibatan keluarga sangat penting untuk perkembangan 

anak. Pengelolaan yang baik juga harus mempertimbangkan fasilitas dan 

prasarana, keamanan lingkungan belajar, dan kesejahteraan karyawan sebagai 

pendukung utama proses pendidikan. Perencanaan, pengorganisasian, 

 
31 N. A. Wiyani, Profesionalisasi Kepala PAUD. (Gramedia., 2025). 
32 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia., Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD). (Kemdikbud., n.d.). 
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pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan kelembagaan adalah bagian dari 

pengelolaan TK secara manajerial. Untuk memenuhi kebutuhan perkembangan 

anak, visi, misi, dan program lembaga disesuaikan. Pengorganisasian 

melibaTKan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab antara kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan pihak terkait lainnya. Oleh karena itu, 

pengelolaan TK adalah suatu sistem terpadu yang bertujuan untuk membuat 

lembaga TK yang baik, fleksibel, dan berfokus pada kebutuhan anak33. 

b. Manajemen pengelolaan Taman Kanak-kanak (TK) 

 Manajemen pengelolaan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan 

serangkaian proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan yang dilakukan untuk memastikan seluruh layanan pendidikan anak 

usia dini berjalan efektif, aman, dan sesuai perkembangan anak. Pengelolaan TK 

berfokus pada penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, aman secara 

emosional, dan kaya stimulasi, sehingga anak dapat berkembang secara optimal 

pada aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, serta fisik motoriknya. Dalam 

kelembagaan pendidikan anak usia dini (PAUD), pengelolaan berfungsi sebagai 

sistem koordinasi yang terencana dan terpadu untuk mengatur, mengarahkan, 

serta mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki lembaga, baik sumber 

daya manusia, sarana prasarana, maupun program kegiatan, agar berfungsi 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan lembaga34. Secara umum, fungsi 

pengelolaan taman kanak-kanak dapat dijelaskan melalui empat komponen 

utama, yaitu: 

 
33 J. B. dkk Darmayasa, PAUD Inovatif: Praktik Baik Kepala Satuan PAUD Tana Tidung. 

(Yogyakarta: Deepublish., 2025). 
34 Jurnal Pendidikan, Islam Anak, and Usia Dini, “AL TAHDZIB” 3, no. 1 (2024): 17–26. 
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1) Perencanaan adalah langkah awal yang sangat penting dalam pengelolaan 

lembaga TK/PAUD karena menentukan arah, kebijakan, dan prioritas 

operasional lembaga. Dalam konteks TK/PAUD, perencanaan mencakup 

(a) penyusunan visi, misi, dan tujuan lembaga; (b) menentukan kebutuhan 

peserta didik (meliputi aspek perkembangan, latar belakang sosial-

ekonomi, budaya, dan lingkungan); (c) analisis potensi dan tantangan 

lingkungan (misalnya, sarana dan prasarana, dukungan.Penelitian oleh 

Nurhikmah (2024) membahas fungsi manajemen dalam pendidikan yang 

meliputi “planning” sebagai penetapan tujuan, identifikasi sumber daya, 

dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut35. 

2) Pengorganisasian adalah tahap di mana semua elemen perencanaan 

dimasukkan ke dalam struktur, sistem, dan alokasi tugas yang jelas untuk 

menciptakan sinergi dalam lembaga. Dalam TK, pengorganisasian berarti: 

pembentukan struktur organisasi lembaga yang jelas; pembagian tugas dan 

tanggung jawab antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, komite 

sekolah, atau orang tua; pengaturan aliran kerja (workflow), seperti 

pengembangan dan pelaksanaan program sekolah.sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Leny Marlina pada tahun 2021, 

"Pengorganisasian Institusi Pendidikan Early Childhood" menemukan 

bahwa di salah satu Raudhatul Athfal di Palembang, pengorganisasian 

sumber daya (sumber daya manusia, kurikulum, sarana dan prasarana) 

telah dilaksanakan, meskipun masih ada kekurangan dalam sistem 

rekrutmen guru yang tidak sistematis dan keterbatasan keuangan36.  

3) Implementasi, juga disebut sebagai "pelaksanaan", merujuk pada tahap di 

mana rencana dan organisasi program diterapkan dan digunakan dalam 

 
35 universitas islam and negeri alauddin, “educational management functions : planning ,” 

2021. 
36 Leny Marlina, “Organizing Management of Early Childhood Education Institution : A Case 

Study at One Raudhatul Athfal in Palembang” 26, no. 1 (2021): 15–28. 
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kegiatan sehari-hari di institusi pendidikan anak usia dini. Dalam 

pendidikan anak usia dini, implementasi mencakup penerapan kurikulum 

akademik dan non-akademik yang menarik, interaktif, dan berfokus pada 

anak; menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai untuk 

perkembangan awal anak; dan memfasilitasi partisipasi siswa di kelas. 

Manajemen efektif di taman kanak-kanak mencakup aktivitas 

pembelajaran berbasis proyek, penjelajahan lingkungan, serta kegiatan 

tematik yang memposisikan anak sebagai partisipan aktif37 . Implementasi 

tahapan implementasi mencakup pembukaan, inti, dan penutup sesi 

pendidikan, penerapan model yang disesuaikan dengan karakteristik anak, 

dan pendidikan khusus untuk anak dengan kebutuhan khusus38 . 

4) Proses manajemen institusi pendidikan anak usia dini mencakup tahapan 

terakhir yang sangat penting, yaitu pengambilan data dan evaluasi. Fungsi 

pengendalian dalam manajemen pendidikan meliputi kegiatan 

pemantauan, pengukuran, dan evaluasi implementasi program untuk 

memastikan hasilnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan 

memastikan bahwa seluruh program dan aktivitas pendidikan selaras 

dengan visi, misi, dan tujuan institusi. Supervisi di PAUD tidak terbatas 

pada administrasi dan institusional; itu juga mencakup perilaku siswa, 

proses pembelajaran, kinerja guru, dan efektivitas penggunaan sumber 

daya pendidikan. Evaluasi di lembaga PAUD tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk mengukur hasil, tetapi juga berfungsi sebagai cara untuk 

memberikan umpan balik tentang kemajuan jangka panjang. Ini didasarkan 

pada teori evaluasi program oleh para ahli seperti Michael Scriven dan 

 
37 Irenne Kusminarso, Indah Arvianti, and Didit Kurniadi, “Manajemen Pendidikan 

Educational Management Strategies in Implementing Central Approaches for Early Childhood 

Learning in Kindergarten” 20, no. 1 (2025): 243–52. 
38 Lilis Suwandari, Sutaryat Trisnamansyah, and Achmad Mudrikah, “Management of Learning 

for Children with Special Needs an Early Age,” 2021. 
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Robert Stake. Teori-teori ini menekankan evaluasi sebagai proses holistik 

yang melibatkan berbagai pihak berwenang, seperti pendidik, orang tua, 

dan administrator39 .  

c. Aspek-aspek Peningkatan Kualitas Pengelolaan TK 

Dalam upaya sistematis untuk memastikan bahwa seluruh proses 

pendidikan anak usia dini berjalan sesuai dengan standar kualitas yang telah 

ditetapkan, Pengelolaan taman kanak-kanak dimaksudkan untuk meningkatkan 

kualitas. Tidak hanya hasil belajar siswa, tetapi lembaga dapat dinilai 

berdasarkan manajemen, sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang 

memadai, proses pembelajaran yang menarik, dan kolaborasi dengan orang tua 

dan masyarakat. Kualitas pengelolaan TK sangat ditentukan oleh seberapa baik 

kepala sekolah mampu mengintegrasikan manajemen, pembelajaran, dan 

partisipasi masyarakat ke dalam sistem yang dirancang untuk perkembangan 

anak40. 

1) Aspek Manajerial 

Untuk meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga pendidikan anak 

usia seperti Taman Kanak-Kanak (TK), elemen manajemen sangat penting. 

Berdasarkan teori manajemen klasik Henry Fayol, ada lima fungsi 

manajemen: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan 

pengawasan. Aspek manajemen ini menekankan peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin strategis yang mengintegrasikan sumber daya manusia, finansial, 

 
39 Jurnal Penelitian and Ilmu Pendidikan, “Menganalisis Pemilihan Model Evaluasi Program 

Pendidikan” 3 (2024). 
40 W. Pebriannti, “Pengembangan Kompetensi Guru PAUD Dalam Proses Pembelajaran Anak 

Usia Dini.,” Ilmu Sosial Dan Pendidikan (JISPENDIORA) 1 (2024). 
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dan operasional untuk mencapai tujuannya41. Di Indonesia, aspek ini diatur 

oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, yang menuntut kepala 

sekolah memiliki kompetensi manajerial untuk memastikan efektivitas dan 

efisiensi lembaga 

2) Aspek Proses Pembelajaran 

Karena berhubungan langsung dengan kegiatan belajar anak, aspek 

proses pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 

TK. Agar sesuai dengan prinsip belajar anak usia dini, pembelajaran TK harus 

berbasis bermain, eksploratif, dan kontekstual. Kepala TK memiliki tanggung 

jawab untuk memastikan semua guru mengikuti pembelajaran berbasis tema 

dan kegiatan yang mendorong kreativitas anak. Selain itu, kepala sekolah 

harus memastikan bahwa penilaian autentik dilakukan melalui observasi, 

portofolio, dan refleksi guru untuk memastikan bahwa perkembangan siswa 

dipantau secara menyeluruh. 

3) Aspek Kemitraan dengan Orang Tua dan Masyarakat 

Sejauh mana lembaga bekerja sama dengan orang tua dan masyarakat 

juga menentukan kualitas pengelolaan TK. Kemitraan yang efektif akan 

mendukung kegiatan belajar anak-anak baik di sekolah maupun di rumah. 

Kepala TK harus membuat forum orang tua, pertemuan parenting, dan proyek 

kolaboratif yang melibatkan komunitas. Selain meningkatkan fungsi sosial 

lembaga, kerja sama ini membantu memenuhi kebutuhan sumber daya melalui 

 
41 S Alam, M. S., & Gupta, “Application of Henri Fayol’s Principles of Management in 

Educational Institutions: A Case Study of Indian Schools.,” Of Critical Reviews 5 (2020). 
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gotong royong dan kepedulian bersama. Kemitraan aktif TK orang tua sangat 

penting untuk keberlanjutan intervensi pendidikan anak usia dini. Studi 

empiris menunjukkan bahwa program kerja sama yang sistematis 

meningkatkan hasil perkembangan anak dan memperkuat transfer 

pembelajaran dari sekolah ke rumah42. 

Aspek manajemen menekankan betapa pentingnya merencanakan dan 

melaksanakan program sekolah dengan efektif. Aspek pembelajaran berpusat 

pada penerapan metode pendidikan yang sesuai dengan sifat anak usia dini, yaitu 

pendekatan berbasis bermain, eksploratif, dan menyenangkan. Namun, 

komponen kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat ditunjukkan 

dalam membantu perkembangan anak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

ketiga komponen tersebut harus diurus secara komprehensif. Untuk terus 

meningkatkan kualitas sekolah, kepala sekolah harus memastikan manajemen 

yang efektif, pembelajaran yang efektif, dan partisipasi masyarakat yang kuat. 

Pelaksanaan manajemen lembaga, pengelolaan sumber daya manusia, 

penyediaan sarana dan prasarana, proses pembelajaran, serta kolaborasi dengan 

orang tua dan masyarakat yang terintegrasi tersebut menunjukkan tingkat 

efektivitas pengelolaan lembaga Taman Kanak-Kanak. Efektivitas pengelolaan 

lembaga tercermin dari sejauh mana seluruh aspek pengelolaan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, standar, dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengelolaan yang efektif menjadi dasar penting dalam mewujudkan 

kualitas pengelolaan Taman Kanak-Kanak, karena melalui efektivitas tersebut 

 
42 Ayu Christy and Ririanti Rachmayanie Jamain, “Pelaksanaan Program Kemitraan Satuan 

PAUD Dan Keluarga ( Studi Multi Situs Di TK Negeri Pembina Inti Dan TK Islam Terpadu Ukhuwah 

)” 5, no. 1 (n.d.): 3507–13. 
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lembaga mampu memberikan layanan pendidikan anak usia dini secara optimal 

dan berkelanjutan. 

d. Upaya Peningkatan Kualitas Pengelolaan TK 

Pengelolaan taman kanak-kanak (TK) yang baik merupakan dasar bagi 

perkembangan anak, yang berdampak pada kesiapan anak untuk pendidikan 

formal. Menurut teori perkembangan anak seperti yang dikemukakan oleh Piaget 

dan Vygotsky, lingkungan pendidikan yang efektif harus mendukung kreativitas, 

eksplorasi, dan interaksi sosial. Upaya untuk meningkatkan kualitas ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan akademik, mengintegrasikan 

prinsip-prinsip mandiri43. Menurut Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 

tentang Standar Pengelolaan TK, kepala TK bertanggung jawab dalam 

memastikan seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 

pendidikan dilaksanakan berdasarkan prinsip efektivitas, efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas44. Dengan demikian penulis memandang bahwa, peningkatan 

mutu pengelolaan TK tidak dapat dilakukan secara sporadis, tetapi harus 

dirancang sebagai sistem pengembangan lembaga yang melibatkan seluruh 

komponen TK, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat.  

Salah satu langkah strategis dalam pengelolaan Lembaga TK adalah 

meningkatkan profesionalisme guru melalui pelatihan, studi lanjut, dan kegiatan 

kelompok kerja guru (KKG). Guru adalah aktor utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran, sehingga kualitas guru secara langsung mempengaruhi kualitas 

 
43 W. Ningsih, R., & Astuti, “Implementasi Evaluasi Diri Sekolah Sebagai Upaya Peningkatan 

Mutu PAUD.,” Pendidikan Anak Usia Dini, 2 (2024). 
44 dan Teknologi RI. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, “Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 47 Tahun 2023 Tentang Standar Pengelolaan 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini.,” 2023. 
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pendidikan anak. Kepala TK harus berperan aktif dalam memfasilitasi 

pengembangan kemampuan guru melalui pelatihan internal dan eksternal. 

Karena guru berfungsi sebagai fasilitator perkembangan kognitif, emosional, dan 

sosial anak, profesionalisme guru sangat penting untuk keberhasilan TK. Metode 

ini juga sesuai dengan kompetensi guru abad kedua puluh satu, yang menuntut 

guru memiliki kemampuan pedagogik yang adaptif, kemampuan untuk berpikir 

reflektif, dan integrasi teknologi dan kolaborasi dalam proses pembelajaran 

(UNESCO, 2021). Keterampilan tersebut diperoleh melalui pelatihan berkala, 

studi lanjut, dan kegiatan KKG. Metode seperti pembelajaran berbasis proyek 

seperti Reggio Emilia atau Montessori juga diajarkan. Secara teratur, supervisi 

akademik yang bersifat pembinaan harus dilakukan untuk membantu guru 

memperbaiki strategi pembelajaran dan merenungkan proses mengajarnya45. 

Selain itu, peningkatan kualitas pengelolaan TK dapat dicapai melalui 

peningkatan partisipasi orang tua dan masyarakat dalam kegiatan sekolah. 

Kepala sekolah dapat mendorong partisipasi orang tua melalui program 

parenting, forum komunikasi orang tua, dan kegiatan kolaboratif seperti bakti 

sosial dan perayaan hari besar. Partisipasi masyarakat juga dapat diwujudkan 

melalui dukungan fasilitas, kontribusi keuangan, dan peran sebagai narasumber 

dalam kegiatan pendidikan. Sekolah, keluarga, dan masyarakat bekerja sama 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan anak usia dini yang inklusif dan 

berkelanjutan46. 

 
45  Sigit Purnama, Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini (Pt.remaja 

rosdakarya, 2023). 
46 M Ali Latif et al., “Kolaborasi Strategis Lembaga PAUD Dan Orang Tua Di Era Digital 

Melalui Program Parenting” 7, no. 3 (2023)  
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Dalam pandangan penulis, peningkatan kualitas pengelolaan taman 

kanak-kanak harus dilakukan secara menyeluruh melalui sinergi antara kepala 

TK, guru, orang tua, dan masyarakat. Upaya tersebut tidak hanya berfokus pada 

aspek manajerial, tetapi juga pada penguatan profesionalisme pendidik dan 

inovasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Dengan 

kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan partisipatif, lembaga 

pendidikan anak usia dini dapat berkembang menjadi lingkungan belajar yang 

bermutu, adaptif, dan berdaya saing. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dibangun untuk menjelaskan 

hubungan antara konsep utama yang menjadi fokus kajian, yaitu strategi kepala TK 

dan kualitas pengelolaan lembaga. kerangka ini memberikan arah dalam memahami 

bagaimana strategi yang diterapkan kepala TK berpengaruh terhadap proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan TK, sehingga memudahkan 

peneliti dalam menganalisis temuan secara sistematis. 

Strategi kepala TK mencakup empat aspek yaitu, strategi kepala TK dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga mencakup empat aspek utama. Pertama, 

aspek perencanaan, di mana kepala TK berperan menyusun visi, misi, tujuan, serta 

program pengembangan lembaga sebagai arah dasar dalam pengelolaan pendidikan. 

Kedua, aspek pelaksanaan atau pengorganisasian, yang dilakukan melalui pengaturan 

sumber daya sekolah, pembagian tugas kepada guru, serta pengelolaan kegiatan 

pembelajaran agar berjalan efektif dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Ketiga, aspek pengembangan sumber daya manusia (SDM), yang diwujudkan melalui 

berbagai kegiatan peningkatan kompetensi seperti pelatihan, workshop, pendampingan 
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guru, supervisi akademik, serta pemberian kesempatan kepada pendidik untuk 

mengikuti seminar atau program pengembangan profesional lainnya. Keempat, aspek 

inovasi dan kemitraan, yaitu upaya kepala TK dalam mengembangkan program dan 

metode pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan anak, sekaligus membangun 

kemitraan dengan orang tua dan masyarakat sebagai bentuk dukungan terhadap 

pengembangan lembaga47. 

Strategi kepala TK diimplementasikan melalui pengelolaan lembaga yang 

mengacu pada Standar Nasional TK, khususnya standar pengelolaan, standar isi, dan 

standar proses. Pengelolaan tersebut diwujudkan dalam tiga aspek utama, yaitu aspek 

manajerial, aspek pembelajaran, dan aspek kemitraan. Keterlaksanaan ketiga aspek ini 

menunjukkan tingkat efektivitas pengelolaan lembaga, yang selanjutnya berdampak 

pada kualitas pengelolaan Taman Kanak-Kanak. Kualitas pengelolaan lembaga sendiri 

dapat dilihat melalui beberapa aspek penting. Dari sisi aspek manajerial, kualitas yang 

baik tercermin melalui transparansi, akuntabilitas, serta komitmen lembaga terhadap 

peningkatan mutu layanan pendidikan. Dari sisi aspek pembelajaran, kualitas 

ditunjukkan melalui penerapan pendekatan belajar yang menyenangkan, kontekstual, 

dan sesuai dengan tahap perkembangan anak sehingga mampu menstimulasi seluruh 

potensi mereka. Sementara itu, pada aspek kemitraan, keterlibatan orang tua menjadi 

faktor penting karena kolaborasi yang terjalin antara sekolah dan keluarga akan 

menciptakan sinergi dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah48. 

 

 
47 Senaeni, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Loyalitas Guru (Penerbit Buku 

Pendidikan Deepublish., 2024). 
48 Utia Virli Susanti, “Jurnal Edusiana : Jurnal Ilmu Pendidikan Meningkatkan Mutu PAUD ( 

Pendidikan Anak Usia Dini ) Melalui Menajemen” 3, no. 1 (2025): 82–89.  
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D. Kerangka berpikir 

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dibahas 

sebelumnya, peneliti menyusun kerangka berpikir sebagai landasan konseptual dalam 

menjelaskan arah penelitian mengenai strategi kepala sekolah dalam peningkatan 

kualitas pengelolaan Taman Kanak-kanak di TK Nusa Indah Parepare. Kerangka 

berpikir ini menggambarkan hubungan logis antara teori antara strategi kepala TK, 

standar pengelolaan paud, efektivitas pengelolaan lembaga sebagai hasil antara, dan 

kualitas pengelolaan taman kanak-kanak sebagai hasil akhir. 

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Kepala TK 

• Perencanaan 

• Pengorganisasian 

• Pelaksanaan 

• Pengawasan 
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• Standar pengelolaan 
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Kualitas pengelolaan taman 

kanak-kanak 

• Aspek Manajerial 

• Aspek pembelajaran 

• Aspek kemitraan 
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Pengelolaan 

Lembaga 

Gambar 2.1 Kerangka pikir 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan metodologis yang bertujuan untuk 

memahami fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati49. 

Dalam konteks penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menggambarkan dan menganalisis strategi kepala taman kanak-kanak dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga. Melalui pendekatan ini, peneliti 

berupaya memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana strategi 

direncanakan, dilaksanakan, serta dievaluasi, dan bagaimana implementasi strategi 

tersebut berdampak terhadap efektivitas serta kualitas pengelolaan taman kanak-

kanak. 

2. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan studi kasus (case 

study). Studi kasus merupakan suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu peristiwa, program, atau 

aktivitas tertentu untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang 

fenomena yang sedang diteliti50. Pendekatan ini digunakan karena penelitian 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2022). 
50 Ubaid Ridlo, Metode Penelitian Studi Kasus: Teori Dan Praktik (Publica Indonesia Utama, 

2023). 
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berfokus pada satu lembaga taman kanak-kanak sebagai objek kajian. Melalui 

studi kasus, peneliti dapat menggali secara mendalam bagaimana strategi kepala 

TK diimplementasikan dalam pengelolaan lembaga, bagaimana penerapan 8 

standar nasional Paud dilaksanakan, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi 

efektivitas dan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi  

Sesuai dengan judul yang diangkat, penelitian ini dilaksanakan di TK Nusa 

Indah Parepare yang terletak di jalan A.M. Mappagalung. Kec. Soreang. Kota 

Parepare, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, dengan 

menyesuaikan kebutuhan dan tahapan penelitian yang telah direncanakan. Selama 

periode tersebut, peneliti melakukan berbagai kegiatan, mulai dari persiapan 

penelitian, pengumpulan data, observasi lapangan, wawancara, hingga pengolahan 

dan analisis data. Waktu pelaksanaan penelitian disusun secara fleksibel agar 

seluruh proses penelitian dapat berjalan secara efektif, sistematis, dan sesuai 

dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini ditetapkan pada strategi kepala TK dalam peningkatan 

kualitas pengelolaan taman kanak-kanak di TK Nusa Indah Parepare.fokus penelitian 

ini meliputi strategi kepala TK dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

pengembangan SDM, dan Inovasi dan kemitraan dalam pengelolaan lembaga. 

Strategi tersebut mengacu pada Standar Nasional PAUD yaitu, standar isi, standar 
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proses, dan standar pengelolaan. Fokus penelitian ini ditetapkan untuk membatasi 

ruang lingkup studi kasus, sehingga data yang dikumpulkan tetap relevan dengan 

tujuan penelitian. Pembatasan dilakukan berdasarkan tingkat kepentingan masalah 

yang muncul di lapangan, sehingga hanya aspek-aspek yang berpengaruh terhadap 

strategi kepala TK dalam peningkatan kualitas pengelolaan TK Nusa Indah Parepare 

yang dijadikan pusat perhatian. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data ini berfokus pada pemahaman mendalam fenomena yang terjadi. 

Dalam hal ini data kualitatif akan memberikan gambaran nyata tentang bagaimana 

strategi kepala TK diterapkan dalam peningkatan kualitas pengelolaan Lembaga 

taman kanak-kanak Nusa Indah Parepare. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dengan cara menyeluruh 

dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu: 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan percakapan langsung 

dengan pihak-pihak yang terkait. Data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh secara langsung dari informan penelitian sehingga data yang 

dihasilkan bersifat aktual dan sesuai dengan kondisi lapangan (Sugiyono, 

2019)51. Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari kepala TK, 

 
51 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta.: Bandung: Alfabeta., 2019). 
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guru, pengelola TK, dan Orangtua murid di TK Nusa Indah Parepare. Data yang 

diperoleh dari kepala TK berupa informasi mengenai strategi yang diterapkan 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak yang meliputi 

perencanaan program, pengorganisasian tenaga pendidik, pelaksanaan 

kegiatan, serta pengawasan dan evaluasi. Data yang diperoleh dari guru berupa 

informasi mengenai pelaksanaan strategi kepala TK dalam kegiatan 

pengelolaan lembaga, bentuk pembinaan yang diberikan kepala TK, serta 

tanggapan guru terhadap strategi yang diterapkan. Adapun data yang diperoleh 

dari pengelola yayasan berupa informasi mengenai kebijakan yayasan, 

dukungan terhadap pengelolaan lembaga, serta pandangan yayasan terhadap 

strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-

kanak. Pemilihan informan dilakukan karena pihak-pihak tersebut dianggap 

memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai strategi kepala TK dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak. Pengumpulan data 

primer dilakukan dengan cara peneliti melakukan wawancara secara langsung 

kepada informan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 

sebelumnya. Selain itu, peneliti juga menggunakan observasi terhadap kondisi 

lembaga dan aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan TK guna 

memperoleh data yang lebih lengkap dan akurat. 

b. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui berbagai sumber pendukung yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Data sekunder digunakan sebagai pelengkap data primer guna 

memperkuat hasil penelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 
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berbagai dokumen yang ada di TK Nusa Indah Parepare, seperti profil TK, visi 

dan misi TK, rencana kerja tahunan TK, program supervisi kepala TK, serta 

dokumen penilaian mutu lembaga TK. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan dokumen administrasi lainnya 

yang berkaitan dengan pengelolaan taman kanak-kanak dan strategi kepala TK 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan TK. Data sekunder tersebut 

dianalisis sebagai bagian dari proses triangulasi data untuk meningkatkan 

keabsahan dan kredibilitas hasil penelitian. Melalui data sekunder tersebut, 

peneliti memperoleh informasi tambahan yang dapat mendukung serta 

memperkuat temuan yang diperoleh di lapangan. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang menekankan pencarian makna secara mendalam melalui berbagai 

metode yang memungkinkan peneliti memahami fenomena secara utuh. 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di TK Nusa Indah Parepare dalam 

situasi yang natural, tanpa rekayasa atau intervensi terhadap aktivitas TK. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan secara 

terus- menerus selama peneliti berada di lapangan. Ketiga Teknik ini digunakan 

agar melengkapi sehingga data yang terkumpul benar-benar menggambarkan 

kondisi nyata mengenai strategi kepala TK dalam peningkatan kualitas 

pengelolaan taman kanak-kanak di TK Nusa Indah Parepare. Agar mendapatkan 
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informasi dan data yang tepat, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

Teknik pengumpulan data antara lain: 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Dalam 

penelitian kuantitatif, observasi dilakukan secara terencana dan sistematis 

dengan menggunakan pedoman pengamatan yang telah ditentukan agar data 

yang diperoleh dapat diukur secara objektif. Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi ini ketika mereka puas dengan perilaku manusia 

dan proses kerjanya yang dapat mereka lihat langsung. Dengan menggunakan 

teknik ini, peneliti berharap dapat mengumpulkan data dengan cepat dengan 

menilai dan menganalisis objek yang diteliti sebagai pendukung penelitian ini52. 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian di 

lapangan. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di TK Nusa Indah Parepare 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan strategi kepala TK dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak. Melalui observasi, 

peneliti dapat mengetahui kondisi nyata yang terjadi di lingkungan sekolah 

sehingga data yang diperoleh lebih objektif dan sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

Adapun hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini meliputi proses, 

kedisiplinan guru dan peserta didik, kondisi sarana dan prasarana TK, serta 

 
52 m. sidik priadana & denok sunarsi., metode penelitian kuantitatif (Pascal Books, 2021). 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, peneliti juga 

mengamati bentuk komunikasi dan kerja sama antara kepala TK dengan guru 

dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah. 

Proses observasi dilakukan secara terencana dengan menggunakan 

pedoman observasi yang telah disusun sebelumnya agar data yang diperoleh 

lebih sistematis dan sesuai dengan fokus penelitian. Observasi dilaksanakan di 

TK Nusa Indah Parepare dengan mengamati secara langsung pelaksanaan 

strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga. Hasil 

observasi tersebut kemudian digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil wawancara dan dokumentasi sehingga diperoleh data 

penelitian yang lebih valid dan akurat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah interaksi antara dua atau lebih orang, dimana 

pewawancara mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Metode wawancara digunakan 

dalam proses ini untuk mengumpulkan data dari responden untuk penelitian53. 

Menurut Moleong 2021 wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh informasi secara 

mendalam dari informan melalui proses tanya jawab. Wawancara dilakukan 

secara langsung dalam suasana alamiah agar peneliti dapat memahami 

pandangan, pengalaman, serta makna yang diberikan informan terhadap 

 
53 Amitha Shofiani Devi et al., “Mewawancarai Kandidat: Strategi Untuk Meningkatkan 

Efisiensi Dan Efektivitas,” masman Master Manajemen 2, no. 2 (2024): 66–78. 
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fenomena yang diteliti. Melalui wawancara, peneliti dapat menggali data secara 

lebih rinci sehingga data yang diperoleh menjadi lebih kaya dan bermakna. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya, namun tetap memberikan 

kesempatan kepada informan untuk memberikan jawaban secara lebih luas dan 

mendalam sesuai dengan pengalaman dan pemahamannya. Metode ini 

digunakan agar peneliti dapat memperoleh data yang lebih lengkap mengenai 

strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-

kanak di TK Nusa Indah Parepare. 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada kepala TK, pengelola 

TK, dan keseluruhan guru adapun pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, pengembangan 

SDM dan kemitraan, faktor pendukung dan penghambat, Solusi, dan dampak 

strategi. 

c. Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menelusuri berbagai dokumen, arsip, catatan, dan laporan 

yang relevan dengan objek penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data tertulis yang bersifat resmi dan dapat memperkuat hasil observasi serta 

wawancara. Dokumentasi membantu peneliti memperoleh informasi akurat, 

sahih, dan factual tanpa bergantung pada ingatan responden54. 

 
54 & Sodik Siyoto, S., Dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Literasi Media., 2022). 
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Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data pendukung yang berkaitan dengan strategi kepala TK dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan taman kanak-kanak di TK Nusa Indah Parepare. 

Dokumentasi dilakukan dengan menelusuri dan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang dimiliki oleh pihak sekolah sebagai sumber informasi penelitian. 

Adapun dokumen yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi profil 

TK Nusa Indah Parepare, visi dan misi TK, program kerja kepala TK, program 

supervisi kepala TK, laporan evaluasi kegiatan TK, serta dokumen penilaian 

mutu lembaga TK. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan dokumentasi berupa 

foto kegiatan pembelajaran, rapat TK, dan berbagai kegiatan lain yang 

berkaitan dengan pengelolaan taman kanak-kanak. 

Dokumen-dokumen tersebut digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Melalui 

teknik dokumentasi, peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap 

dan akurat mengenai pelaksanaan strategi kepala TK dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan lembaga pendidikan di TK Nusa Indah Parepare. 

2. Teknik Pengolahan Data 

 Tahap pengolahan data merupakan proses penting dalam penelitian yang 

bertujuan untuk mengorganisir dan menganalisis data mentah agar dapat 

menghasilkan informasi yang berarti. Pengolahan data pada dasarnya adalah 

proses mendapatkan data atau data ringkasan dari kelompok data mentah dengan 

menggunakan rumus tertentu untuk menghasilkan informasi yang diperlukan55. 

Menurut Creswell, pengelohan data mencakup data langkah-langkah sistematis 

 
55 A. Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif. (Malang: Literasi Nusantara., 2020). 
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yang dimulai dari persiapan data, seperti transkrip wawancara dan 

pengorganisasian catatan lapangan, hingga analisis mendalam untuk menemukan 

pola dan tema yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Ada beberapa kegiatan 

yang dilakukan dalam pengolahan data dalam penelitian ini berdasarkan konsep 

penelitian kualitatif Crasswell dalam buku Adhi Kusumastuti56 Antara lain:  

a. Transkripsi 

Proses wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara langsung 

kepada informan dengan menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur. 

Selama proses wawancara berlangsung, peneliti mencatat informasi penting 

dalam bentuk catatan lapangan serta menggunakan alat perekam audio untuk 

membantu merekam seluruh hasil wawancara agar data yang diperoleh lebih 

lengkap dan akurat. Selain itu, dokumentasi berupa foto digunakan sebagai data 

pendukung dalam proses penelitian. 

Setelah proses wawancara selesai, peneliti melakukan transkripsi data, 

yaitu memindahkan hasil rekaman wawancara ke dalam bentuk tulisan secara 

sistematis. Proses transkripsi dilakukan dengan cara mendengarkan kembali 

rekaman audio wawancara secara berulang, kemudian menuliskan seluruh 

jawaban dan penjelasan informan ke dalam dokumen tertulis tanpa mengurangi 

isi informasi yang disampaikan. Hasil transkripsi tersebut selanjutnya disimpan 

dalam media penyimpanan seperti laptop dan flashdisk untuk memudahkan 

peneliti dalam proses pengolahan dan analisis data. 

Melalui proses transkripsi, peneliti dapat memahami secara lebih 

mendalam isi wawancara yang telah dilakukan serta mempermudah dalam 

 
56 Adhi Kusumastuti, Metode Penelitian Kualitatif (deepublish, 2021). 
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mengidentifikasi data-data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai 

strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-

kanak di TK Nusa Indah Parepare. 

b. Perorganisasian Data 

Dalam perorganisasian data dilakukan dengan cara mengelompokkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian, 

yaitu strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan Taman 

Kanak-kanak. Setiap data lapangan diberi kode sesuai sumbernya, misalnya K 

(kepala TK), P (Pengelola yayasan), dan G (guru), untuk mempermudah proses 

pelacakan serta menjaga kerahasiaan identitas informan. 

c. Pengenalan 

Sebelum analisis formal dimulai, peneliti mendengarkan dan menonton 

rekaman hasil wawancara, serta membaca kembali data, membuat memo, dan 

rangkuman sebelum analisis formal di mulai. 

d. Koding 

Sebelum memulai proses analisis data, peneliti terlebih dahulu 

membaca dan memahami seluruh hasil transkrip wawancara secara 

menyeluruh. Kegiatan ini dilakukan agar peneliti lebih memahami isi data yang 

diperoleh dari informan serta dapat menemukan informasi yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Setelah memahami hasil transkrip wawancara, peneliti 

kemudian melakukan proses pengkodean data. 

Proses pengkodean dilakukan dengan cara mengelompokkan data 

berdasarkan tema, konsep, maupun informasi penting yang diperoleh dari hasil 
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wawancara. Setiap pernyataan informan yang dianggap relevan dengan 

penelitian diberikan tanda atau kode tertentu untuk memudahkan peneliti dalam 

mengidentifikasi serta mengelompokkan data sesuai dengan fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti memusaTKan perhatian pada gagasan, strategi, 

dan metode yang dilakukan oleh kepala TK dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan taman kanak-kanak di TK Nusa Indah Parepare. 

Melalui proses pengkodean tersebut, data yang telah diperoleh menjadi 

lebih terstruktur sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis serta 

menarik kesimpulan penelitian secara sistematis dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

F. Uji Keabsahan Data 

       Keabsahan data adalah yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Pemeriksaan 

diperlukan untuk memastikan kebenaran data dalam investigasi ini57. Penerapan 

pemeriksaan ditentukan oleh factor-faktor spesifik tertentu. Dalam Penelitian 

kualitatif, validasi data dinilai menggunakan empat kriteria yaitu keterpercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan 

kepastian (confirmability). Dengan ini, memverifikasi dan memvalidasi data yang 

dikumpulkan dengan membuktikan dan menguji data yang diperoleh58. Dalam 

penelitian ini yang berjudul “ Strategi kepala TK dalam peningkatan kualitas 

pengelolaan taman kanak-kanak di TK Nusa Indah Parepare”, Dalam memenuhi 

 
57 Suttrisno, Metodologi Penelitian Pendidikan : Sebuah Pengantar, 2023. 
58 J. W. Creswell, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan Campuran. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar., 2022). 
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keabsahan data penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

benar-benar mencerminkan kondisi yang terjadi di lapangan serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

1. Uji Kredibilitas (Credibility) 

Uji kredibilitas data terhadap hasil penelitian, juga dikenal sebagai uji 

kredibilitas, melibatkan strategi seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan, 

ketekunan, triangulasi, dan pemeriksaan langsung oleh partisipan59, Dalam 

penelitian ini, uji kredibilitas dilakukan melalui : 

a. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari kepala TK, guru, 

dan pihak yayasan mengenai strategi kepala TK dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan taman kanak-kanak. Informasi yang dibandingkan 

meliputi proses perencanaan program TK, pembagian tugas dan tanggung 

jawab guru, pelaksanaan program TK, pengembangan kompetensi guru 

melalui pembinaan dan pelatihan, pelaksanaan kemitraan dengan orang tua, 

serta kegiatan pengawasan dan evaluasi program TK. Informasi dari kepala 

TK dibandingkan dengan informasi dari guru mengenai pelaksanaan strategi 

tersebut dalam kegiatan sehari-hari, serta informasi dari pengelola yayasan 

mengenai dukungan, kebijakan, dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

program TK. Perbandingan dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 

informasi yang diperoleh dari masing-masing informan. 

 
59 Bambang Arianto, Triangulasi Metoda Penelitian Kualitatif, ed. Irma Kharisma Hatiebi 

(Borneo Novelty Publishing, 2024). 
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b. Triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data hasil wawancara mengenai perencanaan program, 

pengorganisasian tugas guru, pelaksanaan kegiatan TK, pengembangan 

sumber daya manusia, kemitraan dengan orang tua, serta pengawasan 

program dibandingkan dengan hasil observasi terhadap kegiatan yang 

berlangsung di TK Nusa Indah Parepare. Selanjutnya, data tersebut 

diperkuat melalui dokumentasi berupa program kerja TK, jadwal pembagian 

tugas guru, laporan kegiatan, dokumentasi pelatihan guru, dokumentasi 

kegiatan bersama orang tua, laporan evaluasi, dan dokumen lain yang 

berkaitan dengan pengelolaan lembaga. Perbandingan dilakukan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan 

data menunjukkan informasi yang konsisten dan dapat dipercaya. 

c. Triangulasi waktu, yaitu melakukan pengumpulan data pada waktu yang 

berbeda untuk melihat konsistensi informasi yang diperoleh dan 

meningkatkan keabsahan data penelitian. Peneliti melakukan wawancara 

dan observasi pada beberapa kesempatan yang berbeda, kemudian 

membandingkan hasil yang diperoleh untuk mengetahui konsistensi 

informasi terkait strategi kepala TK dalam pengelolaan lembaga. Dengan 

cara ini, keabsahan data dapat ditingkatkan karena informasi telah diperiksa 

pada waktu yang berbeda. 

2. Uji Transferability (Transferability) 

Dalam penelitian kualitatif, uji transferability digunakan untuk 

memastikan bahwa temuan dapat dipahami dengan akurat oleh orang-orang. 

Untuk mencapai tujuan ini, peneliti membuat laporan yang dijelaskan secara rinci, 

sistematis, dan jelas agar dapat dipercaya, sehingga pembaca dapat memahami 

secara menyeluruh hasil penelitian dan menentukan apakah relevan untuk 
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digunakan di tempat lain60. Uji ini menyajikan deskripsi dan penjelasan terperinci 

tentang hasil penelitian yang berkaitan kondisi lembaga, strategi kepala TK, serta 

implementasi 8 standar nasional paud dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

taman kanak-kanak. 

3. Uji Dependabilitas (Dependabilty) 

Dalam penelitian kualitatif ini, uji dependabilitas digunakan untuk 

mengevaluasi proses keseluruhan yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian 

berlangsung. Proses pemeriksaan melibatkan berbagai pihak untuk memastikan 

bahwa langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga hasil temuan yang diperoleh 

memiliki kredibilitas yang tinggi. Dalam penelitian ini. Peneliti 

mendokumentasikan seluruh tahapan penelitian mulai dari perencanaan, 

pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan. Dengan demikian, 

proses penelitian dapat diaudit dan dinilai tingkat konsistensinya. 

4. Uji Konfirmabilitas (Confirmability) 

Uji Konfirmabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitiaan 

benar-benar didasarkan pada data yang diperoleh di lapangan, bukan berdasarkan 

subjektivitas peneliti. Jika hasil penelitian diterima oleh banyak orang, maka 

penelitian tersebut objektif. Dalam penelitian kualitatif, pengujian validitas 

mengacu pada evaluasi hasil penelitian berdasarkan proses penelitian. Jika hasil 

penelitian konsisten dengan proses penelitian, maka penelitian tersebut dapat 

dianggap memenuhi standar validitas. Dalam penelitian ini, seluruh temuan 

 
60 R.topan Rahman Adithya, Metodologi Penelitian Kualitatif (PT Bukuloka Literasi Bangsa, 

2025). 
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didukung oleh data hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi sehingga dapat 

diverifikasi kebenarannya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Agar menghindari kejenuhan dara, analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai selesai. Dalam konteks ini, 

model analisis data miles dan huberman digunakan, yang mencakup pengurangan 

data, penyampaian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

1. Redukasi Data 

Redukasi data merupakan proses pemilihan, pemisahan dari 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi yang berasal dari catatan 

tekstual/tertulis. Mereduksi juga bisa berarti merangkul, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting baik berupa tema atau polanya61. 

Peneliti dapat mengelola data lebih lanjut dan menemukannya jika 

diperlukan dengan mereduksi data, yang berarti menyusun ringkasan, menekankan 

aspek penting dari masalah penelitian, dan menghilangkan aspek yang tidak 

relevan. Peneliti telah mengumpulkan dan memilih informasi yang relevan tentang 

strategi kepala TK dalam peningkatan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak di 

TK Nusa Indah Parepare. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun kemungkinan 

memberikan penarikan kesimpulan. Penyajian data merupakan proses menyusun 

 
61 Sambudi Hamali, Metodologi Penelitian Manajemen: Pedoman Praktis Untuk Penelitian & 

Penulisan Karya Ilmiah Ilmu Manajemen (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
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informasi dalam bentuk yang sistematis, seperti narasi, table, grafik, atau diagram, 

sehingga peneliti dapat dengan mudah menganalisis dan memahami data yang 

telah dikumpulkan62.  

     Setelah data diredukasi, langkah berikutnya adalah menyampaikannya. 

Bagan, deskripsi singkat, hubungan antar kategori, dan format lainnya adalah 

beberapa format yang dapat digunakan untuk menyampaikan data. Teks naratif, 

bagaimanapun, sering digunakan saat menyajikan data penelitian kualitatif. Data 

yang dikumpulkan tentang strategi kepala TK dalam peningkatan kualitas 

pengelolaan taman kanak-kanak di TK Nusa Indah Parepare. 

3. Kesimpulan dan verifikasi data 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah proses merumuskan makna 

dan hasil penelitian yang disajikan secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami, 

yang dilakukan melalui peninjauan berulang terhadap kesimpulan yang 

diperoleh63. Verfikasi ini bertujuan untuk menentukan data akhir dari seluruh tahap 

analisis, sehingga hasil penelitian dapat dijawab sesuai dengan katagori data dan 

permasalahannya. Pada tahap akhir ini, akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang 

mendalam dan komprehensif dari data yang telah dianalisis. Sebagai bagaian dari 

proses analisis data, penelitian ini mencapai penarikan kesimpulan mengenai 

strategi kepala TK dalam peningkatan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak di 

TK Nusa Indah Parepare. 

 

 
62 A. Soerjowardhana Guruh Fajar Shidik R., Arief Nugroho, Metode Penelitian Kualitatif : 

Berbasis Teknologi Manajemen Analisis Data, 2024. 
63 dkk. Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: Pustaka Ilmu., 

2020). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di TK. Nusa Indah Parepare 

mengenai strategi kepala TK dalam peningkatan kualitas pengelolaan taman kanak-

kanak di TK nusa indah, penulis melakukan pengamatan dokumentasi dan wawancara 

kepada kepala TK, pengelola, dan guru yang bersangkutan. Adapun hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan taman 

kanak-kanak di TK nusa indah parepare 

Strategi kepala TK merupakan serangkaian langkah yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk mencapai tujuan dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan taman kanak-kanak. Strategi tersebut tidak hanya mencakup 

perencanaan program, tetapi juga meliputi pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, pengembangan sumber daya manusia, serta inovasi dan kemitraan 

yang dilakukan secara terpadu. Dalam konteks pengelolaan lembaga pendidikan, 

strategi kepala TK berperan penting dalam mengarahkan, menggerakkan, dan 

mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki TK, baik sumber daya 

manusia maupun sarana prasarana. Melalui strategi yang tepat, kepala TK dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif, efisien, serta mendukung 

peningkatan mutu pendidikan. 

Adapun proses pelaksanaan strategi kepala TK dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare meliputi beberapa tahapan, yaitu 



58 

 
 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengembangan sumber daya manusia, 

serta inovasi dan kemitraan. 

Adapun proses pelaksanaan strategi kepala TK dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare, yaitu: 

a. Perencanaan (Planning) 

Dalam perencanaan strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Herlina 

Tudang, selaku kepala TK Nusa Indah Parepare yakni menyatakan bahwa:  

“Proses perencanaan strategi dalam peningkatan kualitas pengelolaan TK kami 
menyesuaikan pada situasi dan kondisi lingkungan sekitar TK kemudian 
melakukan beberapa langkah penting. Pertama, kami terlebih dahulu menyusun 
program kerja bersama guru. Kedua Kami melihat kebutuhan TK dan kondisi 
peserta didik. Terakhir, kami juga menetapkan tujuan yang ingin dicapai serta 
merancang kegiatan yang dapat mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran”64. 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Ibu Rismawanty selaku guru 

TK Nusa Indah Parepare yang menyatakan bahwa: 

“Kepala TK biasanya mengadakan rapat bersama guru sebelum program 
dilaksanakan. Dalam rapat itu kami diberi kesempatan untuk menyampaikan 
pendapat atau usulan terkait kegiatan yang akan dilakukan. Dengan begitu kami 
lebih memahami program yang akan dijalankan”65. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Nurfatuh selaku guru TK 

Nusa Indah Parepare yang menyatakan bahwa: 

“Sebelum menentukan program, kami biasanya berdiskusi bersama mengenai 
kebutuhan anak-anak dan kegiatan yang akan dilaksanakan. Jadi program yang 
dibuat lebih sesuai dengan kondisi di sekolah dan kebutuhan peserta didik”66. 

 
64 Herlina Tudang, Kepala TK Nusa Indah Parepare, Wawancara, 20 April 2026. 
65 Rismawanty, Guru TK Nusa Indah Parepare, wawancara, 20 April 2026. 
66 Nurfatuh, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara, 19 Mei 2026 
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Ibu Sri Meilani selaku Guru TK Nusa Indah Parepare juga 

menyampaikan bahwa: 

“Biasanya kepala TK melihat dulu hasil kegiatan yang sudah dilaksanakan 
sebelumnya. Setelah itu baru dibahas lagi bersama guru mengenai kegiatan 
yang perlu dilanjutkan atau diperbaiki untuk tahun berikutnya”67. 

Selain itu, pengelola TK juga menyampaikan bahwa:  

“Sebagai pengelola TK, kami mendukung program yang dibuat oleh kepala TK 
dengan memberikan arahan, persetujuan, serta fasilitasi agar program tersebut 
dapat berjalan dengan baik. Pada dasarnya, kami memberikan kepercayaan 
kepada kepala TK untuk menyusun program, namun tetap kami arahkan agar 
selaras dengan visi, misi, dan tujuan yayasan. Kami juga memberikan 
kebijakan tertentu, terutama yang berkaitan dengan hal strategi seperti 
penggunaan anggaran, pengembangan kurikulum, serta peningkatan kualitas 
guru. Arahan yang kami berikan biasanya bersifat umum dan mendukung, 
bukan terlalu teknis, agar kepala sekolah tetap memiliki ruang untuk 
berinovasi”68. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK, guru, dan pengelola 

yayasan, peneliti menginterpretasikan bahwa proses perencanaan strategi di TK 

Nusa Indah Parepare dilaksanakan secara bersama-sama dan melibaTKan guru 

dalam penyusunan program sekolah. Kepala TK tidak hanya menyusun 

program secara individual, tetapi juga mengajak guru untuk berdiskusi 

mengenai kebutuhan peserta didik, kegiatan pembelajaran, serta target yang 

ingin dicapai oleh lembaga. Keterlibatan guru dan pengelola yayasan dalam 

proses perencanaan menunjukkan adanya kerja sama dan koordinasi yang baik 

dalam mendukung peningkatan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak. 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan 

dengan mempertimbangkan kondisi TK, kebutuhan peserta didik, serta evaluasi 

terhadap program yang telah dilaksanakan sebelumnya. Hal tersebut 

 
67 Sri Meilani,Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara, 19 Mei 2026 
68 Mualiati, Pengelola TK Nusa Indah Parepare, Wawancara, 24 April 2026. 
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menunjukkan bahwa proses perencanaan telah dilakukan secara terarah dan 

sistematis agar program yang disusun dapat berjalan lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan lembaga. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan adanya dokumen perencanaan 

yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan di TK Nusa Indah Parepare, 

seperti program kerja tahunan, program semester, dan dokumen perencanaan 

pembelajaran. Dokumen-dokumen tersebut tersusun secara sistematis serta 

memuat tujuan, sasaran, dan jadwal pelaksanaan kegiatan yang jelas. Selain itu, 

berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK dan guru, diketahui bahwa 

penyusunan program dilakukan melalui rapat perencanaan yang melibatkan 

kepala TK dan guru sebelum program dilaksanakan. 

Dapat disimpulkan bahwa kepala TK telah melaksanakan fungsi 

perencanaan (planning) dengan baik melalui penyusunan program kerja yang 

dilakukan secara kolaboratif bersama guru dan pengelola yayasan sehingga 

program yang dilaksanakan lebih terarah, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

TK Nusa Indah Parepare. 

b. Penorganisasian (organizing) 

Dalam pengorganisasian, kepala TK melakukan pembagian tugas dan 

tanggung jawab kepada guru dan tenaga sesuai dengan tugas masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK menyatakan bahwa:  

“Dalam tahap perorganisasian, Kami membagi tugas kepada guru sesuai 
dengan kemampuan dan tanggung jawabnya. Seperti, melaksanakan 
pembelajaran di kelas, menyusun rencana kegiatan, serta menilai 
perkembangan anak. Sehingga setiap kegiatan dapat berjalan dengan baik’69. 

 
69 Herlina Tudang, Kepala TK Nusa Indah Parepare, Wawancara, 20 April 2026. 
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Hal ini juga diperkuat oleh Ibu Rismawty selaku Guru TK Nusa Indah 

Parepare yang menyatakan bahwa: 

“Pembagian tugas yang diberikan kepala TK sudah cukup jelas. Karena tugas 
masing-masing sudah ditentukan, kami lebih mudah menjalankan pekerjaan 
dan mengetahui tanggung jawab yang harus diselesaikan”70. 

Hal tersebut juga didukung oleh Ibu Nurfatuh selaku guru TK Nusa 

Indah Parepare yang menyatakan bahwa: 

“Kepala TK membagi tugas sesuai dengan kemampuan setiap guru. hal itu 
membantu karena setiap guru bisa menjalankan tugasnya dengan baik dan kami 
juga lebih mudah bekerja sama saat ada kegiatan TK”71. 

Selain itu, Ibu Sri Meilani selaku Guru TK Nusa Indah Parepare juga 

menyampaikan bahwa: 

“Sebelum kegiatan dilaksanakan, kepala TK biasanya menjelaskan terlebih 
dahulu tugas masing-masing guru. Dengan begitu kami lebih memahami apa 
yang harus dikerjakan sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi lebih teratur dan 
tidak terjadi kesalahpahaman dalam pembagian tugas”72. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti melihat bahwa 

pengorganisasian di TK Nusa Indah Parepare dilakukan secara jelas dan 

sistematis. Kepala TK tidak hanya membagi tugas kepada guru, tetapi juga 

mempertimbangkan kemampuan, tanggung jawab, dan kompetensi masing-

masing guru dalam melaksanakan kegiatan sekolah. Pembagian tugas tersebut 

membantu guru memahami perannya masing-masing sehingga pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dan program sekolah dapat berjalan dengan lebih 

terarah. 

Selain itu, proses pengorganisasian juga menunjukkan adanya kerja 

sama dan komunikasi yang baik antara kepala TK dan guru. Kepala TK 

 
70 Rismawaty, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara, 20 April 2026. 
71Nurfatuh, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei 2026. 
72 Sri Meilani, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei 2026. 
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memberikan arahan sebelum kegiatan dilaksanakan sehingga guru mengetahui 

tugas dan tanggung jawab yang harus dijalankan. Hal ini menciptakan suasana 

kerja yang lebih tertib, efektif, dan kondusif dalam mendukung peningkatan 

kualitas pengelolaan taman kanak-kanak. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa setiap guru telah 

menjalankan tugas sesuai dengan pembagian kerja yang diberikan oleh kepala 

TK. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, masing-masing guru terlihat 

melaksanakan tanggung jawabnya, mulai dari menyiapkan media 

pembelajaran, mendampingi peserta didik, Peneliti juga mengamati adanya 

koordinasi yang baik antar guru dalam mendukung kegiatan TK. Hal tersebut 

diperkuat oleh dokumentasi berupa, jadwal pembagian tugas guru yang 

menunjukkan bahwa sistem pengorganisasian di TK Nusa Indah Parepare telah 

disusun secara tertulis dan terarah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepala TK telah 

melaksanakan fungsi pengorganisasian (organizing) dengan baik melalui 

pembagian tugas yang jelas dan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing 

guru sehingga kegiatan sekolah dapat berjalan secara efektif dan terorganisir. 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

1. Dalam pelaksanaan, kepala TK mengarahkan guru untuk menjalankan 

program yang telah direncanakan serta menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu herlina tudang, selaku 

kepala TK menyatakan bahwa: 

“Pelaksanaan strategi di TK Nusa Indah dilakukan secara konsisten 
dalam kegiatan sehari-hari, baik dalam pembelajaran maupun kegiatan 
pendukung lainnya, sesuai dengan program yang telah direncanakan. 
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Kami selalu memberikan arahan kepada guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dan memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana”73. 

Hal ini juga diperkuat oleh Ibu Rismawaty selaku guru TK Nusa Indah 

Parepare yang menyatakan bahwa: 

“Kepala TK sering memberikan motivasi kepada kami agar tetap 
semangat dalam mengajar. Selain itu, beliau juga memberikan masukan 
dan arahan terkait kegiatan pembelajaran sehingga kami lebih mudah 
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas”74. 

Hal tersebut juga didukung oleh Ibu Nurfatuh selaku guru TK Nusa 

Indah Parepare yang menyatakan bahwa: 

“Dalam pelaksanaan kegiatan TK, kepala TK selalu mengajak guru untuk 
bekerja sama dan saling berkoordinasi. Jika ada kegiatan tertentu, kami 
biasanya berdiskusi terlebih dahulu sehingga pelaksanaannya dapat berjalan 
dengan baik”75. 

Ibu Sri Meilani juga menyampaikan bahwa: 

“Kepala TK selalu mengingaTKan kami untuk disiplin dalam menjalankan 
tugas. Sebelum kegiatan dilaksanakan, beliau biasanya menjelaskan hal-hal 
yang perlu dipersiapkan sehingga kegiatan dapat berjalan lebih tertib dan 
lancer”76. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK, dan guru, peneliti 

menginterpretasikan bahwa pelaksanaan strategi di TK Nusa Indah Parepare 

dilakukan secara aktif dan terarah sesuai dengan program yang telah 

direncanakan sebelumnya. Kepala TK tidak hanya berperan sebagai penyusun 

program, tetapi juga terlibat langsung dalam mengarahkan, membimbing, dan 

memotivasi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 

sekolah lainnya. 

 
73 Herlina tudang, Kepala TK nusa indah Parepare, wawancara 20 April 2026. 
74 Rismawaty , guru TK nusa indah parepare, Wawancara 20 April 2026. 
75 Nurfatuh , guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei 2026. 
76 Sri Meilani , guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei 2026. 
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Arahan yang diberikan kepala TK membantu guru memahami tugas dan 

tanggung jawabnya dalam melaksanakan program sekolah. Selain itu, kepala 

TK juga memberikan motivasi kepada guru agar lebih disiplin, bertanggung 

jawab, dan mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi peserta 

didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepala TK memiliki peran penting 

dalam menggerakkan seluruh kegiatan sekolah agar berjalan secara efektif dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Hasil observasi peneliti melihat adanya interaksi antara kepala TK dan 

guru dalam lingkungan TK. Kepala TK tampak berada di lingkungan TK dan 

berkomunikasi dengan guru terkait pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, suasana kerja sama antara kepala TK dan guru terlihat dalam pelaksanaan 

tugas dan kegiatan di TK. Selain itu, berdasarkan dokumentasi berupa foto 

kegiatan pembelajaran, dan laporan pelaksanaan program TK, terlihat bahwa 

kepala TK terlibat secara aktif dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan strategi 

kepala TK di TK Nusa Indah Parepare telah berjalan dengan baik melalui 

pemberian arahan, motivasi, pembinaan, dan pengawasan kepada guru 

sehingga kegiatan pembelajaran dan program sekolah dapat terlaksana secara 

efektif, tertib, dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 

2. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Selain melaksanakan program sekolah, kepala TK juga melakukan 

pengembangan sumber daya manusia sebagai bagian dari fungsi pelaksanaan 

(actuating). Pengembangan SDM dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 



65 

 
 

guru sehingga mampu melaksanakan tugasnya secara profesional. Dalam 

upaya meningkatkan kualitas pengelolaan, kepala TK juga menerapkan 

strategi pengembangan sumber daya manusia melalui pembinaan dan 

peningkatan kompetensi guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 

Herlina Tudang, Kepala TK menyatakan bahwa: 

“Dalam meningkatkan kualitas guru, kami melakukan berbagai upaya seperti 
memberikan pembinaan, dan pelatihan melalui kegiatan PKG (pusat kegiatan 
gugus) tiap bulan di kecamatan, diserta arahan kepada guru agar dapat 
meningkatkan kompetensinya dalam proses pembelajaran”77. 

Hal ini juga diperkuat oleh Ibu Rismawaty selaku Guru TK Nusa Indah 

Parepare yang menyatakan bahwa: 

“Kepala TK sering memberikan motivasi, arahan, serta kesempatan kepada 
kami untuk mengikuti pelatihan agar kemampuan kami dalam mengajar 
semakin meningkat”78. 

Hal tersebut juga didukung oleh Ibu Nurfatuh selaku guru TK Nusa 

Indah Parepare yang menyatakan bahwa: 

“mendorong kami untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan kegiatan PKG 
supaya pengetahuan dan kemampuan mengajar kami bisa bertambah. Setelah 
mengikuti kegiatan tersebut, biasanya kami juga saling berbagi pengalaman 
dan materi dengan guru lainnya”79. 

Ibu Sri Meilani selaku guru TK Nusa Indah Parepare juga 

menyampaikan bahwa: 

“sering memberikan pembinaan, masukan, dan saran kepada guru, terutama 
dalam mengelola pembelajaran di kelas, sehingga kami dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan lebih baik”80. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK dan guru, peneliti 

menginterpretasikan bahwa pengawasan terhadap pelaksanaan program di TK 

Nusa Indah Parepare dilakukan secara rutin dan sistematis. Kepala TK tidak 

 
77 Herlina Tudang, Kepala TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 20 April 2026. 
78 Rismawaty, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 20 April 2026. 
79 Nurfatuh, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei 2026. 
80 Sri Meilani, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei 2026. 
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hanya melakukan pengawasan terhadap proses pembelajaran di kelas, tetapi 

juga melakukan evaluasi terhadap seluruh program yang telah dijalankan oleh 

guru. Pengawasan dilakukan melalui observasi langsung, diskusi dengan guru, 

serta pemeriksaan laporan kegiatan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui 

keberhasilan maupun kendala dalam pelaksanaan program sekolah. 

Selain itu, proses pengawasan juga dilakukan secara berkelanjutan, 

Kegiatan evaluasi tersebut menunjukkan adanya upaya kepala TK dalam 

memastikan seluruh program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. Di sisi lain, pengelola yayasan juga turut melakukan pengawasan 

terhadap kinerja kepala TK melalui koordinasi dan laporan rutin sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan program TK. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa kepala TK secara aktif 

melakukan pemantauan terhadap kegiatan pembelajaran di kelas serta 

mengadakan diskusi bersama guru setelah kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut diperkuat melalui dokumentasi berupa laporan evaluasi kegiatan, 

jadwal supervisi yang menunjukkan bahwa kegiatan pengawasan dan evaluasi 

telah dilaksanakan secara terstruktur dan berkesinambungan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi pengawasan 

(controlling) yang dilakukan kepala TK di TK Nusa Indah Parepare telah 

berjalan dengan baik melalui kegiatan monitoring, evaluasi, supervisi, dan 

tindak lanjut terhadap pelaksanaan program sekolah sehingga dapat mendukung 

peningkatan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak. 
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3. Strategi Inovasi dan Kemitraan 

Fungsi pelaksanaan (actuating) juga diwujudkan melalui inovasi dan 

kemitraan. Kepala TK berupaya menjalin kerja sama dengan orang tua dan 

pihak terkait untuk mendukung pelaksanaan program TK serta meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan. kepala TK juga menerapkan strategi inovasi dan 

kemitraan dengan melibatkan orang tua serta menjalin kerja sama dengan pihak 

luar. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Herlina Tudang kepala TK Nusa 

Indah Parepare menyatakan bahwa: 

“Untuk keterlibatan orang tua, kami berupaya menjalin kerja sama yang baik 
melalui komunikasi rutin, seperti pertemuan orang tua, laporan perkembangan 
anak, serta kegiatan bersama (misalnya parenting class atau kegiatan TK 
tertentu). Dengan keterlibatan orang tua, program yang dijalankan di TK dapat 
didukung dan dilanjutkan di rumah”81. 

Hal ini juga didukung oleh pengelola Ibu Muliati TK yang menyatakan 

bahwa: 

”Kami mendukung kerja sama yang dilakukan oleh kepala TK dengan berbagai 
pihak, baik orang tua maupun lembaga lain, agar kegiatan TK dapat berjalan 
lebih baik82. 

 

 Salah satu orang tua murid juga menyampaikan bahwa: 

"Pihak TK selalu menginformasikan perkembangan anak kami melalui 
komunikasi dengan guru dan pertemuan orang tua. Kami juga sering dilibatkan 
dalam kegiatan TK, sehingga kami tahu bagaimana mendampingi anak belajar 
di rumah. Menurut saya, kerja sama seperti ini sangat membantu perkembangan 
anak"83. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK, pengelola TK, dan 

orangtua murid peneliti menginterpretasikan bahwa strategi inovasi dan 

kemitraan di TK Nusa Indah Parepare dilakukan melalui kerja sama dengan 

 
81 Herlina Tudang, Kepala TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 20 April 2026. 
82 Muliati, Pengelola TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 24 April 2026. 
83 Fadillah, Orangtua Peserta Didik, Wawancara 9 Juli 2026. 
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orang tua peserta didik serta pihak luar guna mendukung pelaksanaan program 

TK. Kepala TK berupaya membangun komunikasi yang baik dengan orang tua 

melalui kegiatan pertemuan rutin, laporan perkembangan anak, serta berbagai 

kegiatan bersama yang melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak. 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan TK menunjukkan adanya 

hubungan kerja sama yang baik antara pihak TK dan keluarga dalam 

mendukung perkembangan peserta didik. Selain itu, dukungan dari pengelola 

yayasan terhadap kerja sama yang dilakukan kepala TK juga menjadi salah satu 

faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-

kanak. Melalui strategi kemitraan tersebut, program yang dilaksanakan di 

sekolah dapat berjalan lebih optimal karena mendapat dukungan dari berbagai 

pihak. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa komunikasi antara pihak 

TK dan orang tua terjalin dengan baik melalui kegiatan pertemuan TK dan 

penyampaian informasi perkembangan anak. Peneliti juga mengamati adanya 

keterlibatan orang tua dalam beberapa kegiatan TK yang dilaksanakan oleh TK 

Nusa Indah Parepare. Selain itu, guru dan kepala TK terlihat aktif berkoordinasi 

dengan orang tua terkait kegiatan pembelajaran dan perkembangan peserta 

didik. Hal tersebut diperkuat melalui, foto kegiatan sekolah bersama orang tua, 

serta dokumen kerja sama dan kegiatan sekolah lainnya yang menunjukkan 

adanya hubungan kemitraan antara sekolah, orang tua, dan pihak yayasan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi inovasi dan 

kemitraan di TK Nusa Indah Parepare telah dilaksanakan dengan baik melalui 

keterlibatan orang tua, komunikasi yang efektif, serta kerja sama dengan 
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berbagai pihak dalam mendukung peningkatan kualitas pengelolaan taman 

kanak-kanak. 

d. Pengawasan (Controling) 

Dalam pengawasan, kepala TK melakukan evaluasi terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Herlina 

Tudang, selaku Kepala TK menyatakan bahwa: 

“Pengawasan terhadap pelaksanaan strategi dilakukan secara berkala melalui 
kegiatan evaluasi dan monitoring terhadap program yang telah dijalankan. 
Kami biasanya melakukan observasi langsung ke dalam kelas untuk melihat 
proses pembelajaran, serta melakukan diskusi dengan guru terkait kendala 
yang dihadapi. Selain itu, kami meminta laporan kegiatan dari guru sebagai 
bahan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana program yang telah 
direncanakan dapat terlaksana dengan baik. Proses evaluasi dilakukan secara 
rutin, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Evaluasi harian 
dilakukan oleh guru melalui penilaian perkembangan anak, sedangkan evaluasi 
mingguan atau bulanan dilakukan melalui rapat internal untuk membahas 
pelaksanaan program, kendala yang dihadapi, serta solusi yang dapat 
diterapkan. Di akhir semester, kami juga melakukan evaluasi menyeluruh 
terhadap seluruh program yang telah dijalankan”84. 

Hal ini juga didukung oleh pengelola TK yang menyatakan bahwa: 

“Dalam memantau kinerja kepala TK, sebagai pengelola yayasan melakukan 
pengawasan secara berkala melalui koordinasi dan evaluasi rutin. Kami tidak 
hanya melihat hasil akhir, tetapi juga proses pelaksanaan program, 
kepemimpinan kepala TK, serta perkembangan kegiatan pembelajaran di TK. 
Ada laporan rutin dari pihak kepala TK sebagai bentuk pertanggungjawaban. 
Laporan ini biasanya disampaikan secara berkala, seperti bulanan atau per 
semester, tergantung pada kebutuhan dan kebijakan Yayasan”85. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menginterpretasikan 

bahwa kepala TK melaksanakan fungsi pengawasan secara terencana dan 

berkelanjutan melalui kegiatan monitoring, evaluasi, serta tindak lanjut 

terhadap pelaksanaan program sekolah. Pengawasan tidak hanya dilakukan 

 
84 Herlina Tudang, Kepala TK Nusa Indah Parepare, Wawancara, 20 April 2026. 
85 Muliati, Pengelola TK Nusa Indah Parepare, Wawancara, 24 April 2026. 
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untuk mengetahui tingkat keberhasilan program yang telah dilaksanakan, tetapi 

juga untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran maupun pelaksanaan kegiatan TK. Melalui pengawasan yang 

dilakukan secara rutin, kepala TK dapat memperoleh informasi mengenai 

perkembangan pelaksanaan program serta menentukan langkah perbaikan yang 

diperlukan guna meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga. 

Hasil observasi menunjukkan adanya interaksi dan koordinasi antara 

kepala TK dan guru terkait pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara, kegiatan tersebut dilakukan untuk membahas pelaksanaan 

pembelajaran, kendala yang dihadapi guru, serta upaya perbaikan yang perlu 

dilakukan secara berkala di TK Nusa Indah Parepare. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepala TK telah 

melaksanakan fungsi pengawasan (controlling) secara sistematis, rutin, dan 

terarah melalui kegiatan monitoring, evaluasi, serta tindak lanjut terhadap hasil 

pengawasan. Pengawasan tersebut berperan penting dalam mendukung 

peningkatan kualitas pengelolaan sekolah serta memastikan program yang telah 

direncanakan dapat terlaksana secara efektif. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan strategi dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare 

Faktor pendukung dan penghambat merupakan aspek yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan TK. Faktor pendukung dapat memperlancar pelaksanaan program 

yang telah direncanakan, sedangkan faktor penghambat menjadi kendala yang 

perlu diatasi agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal. Dalam 
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penelitian ini, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat tersebut, 

peneliti melakukan wawancara dengan kepala TK sebagai informan utama, serta 

guru dan pengelola yayasan sebagai informan pendukung.  Adapun hasil 

wawancara yang diperoleh Adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Herlina Tudang, selaku 

Kepala TK nusa indah parepare, diperoleh informasi bahwa:  

“Faktor-faktor yang mendukung di TK Nusa Indah berasal dari berbagai 
aspek, baik internal maupun eksternal TK. Pertama, komitmen dan kerja 
sama tim menjadi faktor utama. Seluruh pihak di TK, mulai dari kepala TK, 
guru, hingga pengelola memiliki komitmen yang sama untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Kerja sama yang baik ini membuat setiap program 
dapat dilaksanakan dengan lebih efektif. Kedua, kompetensi dan dedikasi 
guru. Guru yang memiliki kemampuan pedagogik yang baik serta kemauan 
untuk terus belajar dan berkembang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan program. Dengan guru yang kompeten, proses pembelajaran 
menjadi lebih berkualitas dan menarik bagi anak. Ketiga, dukungan dari 
yayasan. Yayasan memberikan dukungan dalam bentuk kebijakan, 
pembiayaan, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini 
sangat membantu kelancaran pelaksanaan berbagai program di TK. 
Keempat, partisipasi aktif orang tua. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan 
TK, serta dukungan mereka terhadap program yang dijalankan, turut 
memperkuat keberhasilan strategi. Sinergi antara TK dan orang tua 
membuat perkembangan anak lebih optimal. Kelima, program yang 
terencana dengan baik. Perencanaan yang matang, mulai dari analisis 
kebutuhan hingga evaluasi program, membuat strategi yang dijalankan lebih 
tepat sasaran dan berkelanjutan. Keenam, lingkungan belajar yang kondusif. 
Suasana TK yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi anak juga 
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran dan 
meningkatkan daya tarik sekolah”86. 

 Hal tersebut didukung oleh pernyataan Ibu Rismawaty selaku guru TK 

Nusa Indah Parepare yang menyatakan bahwa: 

 
86 Herlina Tudang, Kepala TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 20 April 2026. 
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“Kami sebagai guru selalu bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan 
TK, dan kepala TK juga memberikan arahan yang jelas sehingga kegiatan 
dapat berjalan dengan baik”87. 

Hal tersebut juga didukung oleh Ibu Nurfatuh yang menyatakan bahwa: 

“Yang sangat mendukung kegiatan di TK adalah kerja sama antar guru 
yang cukup baik. Jika ada kegiatan TK, kami biasanya saling membantu 
dalam menyiapkan kebutuhan kegiatan maupun pembelajaran di kelas. 
Selain itu, kepala TK juga terbuka untuk berdiskusi sehingga kami lebih 
mudah menyampaikan pendapat atau kendala yang dihadapi”88. 

Ibu Sri Meilani selaku guru TK Nusa Indah Parepare juga 

menyampaikan bahwa: 

“Orang tua cukup mendukung kegiatan TK dan perkembangan anak di 
rumah. Selain itu, sarana belajar yang tersedia juga membantu kelancaran 
proses pembelajaran”89. 

Hal tersebut juga, diperkuat oleh pengelola TK yang menyatakan 

bahwa:  

“Kami dari pengelola selalu berupaya mendukung program TK, baik dari 
segi kebijakan maupun penyediaan fasilitas yang dibutuhkan”90. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK, guru, dan pengelola 

yayasan, peneliti menginterpretasikan bahwa terdapat berbagai faktor 

pendukung yang membantu keberhasilan strategi kepala TK dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare. Faktor 

pendukung tersebut berasal dari aspek internal maupun eksternal sekolah yang 

saling mendukung dalam pelaksanaan program dan kegiatan pembelajaran. 

Salah satu faktor pendukung utama adalah adanya kerja sama dan 

komunikasi yang baik antara kepala TK, guru, dan pengelola yayasan. Kerja 

sama tersebut terlihat dalam pelaksanaan kegiatan sekolah, pembagian tugas, 

 
87 Rismawaty, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 20 April 2026. 
88 Nurfatuh, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei 2026 
89 Sri Meilani, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawamcara 19 Mei 2026. 
90 Muliati, Pengelola TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 24 April 2026. 
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serta penyelesaian berbagai kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, kepala TK juga memberikan arahan dan motivasi 

kepada guru sehingga kegiatan sekolah dapat berjalan dengan lebih terarah dan 

efektif. 

Faktor pendukung lainnya yaitu kompetensi dan dedikasi guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran. Guru di TK Nusa Indah Parepare memiliki 

kemauan untuk bekerja sama, mengikuti arahan kepala TK, serta terus 

meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran. Dukungan dari 

pengelola yayasan juga menjadi faktor penting, terutama dalam penyediaan 

fasilitas, kebijakan sekolah, dan dukungan terhadap pelaksanaan program kerja 

TK. 

Selain itu, keterlibatan orang tua peserta didik turut memberikan 

pengaruh positif terhadap keberhasilan program sekolah. Partisipasi orang tua 

dalam kegiatan sekolah serta dukungan terhadap perkembangan anak di rumah 

membantu menciptakan hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dan 

keluarga. Di samping itu, tersedianya sarana dan prasarana yang cukup 

memadai juga mendukung kelancaran proses pembelajaran dan kegiatan 

sekolah. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan adanya kerja sama yang baik 

antar guru dalam melaksanakan kegiatan TK maupun kegiatan pembelajaran di 

kelas. Selain itu, terlihat adanya komunikasi dan koordinasi yang baik antara 

kepala TK dan guru dalam pelaksanaan tugas di TK. Lingkungan TK juga 

tampak bersih, tertata, dan nyaman sehingga mendukung proses belajar anak. 

Temuan tersebut didukung oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 
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kepala TK secara aktif memberikan arahan dan pembinaan kepada guru dalam 

pelaksanaan kegiatan sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung strategi 

kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah 

Parepare meliputi kerja sama yang baik antara kepala TK, guru, dan pengelola 

yayasan, dukungan orang tua peserta didik, kompetensi guru, serta ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai sehingga pelaksanaan program sekolah 

dapat berjalan secara optimal dan mendukung peningkatan kualitas pengelolaan 

taman kanak-kanak. 

b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Herlina Tudang, selaku Kepala 

TK nusa indah parepare, diperoleh informasi bahwa:  

“Dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah 
Parepare, ada beberapa faktor penghambat yang dihadapi, baik dari faktor 
internal maupun eksternal. Salah satu faktor penghambat tersebut adalah 
keterbatasan sumber daya, baik dari segi sarana dan prasarana maupun 
pembiayaan. Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan dana operasional 
serta meningkatnya kebutuhan dalam pengembangan fasilitas pendidikan. 
merata sehingga pelaksanaan program dapat berjalan lebih optimal”91. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan guru Rismawaty selaku guru TK 

Nusa Indah Parepare yang menyatakan bahwa: 

“Dalam kegiatan pembelajaran, kadang kami mengalami kendala karena 
media pembelajaran yang tersedia masih terbatas. Selain itu, kemampuan 
anak-anak juga berbeda-beda sehingga guru perlu menyesuaikan metode 
pembelajaran agar semua anak dapat mengikuti kegiatan dengan baik”92. 

Hal tersebut juga didukung oleh Ibu Nurfatuh selaku guru TK Nusa Indah 

Parepare yang menyatakan bahwa: 

 
91 Herlina Tudang, Kepala TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 20 April 2026 
92 Rismawaty, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 20 April 2026 
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“Salah satu kendala yang masih dihadapi yaitu beberapa fasilitas 
pembelajaran yang jumlahnya belum mencukupi untuk digunakan secara 
bersamaan. Selain itu, setiap anak memiliki karakter dan kemampuan 
yang berbeda sehingga guru perlu memberikan perhatian yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak”93. 

Ibu Sri Meilani selaku Guru TK Nusa Indah Parepare juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kadang dalam pelaksanaan kegiatan, kami mengalami kendala pada 
ketersediaan alat atau bahan pembelajaran yang belum lengkap. Selain itu, 
tidak semua orang tua bisa mendampingi anak belajar di rumah karena 
kesibukan masing-masing, sehingga perkembangan anak di kelas juga 
berbeda-beda”94 

Hal tersebut juga, diperkuat oleh pengelola TK yang menyatakan 

bahwa:  

“Kendala yang paling sering terjadi biasanya terkait dengan keterbatasan 
anggaran dan pengelolaan sumber daya manusia, seperti kebutuhan 
peningkatan kompetensi guru atau pembagian tugas yang belum optimal. 
Hal ini dapat memengaruhi pelaksanaan program yang sudah 
direncanakan”95. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK, guru, dan pengelola 

yayasan, peneliti menginterpretasikan bahwa terdapat beberapa faktor 

penghambat yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan di 

TK Nusa Indah Parepare. Faktor penghambat tersebut berasal dari keterbatasan 

sumber daya, baik dari segi sarana dan prasarana, pembiayaan, maupun 

pengelolaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program sekolah. 

Salah satu faktor penghambat yang paling sering dihadapi adalah 

keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran. Ketersediaan alat dan bahan 

pembelajaran yang belum lengkap menyebabkan penggunaannya harus 

 
93 Nurfatuh, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei 2026. 
94 Sri Meilani, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei2026. 
95 Muliati, Pengelola TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 24 April 2026. 
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dilakukan secara bergantian sehingga proses pembelajaran belum dapat 

berjalan secara maksimal. Selain itu, keterbatasan dana operasional sekolah 

juga memengaruhi pengembangan fasilitas pendidikan dan pelaksanaan 

beberapa program sekolah yang telah direncanakan. 

Selain faktor sarana dan pembiayaan, perbedaan kemampuan dan 

karakter peserta didik juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Guru 

perlu menyesuaikan metode pembelajaran agar seluruh peserta didik dapat 

mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Di sisi lain, tidak semua orang tua 

dapat mendampingi anak belajar di rumah karena kesibukan masing-masing 

sehingga perkembangan kemampuan anak menjadi berbeda-beda.  

Faktor penghambat lainnya yaitu terkait pengelolaan sumber daya 

manusia, terutama dalam peningkatan kompetensi guru dan pembagian tugas 

yang belum sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

pelaksanaan program sekolah sehingga diperlukan pembinaan dan 

pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 

fasilitas pembelajaran yang jumlahnya terbatas sehingga penggunaannya 

dilakukan secara bergantian oleh peserta didik. Selain itu, dalam beberapa 

kegiatan TK terlihat bahwa guru menyesuaikan pelaksanaan kegiatan dengan 

fasilitas yang tersedia. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, perbedaan 

kemampuan belajar anak menjadi salah satu tantangan dalam proses 

pembelajaran sehingga guru perlu memberikan pendampingan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing peserta didik. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare meliputi 

keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan pembiayaan, perbedaan 

kemampuan peserta didik, serta pengelolaan sumber daya manusia yang masih 

perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sumber daya yang 

lebih efektif, peningkatan kompetensi guru, serta dukungan dari berbagai pihak 

agar pelaksanaan program sekolah dapat berjalan secara optimal. 

3. Dampak strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di TK 

nusa indah parepare 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber, dapat diketahui 

bahwa strategi yang diterapkan oleh kepala TK memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Ibu Herlina Tudang selaku kepala TK yang 

menyatakan bahwa: 

“dampak dari penerapan strategi di TK Nusa Indah dapat dilihat dari beberapa aspek 
perkembangan yang cukup positif. Ada peningkatan jumlah peserta didik, terlihat 
adanya kepercayaan masyarakat yang semakin baik terhadap TK Nusa Indah. Hal 
ini ditunjukkan dengan jumlah pendaftar yang relatif stabil bahkan cenderung 
meningkat setiap tahunnya. Terdapat peningkatan kualitas pembelajaran. Guru 
menjadi lebih terarah dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
menggunakan metode yang lebih variatif dan sesuai dengan perkembangan anak. 
Hal ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan dan antusiasme anak dalam 
proses belajar. Respon orang tua terhadap perkembangan TK Nusa Indah secara 
umum sangat positif. Hal ini terlihat dari meningkatnya kepercayaan mereka 
terhadap TK, baik dalam hal pembelajaran maupun pengasuhan anak. Orang tua 
juga menunjukkan kepuasan terhadap perkembangan anak, terutama dalam aspek 
kemandirian, kedisiplinan, dan kemampuan sosial. Selain itu, komunikasi yang 
terjalin dengan baik membuat orang tua merasa lebih dilibaTKan dan memahami 
proses pendidikan anak. Beberapa orang tua juga semakin aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan TK, seperti pertemuan, kegiatan bersama, dan program parenting. Hal ini 
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menunjukkan bahwa mereka mendukung dan mengapresiasi perkembangan yang 
dilakukan oleh TK”96. 

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan guru Ibu Rismawaty yang 

menyatakan bahwa: 

“Adanya arahan dan motivasi dari kepala TK sangat membantu kami dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi 
lebih terarah dan berjalan dengan baik”97. 

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Ibu Nurfatuh Guru TK Nusa 

Indah Parepare yang menyatakan bahwa: 

“Setelah strategi kepala TK diterapkan, kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
tertata dan kerja sama antar guru juga semakin baik. Anak-anak terlihat lebih aktif 
mengikuti kegiatan di kelas, dan orang tua juga memberikan respon yang baik 
terhadap perkembangan anak di sekolah”98. 

Ibu Sukmawati juga menyampaikan bahwa: 

“Saya melihat adanya perkembangan yang cukup baik di TK, terutama dalam 
kedisiplinan anak dan pelaksanaan kegiatan sekolah yang lebih terarah. Guru juga 
lebih termotivasi dalam menyiapkan pembelajaran karena kepala TK sering 
memberikan dukungan dan arahan dalam setiap kegiatan’99 

pengelola TK Ibu Muliati juga menyampaikan bahwa: 

“Program-program yang dijalankan memberikan dampak yang baik terhadap 
perkembangan TK, baik dari segi peningkatan kualitas guru maupun kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga”100. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK, guru, dan pengelola 

yayasan, peneliti menginterpretasikan bahwa strategi yang diterapkan oleh kepala 

TK memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pengelolaan di TK 

Nusa Indah Parepare. Dampak tersebut terlihat dari berbagai aspek, mulai dari 

 
96 Herlina Tudang, Kepala TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 20 April 2026 
97 Rismawaty, Kepala TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 20 April 2026 
98Nurfatuh, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 24 April 2026 
99 Sri Meilani, Guru TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 19 Mei 2026 
100 Muliati, Pengelola TK Nusa Indah Parepare, Wawancara 24 April 2026 
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peningkatan kualitas pembelajaran, meningkatnya kompetensi guru, hingga 

bertambahnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 

Penerapan strategi yang dilakukan kepala TK membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara lebih terarah dan terstruktur. Guru 

menjadi lebih aktif dalam menyiapkan pembelajaran, menggunakan metode yang 

lebih variatif, serta menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif bagi peserta 

didik. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya antusiasme dan 

keterlibatan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

Selain itu, strategi kepala TK juga memberikan dampak positif terhadap 

kerja sama antar guru dan hubungan antara TK dengan orang tua peserta didik. 

Adanya komunikasi yang baik, pemberian motivasi, serta dukungan kepala TK 

dalam setiap kegiatan TK membuat guru lebih termotivasi dalam menjalankan 

tugasnya. Di sisi lain, orang tua menunjukkan respon yang positif terhadap 

perkembangan TK dan perkembangan anak, sehingga partisipasi orang tua dalam 

kegiatan sekolah juga semakin meningkat. 

Dampak lainnya terlihat pada meningkatnya kepercayaan masyarakat 

terhadap TK Nusa Indah Parepare. Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah peserta 

didik yang relatif stabil dan cenderung meningkat setiap tahunnya. Kepercayaan 

masyarakat tersebut menunjukkan bahwa program dan strategi yang diterapkan 

oleh kepala TK mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap kualitas 

pengelolaan lembaga pendidikan. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di 

kelas berlangsung dengan tertib dan kondusif. Guru terlihat aktif dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, sedangkan peserta didik tampak antusias 
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mengikuti berbagai aktivitas belajar yang diberikan. Peneliti juga mengamati 

adanya kerja sama yang baik antar guru dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, terdapat 

komunikasi dan kerja sama antara pihak TK dan orang tua peserta didik dalam 

mendukung kegiatan pendidikan di TK. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi kepala TK 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pengelolaan di TK 

Nusa Indah Parepare. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya kualitas 

pembelajaran, kompetensi guru, kerja sama antar tenaga pendidik, partisipasi 

orang tua, serta kepercayaan masyarakat terhadap lembaga sehingga tujuan 

pengelolaan taman kanak-kanak dapat tercapai secara lebih optimal. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya 

dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori yang relevan. Pembahasan ini 

bertujuan untuk menjelaskan makna dari hasil penelitian mengenai strategi kepala TK 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare. Selain itu, 

pembahasan juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan strategi kepala 

TK, faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi, serta dampak strategi tersebut 

terhadap kualitas pengelolaan lembaga pendidikan. Selanjutnya, hasil penelitian 

tersebut dianalisis dengan menghubungkannya pada teori manajemen pendidikan dan 

strategi kepemimpinan yang telah dijelaskan pada Bab II sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi yang terjadi di lapangan. 

Adapun pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu 

strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan, faktor pendukung dan 
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penghambat dalam pelaksanaan strategi, serta dampak strategi kepala TK terhadap 

peningkatan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare. 

1. Strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-

kanak di TK nusa indah parepare 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala TK dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare dilakukan melalui fungsi manajemen 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, 

pengembangan sumber daya manusia, serta kemitraan dengan orang tua dan yayasan. 

Strategi tersebut dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan guna menciptakan 

pengelolaan lembaga yang lebih efektif dan berkualitas. Strategi kepala TK merupakan 

serangkaian upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mengarahkan, menggerakkan, 

dan mengoptimalkan seluruh sumber daya sekolah guna mencapai tujuan pendidikan 

secara efektif dan efisien. Strategi tersebut tidak hanya berkaitan dengan penyusunan 

program, tetapi juga mencakup pelaksanaan, pengawasan, pengembangan sumber daya 

manusia, serta menjalin kerja sama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan lembaga pendidikan. Dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

taman kanak-kanak, kepala TK memiliki peran penting sebagai pemimpin yang 

menentukan arah kebijakan dan keberhasilan program sekolah. Strategi yang 

diterapkan kepala TK menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan lembaga, baik dalam aspek pembelajaran, pengelolaan tenaga pendidik, 

maupun pelaksanaan program sekolah.  

Strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dilakukan melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program sekolah secara terarah dan 

berkelanjutan. Strategi tersebut bertujuan untuk menciptakan pengelolaan lembaga 
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yang lebih efektif serta mendukung peningkatan mutu pendidikan di TK Nusa Indah 

Parepare. Hal ini sejalan dengan pendapat Fred R. David yang menyatakan bahwa 

strategi merupakan serangkaian tindakan dan keputusan yang dirancang untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif.101. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

 

            

 

 

Gambar 4.1 Visualisasi Strategi Kepala TK 

a. Strategi Perencanaan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa perencanaan yang 

dilakukan oleh Kepala TK Nusa Indah Parepare diawali dengan penyusunan 

 
101 Fred R. DAVID and Meredith E. DAVID, Forest R. ; DAVID, Strategic Management : A 

Competitive Advantage Approach, Concepts and Cases, 17th globa (Pearson, 2023). 

Strategi Kepala TK Nusa Indah 

Parepare 

Perencanaan ( Planning) 

• Menyusun visi,misi dan tujuan 

• Penyusunan program kerja TK 

• Melibatkan guru dalam 

perencanaan 

Pengorganisasian ( Organizing) 

• Membagi tugas dan 

tanggungjawab sesuai 

kompetensi 

• Mengoordinasikan rencana 

pembelajaran dan kegiatan TK 

Pelaksanaan ( Actuating) 

• Memberikan arahan dan motivasi 

• Melakukan pembinaan guru  dan 

mendukung kompetensi guru 
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• Evaluasi Program 

• Tindak lanjut hasil evaluasi 
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program kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan TK, kondisi peserta didik, 

serta tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga. Proses perencanaan dilakukan 

melalui rapat dan diskusi bersama guru sehingga program yang disusun dapat 

menyesuaikan kondisi yang ada di TK. Selain itu, pengelola yayasan juga 

memberikan arahan dan masukan agar program yang dirancang tetap sejalan 

dengan visi dan misi lembaga.  

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat George R. Terry yang 

menyatakan bahwa perencanaan merupakan fungsi manajemen yang digunakan 

untuk menentukan tujuan organisasi dan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut102. Perencanaan menjadi dasar bagi pelaksanaan 

kegiatan karena melalui perencanaan organisasi dapat menentukan arah, 

prioritas, serta target yang ingin dicapai. Oleh karena itu, keberhasilan suatu 

program sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan yang dilakukan pada 

tahap awal. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Maya Argilia Dian 

Safitri dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan manajemen yang baik 

ditunjukkan melalui perencanaan program yang terstruktur serta pelibatan 

berbagai pihak dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini103. Selain itu, 

penelitian Afrida dkk. (2024) juga menemukan bahwa strategi perencanaan yang 

terarah menjadi salah satu faktor yang mendukung peningkatan mutu pendidikan 

anak usia dini104. Dengan demikian, perencanaan yang dilakukan oleh kepala TK 

 
102 Agasi Korea Dona Sari Suhardi, Muhammad Fiqih Nur Adha, Atsilah Fikriyah, “Peran 

Manajemen Dalam Meningkatkan Lembaga Pendidikan PAUD,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 

2 (2024). 
103 Argilia et al., “Aulad : Journal on Early Childhood Implementasi Manajemen 

Penyelenggaraan PAUD.” 
104 Argilia et al. 
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Nusa Indah Parepare menunjukkan adanya kesesuaian antara teori manajemen 

dan hasil penelitian terdahulu dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan 

lembaga. 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti melihat bahwa perencanaan yang 

dilakukan oleh Kepala TK Nusa Indah Parepare tidak hanya berfokus pada 

penyusunan program kerja, tetapi juga melibatkan guru sebagai pihak yang 

secara langsung melaksanakan kegiatan pembelajaran. Keterlibatan guru dalam 

proses perencanaan memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

menyampaikan kebutuhan peserta didik, kondisi pembelajaran, serta berbagai 

kendala yang dihadapi di kelas. Dengan demikian, program yang disusun 

menjadi lebih realistis dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Selain itu, keterlibatan pengelola yayasan dalam memberikan arahan 

menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan tidak hanya 

mempertimbangkan kebutuhan operasional sekolah, tetapi juga memperhatikan 

arah pengembangan lembaga secara keseluruhan. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa sebelum menyusun program baru, kepala TK terlebih 

dahulu melakukan evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan 

sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan adanya upaya perbaikan berkelanjutan 

sehingga program yang dirancang dapat memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan program sebelumnya. 

b. Strategi Pengorganisasian (organizing) 

 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pengorganisasian di TK 

Nusa Indah Parepare dilakukan melalui pembagian tugas dan tanggung jawab 

kepada guru sesuai dengan kemampuan dan bidang tugas masing-masing. Kepala 
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TK memberikan tugas kepada guru dalam pelaksanaan pembelajaran, 

penyusunan perangkat pembelajaran, serta pelaksanaan berbagai kegiatan TK 

lainnya. Pembagian tugas tersebut dilakukan agar seluruh program yang telah 

direncanakan dapat dilaksanakan secara terarah dan setiap guru memahami peran 

serta tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan sekolah. 

Temuan ini sesuai dengan teori George R. Terry yang menyatakan bahwa 

pengorganisasian (organizing) merupakan proses pengelompokan kegiatan, 

pembagian tugas, serta penetapan tanggung jawab guna mencapai tujuan 

organisasi secara efektif105. Melalui pengorganisasian yang baik, setiap anggota 

organisasi memahami peran dan tanggung jawabnya sehingga pelaksanaan 

program dapat berjalan dengan lebih optimal106. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pembagian tugas tersebut membantu pelaksanaan program sekolah menjadi lebih 

terarah dan terkoordinasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andriani Chondro Retno 

dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa distribusi kepemimpinan dan pembagian 

tugas kepada guru yang berpengalaman mampu meningkatkan koordinasi, 

komunikasi, dan efektivitas kerja di lingkungan sekolah107. Oleh karena itu, 

pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala TK Nusa Indah Parepare menjadi 

salah satu strategi penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga. 

Berdasarkan teori tersebut, peneliti melihat bahwa pengorganisasian yang 

dilakukan oleh Kepala TK Nusa Indah Parepare tidak hanya bertujuan untuk 

 
105 Terry, prinsip-prinsip manajemen  george r.terry. (2019) 
106 Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi (PT. Bumi Aksara, 2019). PT. Bumi 

Aksara, (2022) 
107 Adolph, “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam mewujudkan pembelajaran 

Efektif Di Taman Kanak-Kanak.” 
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membagi pekerjaan, tetapi juga untuk menciptakan keteraturan dalam 

pelaksanaan program TK. Pembagian tugas yang dilakukan berdasarkan 

kemampuan masing-masing guru menunjukkan bahwa kepala TK telah 

mempertimbangkan kompetensi tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya. 

Kondisi tersebut penting karena kesesuaian antara tugas dan kemampuan guru 

dapat mempengaruhi kualitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran maupun 

kegiatan sekolah lainnya. Guru yang diberikan tugas sesuai dengan 

kompetensinya cenderung lebih mudah melaksanakan tanggung jawabnya 

dibandingkan apabila tugas diberikan tanpa mempertimbangkan kemampuan 

yang dimiliki. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala TK selalu 

memberikan penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab guru sebelum 

kegiatan dilaksanakan. Menurut peneliti, hal ini menjadi salah satu bentuk 

pengorganisasian yang efektif karena dapat meminimalkan kesalahpahaman 

dalam pelaksanaan tugas. Kejelasan tugas dan tanggung jawab juga membantu 

meningkatkan koordinasi antar guru, sehingga setiap kegiatan TK dapat berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan adanya pembagian tugas 

yang jelas, guru tidak hanya mengetahui pekerjaan yang harus dilakukan, tetapi 

juga memahami kontribusinya dalam mendukung keberhasilan program sekolah 

secara keseluruhan. 

Peneliti juga menemukan bahwa pengorganisasian yang dilakukan kepala 

TK berpengaruh terhadap terciptanya kerja sama yang baik antar guru. Ketika 

setiap guru memahami tugasnya masing-masing, proses koordinasi menjadi lebih 

mudah dan pelaksanaan kegiatan TK dapat berlangsung secara lebih tertib. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa pengorganisasian tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pembagian tugas, tetapi juga sebagai upaya membangun budaya kerja 

yang kolaboratif dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian, pengorganisasian 

yang baik dapat mendukung efektivitas kerja guru sekaligus meningkatkan 

kualitas pengelolaan lembaga pendidikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pengorganisasian memiliki 

peran yang penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di TK. Melalui 

pembagian tugas yang jelas, terstruktur, dan sesuai dengan kompetensi guru, 

pelaksanaan program TK dapat berjalan lebih efektif, koordinasi antar tenaga 

pendidik dapat terjaga, serta tujuan lembaga dapat dicapai dengan lebih optimal. 

Oleh karena itu, pengorganisasian yang dilakukan kepala TK menjadi salah satu 

faktor yang mendukung keberhasilan pengelolaan dan peningkatan mutu 

lembaga pendidikan anak usia dini. 

c. Strategi Pelaksanaan (Actuating) 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pelaksanaan strategi di  

TK Nusa Indah Parepare dilakukan melalui pemberian arahan, motivasi, dan 

bimbingan oleh kepala TK kepada guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran maupun program TK lainnya. Selain itu, kepala TK juga 

berupaya meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan pengembangan 

sumber daya manusia seperti pelatihan. Pelaksanaan strategi juga diwujudkan 

melalui berbagai inovasi dalam pembelajaran serta menjalin kemitraan dengan 

orang tua dan masyarakat untuk mendukung kegiatan sekolah. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori George R. Terry yang 

menyatakan bahwa pelaksanaan (actuating) merupakan upaya menggerakkan, 
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mengarahkan, dan memotivasi anggota organisasi agar mampu melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan organisasi. Fungsi 

pelaksanaan tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan program, tetapi juga 

mencakup pembinaan sumber daya manusia dan pengembangan kerja sama 

yang mendukung tercapainya tujuan lembaga. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian M. Ubaidillah 

Ridwanulloh dan Diana Ayu Kusuma (2025), yang menunjukkan bahwa 

strategi kepemimpinan kepala sekolah melalui pelibatan guru dan orang tua 

mampu meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. juga 

menemukan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia, kerja sama 

dengan masyarakat, serta kemitraan dengan orang tua menjadi strategi penting 

dalam mengembangkan lembaga pendidikan anak usia dini108. Dengan 

demikian, pelaksanaan strategi yang dilakukan kepala TK Nusa Indah Parepare 

telah mencerminkan fungsi actuating dalam manajemen serta mendukung 

peningkatan kualitas pengelolaan lembaga.  

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti melihat bahwa kepala TK Nusa 

Indah Parepare telah menjalankan fungsi pelaksanaan dengan cukup baik 

melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan TK. Kepala TK tidak hanya 

memberikan instruksi kepada guru, tetapi juga melakukan pendampingan dan 

pembinaan selama proses pelaksanaan program berlangsung. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi tidak dilakukan secara pasif, 

melainkan melalui interaksi dan kerja sama yang berkelanjutan antara kepala 

TK dan guru. Menurut peneliti, pendekatan seperti ini penting karena dapat 

 
108 Ridwanulloh and Kusuma, “Strategi Sekolah Dalam Mengembangkan Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini.” (5) 2025. 
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membantu guru dalam memahami tujuan program sekaligus meningkatkan 

kesiapan mereka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, pemberian motivasi dan arahan yang dilakukan oleh kepala 

TK memiliki pengaruh terhadap semangat kerja guru dalam melaksanakan 

tugasnya. Guru yang memperoleh dukungan dari kepala TK cenderung lebih 

percaya diri dan lebih termotivasi untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara optimal. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepala TK secara 

aktif memantau pelaksanaan kegiatan sehingga apabila terdapat kendala dalam 

pelaksanaan program, solusi dapat segera ditemukan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa fungsi pelaksanaan tidak hanya berkaitan dengan 

menjalankan program yang telah disusun, tetapi juga memastikan bahwa 

program tersebut dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Peneliti juga menilai bahwa keberhasilan pelaksanaan strategi di TK 

Nusa Indah Parepare dipengaruhi oleh adanya kerja sama yang baik antara 

kepala TK dan guru. Pelaksanaan program tidak akan berjalan secara efektif 

apabila hanya bergantung pada kepala TK tanpa adanya dukungan dari guru 

sebagai pelaksana utama kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, komunikasi, 

koordinasi, dan pemberian motivasi menjadi faktor penting yang mendukung 

keberhasilan pelaksanaan program TK. 

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pelaksanaan yang diterapkan 

oleh kepala TK memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare. Melalui arahan, motivasi, 

pembinaan, dan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan, guru 

dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih baik sehingga kegiatan 
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pembelajaran dan program TK dapat berjalan secara efektif. Kepala TK 

berupaya meningkatkan kualitas tenaga pendidik sebagai salah satu faktor 

utama dalam keberhasilan pengelolaan lembaga. Melalui kerja sama yang 

terjalin dengan orang tua, yayasan, dan pihak terkait, TK memperoleh 

dukungan yang diperlukan untuk melaksanakan program secara optimal. Oleh 

karena itu, kemitraan menjadi salah satu strategi penting yang mendukung 

keberhasilan pengelolaan dan peningkatan mutu TK Nusa Indah Parepare. 

 Dengan demikian, fungsi pelaksanaan (actuating) menjadi salah satu 

aspek penting yang mendukung keberhasilan strategi kepala TK dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga pendidikan. 

d. Strategi Pengawasan (Controlling) 

 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Kepala TK Nusa Indah 

Parepare melaksanakan pengawasan terhadap berbagai program dan kegiatan 

TK melalui kegiatan monitoring, evaluasi, observasi langsung, serta diskusi 

dengan guru. Pengawasan dilakukan secara berkala untuk mengetahui sejauh 

mana program yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik. Selain 

itu, kepala TK juga melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran dan 

meminta laporan kegiatan dari guru sebagai bahan untuk menilai keberhasilan 

program maupun kendala yang dihadapi selama pelaksanaannya. Melalui 

kegiatan pengawasan tersebut, kepala TK dapat memperoleh informasi yang 

lebih akurat mengenai kondisi pelaksanaan program di sekolah.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori George R. Terry yang 

menyatakan bahwa pengawasan (controlling) merupakan proses mengukur 

hasil pelaksanaan kegiatan, membandingkannya dengan standar yang telah 
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ditetapkan, serta melakukan tindakan perbaikan apabila ditemukan 

penyimpangan. Melalui pengawasan yang berkelanjutan, organisasi dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan program dan melakukan perbaikan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja. Pengawasan dalam lembaga pendidikan tidak 

hanya bertujuan untuk menilai hasil kerja guru, tetapi juga berfungsi sebagai 

sarana pembinaan agar pelaksanaan tugas dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kegiatan pengawasan menjadi bagian 

penting dalam manajemen pendidikan karena berperan dalam menjaga kualitas 

pelaksanaan program sekolah. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Maya Argilia Dian 

Safitri dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa pengawasan dan evaluasi rutin 

menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan109. Menunjukkan bahwa evaluasi rutin terhadap 

pelaksanaan program menjadi bagian penting dalam meningkatkan mutu 

pengelolaan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, pengawasan yang dilakukan 

oleh kepala TK Nusa Indah Parepare menjadi salah satu strategi yang 

mendukung peningkatan kualitas pengelolaan lembaga secara berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti melihat bahwa pengawasan 

yang dilakukan oleh Kepala TK Nusa Indah Parepare tidak hanya berorientasi 

pada penilaian hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses pelaksanaan 

kegiatan. Hal ini terlihat dari keterlibatan kepala TK dalam melakukan 

observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas serta melakukan 

diskusi dengan guru mengenai berbagai kendala yang dihadapi. Menurut 

 
109 Argilia et al., “Aulad : Journal on Early Childhood Implementasi Manajemen 

Penyelenggaraan PAUD.” 
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peneliti, pengawasan yang dilakukan secara langsung memungkinkan kepala 

TK memperoleh gambaran nyata mengenai pelaksanaan program sehingga 

keputusan yang diambil untuk perbaikan program lebih sesuai dengan kondisi 

yang ada di lapangan. 

Selain itu, kegiatan evaluasi yang dilakukan secara rutin menunjukkan 

adanya upaya perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan TK. Melalui 

evaluasi, kepala TK dapat mengidentifikasi berbagai kekurangan maupun 

hambatan yang muncul selama pelaksanaan program. Hasil evaluasi tersebut 

kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan langkah perbaikan untuk 

kegiatan berikutnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengawasan tidak hanya 

berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan program dan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Peneliti juga menilai bahwa pengawasan yang dilakukan secara berkala 

memberikan dampak positif terhadap kinerja guru. Adanya monitoring dan 

evaluasi mendorong guru untuk melaksanakan tugas secara lebih disiplin dan 

bertanggung jawab karena setiap kegiatan yang dilakukan akan ditinjau dan 

dievaluasi bersama. Selain itu, diskusi yang dilakukan setelah proses 

pengawasan memberikan kesempatan kepada guru untuk memperoleh masukan 

dan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa strategi kepala 

TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare 

dilaksanakan melalui fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, serta didukung oleh strategi 
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pengembangan sumber daya manusia dan kemitraan. Setiap strategi tersebut 

saling berkaitan dalam mendukung terciptanya pengelolaan lembaga yang 

efektif. Perencanaan yang matang menjadi dasar pelaksanaan program, 

pengorganisasian yang jelas membantu koordinasi tugas, pelaksanaan yang 

didukung oleh arahan dan motivasi mendorong keberhasilan program, 

sedangkan pengawasan berfungsi memastikan kegiatan berjalan sesuai tujuan 

yang telah ditetapkan. Selain itu, pengembangan kompetensi guru serta 

kemitraan dengan orang tua dan yayasan turut memperkuat upaya peningkatan 

kualitas pengelolaan lembaga. Dengan demikian, strategi yang diterapkan 

Kepala TK Nusa Indah Parepare menunjukkan adanya upaya yang sistematis 

dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan anak 

usia dini. 

 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan strategi dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaan strategi kepala TK dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare.  

a. Faktor pendukung 

 meliputi kerja sama yang baik antara kepala TK, guru, pengelola yayasan, 

dan orang tua peserta didik. Selain itu, adanya dukungan dari yayasan dalam 

bentuk kebijakan dan fasilitas serta partisipasi aktif orang tua dalam berbagai 

kegiatan TK turut membantu kelancaran pelaksanaan program yang telah 

direncanakan. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian 
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ini antara lain keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki TK, serta perbedaan karakteristik dan kemampuan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Jajang Rusmana yang 

menyatakan bahwa keberhasilan pengelolaan TK dipengaruhi oleh kemampuan 

kepala TK dalam membangun kerja sama dan menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan seluruh warga TK. Kerja sama yang baik memungkinkan 

terjadinya koordinasi, komunikasi, dan partisipasi yang efektif sehingga berbagai 

program TK dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan pemimpinnya, tetapi juga oleh dukungan seluruh pihak yang terlibat 

dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti melihat bahwa kerja sama yang 

terjalin antara kepala TK, guru, yayasan, dan orang tua merupakan faktor utama 

yang mendukung keberhasilan strategi pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare. 

Kondisi tersebut terjadi karena setiap pihak memiliki peran yang saling 

melengkapi dalam mendukung pelaksanaan program TK. Kepala TK berperan 

sebagai pengarah dan pengambil keputusan, guru bertugas melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan program sekolah, yayasan memberikan dukungan dalam bentuk 

kebijakan serta fasilitas, sedangkan orang tua berperan dalam mendukung 

perkembangan anak di lingkungan keluarga. Keterlibatan seluruh pihak tersebut 

menciptakan koordinasi yang baik sehingga pelaksanaan program TK dapat 

berjalan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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Faktor pendukung tersebut memberikan pengaruh yang besar terhadap 

kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare. Adanya kerja sama yang baik 

memudahkan kepala TK dalam melaksanakan fungsi manajemen, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program sekolah. Selain itu, 

komunikasi yang terjalin secara terbuka antar pihak memungkinkan berbagai 

kendala yang muncul dapat segera dibahas dan dicarikan solusi bersama. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan TK tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan kepala TK dalam memimpin, tetapi juga oleh tingkat partisipasi dan 

komitmen seluruh pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Peneliti juga menilai bahwa dukungan yayasan dan partisipasi orang tua 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan program sekolah. 

Dukungan yayasan membantu sekolah dalam memenuhi kebutuhan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan program dan pengembangan lembaga, sedangkan keterlibatan 

orang tua membantu menciptakan kesinambungan antara pendidikan yang 

diberikan di sekolah dan di rumah. Apabila hubungan tersebut terjalin dengan baik, 

maka proses pendidikan anak dapat berlangsung secara lebih optimal. Oleh karena 

itu, kemitraan antara sekolah, yayasan, dan orang tua menjadi salah satu faktor 

penting yang mendukung peningkatan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah 

Parepare. 

b. faktor penghambat  

Disamping faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat dalam 

pelaksanaan strategi kepala TK. Salah satu hambatan yang ditemukan adalah 

keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. Keterbatasan tersebut 

menyebabkan beberapa kegiatan pembelajaran belum dapat dilaksanakan secara 
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maksimal sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. Selain itu, perbedaan 

karakteristik dan kemampuan peserta didik juga menjadi tantangan tersendiri bagi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran karena setiap anak memiliki 

kebutuhan dan tingkat perkembangan yang berbeda. 

keterbatasan sarana dan prasarana dapat mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan TK karena fasilitas merupakan salah satu unsur yang mendukung 

pelaksanaan program pendidikan. Ketika fasilitas yang tersedia belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan pembelajaran, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada agar kegiatan belajar tetap dapat 

berlangsung secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

suatu program tidak hanya ditentukan oleh kualitas perencanaan, tetapi juga oleh 

ketersediaan sumber daya yang mendukung pelaksanaannya. 

Selain itu, perbedaan karakteristik peserta didik juga menjadi tantangan 

yang perlu mendapat perhatian dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini. 

Menurut peneliti, kondisi ini terjadi karena setiap anak memiliki latar belakang, 

kemampuan, minat, dan tingkat perkembangan yang berbeda. Oleh karena itu, 

guru tidak dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang sama kepada seluruh 

peserta didik. Kemampuan guru dalam memahami karakteristik anak menjadi 

faktor penting yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Semakin baik 

kemampuan guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan 

anak, maka semakin besar peluang tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa faktor pendukung dan faktor penghambat 

merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam pelaksanaan strategi 
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kepala TK untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah. Faktor pendukung 

menjadi kekuatan yang membantu kelancaran pelaksanaan program, sedangkan 

faktor penghambat menjadi tantangan yang perlu dikelola secara tepat agar tidak 

menghambat pencapaian tujuan lembaga. Temuan penelitian ini memberikan 

makna bahwa keberhasilan pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan kepala TK dalam menyusun dan melaksanakan 

strategi, tetapi juga oleh kemampuannya membangun kerja sama dengan berbagai 

pihak serta mengelola berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan 

program. Dengan demikian, kualitas pengelolaan TK dapat ditingkatkan apabila 

seluruh sumber daya yang dimiliki mampu dimanfaatkan secara optimal dan 

berbagai hambatan yang ada dapat diatasi melalui kerja sama, evaluasi, dan 

perbaikan yang berkelanjutan. 

 

3. Dampak strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di TK 

Nusa Indah Parepare 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang diterapkan kepala TK dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah Parepare memberikan 

berbagai dampak positif terhadap penyelenggaraan pendidikan. Dampak tersebut 

terlihat pada meningkatnya kedisiplinan dan tanggung jawab guru dalam 

menjalankan tugas, terjalinnya kerja sama yang lebih baik antar tenaga pendidik, 

meningkatnya kualitas proses pembelajaran, serta semakin baiknya hubungan 

kerja sama antara TK, dan orang tua peserta didik. Selain itu, pelaksanaan 

program TK menjadi lebih terarah karena setiap kegiatan dilaksanakan 

berdasarkan perencanaan dan pembagian tugas yang jelas. 
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Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Wahjosumidjo yang menyatakan 

bahwa kepala TK berperan sebagai pemimpin yang mampu menggerakkan, 

membimbing, mengarahkan, dan memotivasi seluruh warga TK untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Peran kepala TK yang efektif akan 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru, kualitas pembelajaran, 

serta keberhasilan pelaksanaan program TK. Oleh karena itu, keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya yang 

dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam mengelola dan 

memberdayakan seluruh potensi yang ada di TK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

 

            

 

 

 

Strategi kepala TK Nusa Indah 

Perencanaan ( Planning) 

• Menyusun visi,misi dan tujuan 

• Penyusunan program kerja TK 

• Melibatkan guru dalam 

perencanaan 

Pengorganisasian ( Organizing) 

• Membagi tugas dan 

tanggungjawab sesuai 

kompetensi 

• Mengoordinasikan rencana 

pembelajaran dan kegiatan TK 

Pelaksanaan ( Actuating) 

• Memberikan arahan dan motivasi 

• Melakukan pembinaan guru  dan 

mendukung kompetensi guru 

• Menjalin komunikasi dan kerja 

sama dengan orangtua 

Pengawasan ( Controling) 

• Monitoring dan supervisi  

• Evaluasi Program 

• Tindak lanjut hasil evaluasi 

 

Dampak  
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Gambar 4.2 Dampak strategi kepala TK 

 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti melihat bahwa dampak positif 

yang terjadi di TK Nusa Indah Parepare tidak terlepas dari peran aktif kepala TK 

dalam menjalankan fungsi manajemen secara berkelanjutan. Kepala TK tidak 

hanya menyusun program kerja, tetapi juga melakukan pembinaan, memberikan 

arahan, serta melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program yang telah 

direncanakan. Kondisi tersebut menyebabkan guru memiliki pemahaman yang 

lebih jelas mengenai tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan sehingga 

pelaksanaan kegiatan TK menjadi lebih terarah dan terorganisasi. meningkatnya 

kedisiplinan dan tanggung jawab guru merupakan salah satu indikator bahwa 

strategi yang diterapkan kepala TK berjalan dengan baik. 

 Hal ini terjadi karena guru memperoleh arahan, motivasi, dan pembinaan 

secara berkelanjutan sehingga memiliki kesadaran untuk melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Dampak tersebut tidak hanya 

berpengaruh terhadap kinerja guru, tetapi juga berpengaruh terhadap kualitas 

layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik. Semakin baik kinerja 

• Program TK lebih terarah 

• Meningkatnya kinerja guru 

• Terciptanya lingkungan belajar 

yang kondusif 

• Pengawasan efektif 

• Meningkatnya hubungan dengan 

orangtua 
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guru dalam melaksanakan tugasnya, maka semakin besar peluang terciptanya 

proses pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. 

Peneliti juga menilai bahwa pelibatan guru dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program sekolah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

terciptanya kerja sama yang baik antar tenaga pendidik. Keterlibatan tersebut 

membuat guru merasa memiliki tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan 

program TK. Selain itu, komunikasi dan koordinasi antar guru menjadi lebih 

efektif karena setiap guru memahami tujuan dan perannya dalam pelaksanaan 

program. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi kepala TK tidak hanya berfokus 

pada pencapaian program, tetapi juga mampu membangun budaya kerja sama yang 

positif dalam lingkungan TK. 

Dampak lainnya terlihat pada peningkatan kualitas proses pembelajaran di 

TK Nusa Indah Parepare. Berdasarkan hasil penelitian, kepala TK secara aktif 

melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran serta 

memberikan arahan kepada guru dalam mengelola kelas dan menerapkan 

kedisiplinan peserta didik. Menurut peneliti, kondisi tersebut berkontribusi 

terhadap terciptanya suasana belajar yang lebih kondusif dan mendukung 

perkembangan anak. Dengan adanya pengawasan dan pembinaan yang dilakukan 

secara berkelanjutan, guru dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif. 

Selain berdampak pada lingkungan internal TK, strategi kepala TK juga 

memberikan pengaruh terhadap hubungan kerja sama antara TK, yayasan, dan 

orang tua peserta didik. Peneliti melihat bahwa komunikasi yang terjalin secara 

baik antara berbagai pihak telah membantu kelancaran pelaksanaan program TK. 
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Keterlibatan orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah menunjukkan adanya 

kepercayaan terhadap lembaga pendidikan, sedangkan dukungan yayasan 

membantu TK dalam melaksanakan berbagai program yang telah direncanakan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan TK tidak dapat 

dipisahkan dari dukungan dan partisipasi berbagai pihak yang terlibat dalam 

penyelenggaraan pendidikan. 

Temuan penelitian ini memberikan makna bahwa strategi kepala TK 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di 

TK Nusa Indah Parepare. Dampak yang muncul tidak hanya terlihat pada aspek 

administrasi dan pelaksanaan program TK, tetapi juga pada peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, kualitas pembelajaran, serta hubungan kemitraan antara TK 

dan orangtua. Dengan demikian, strategi yang diterapkan kepala TK dapat 

dipahami sebagai upaya yang mampu mendorong terciptanya pengelolaan 

lembaga pendidikan yang lebih efektif, terarah, dan berkelanjutan dalam 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan anak usia dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai startegi kepala TK dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak di TK Nusa Indah Parepare, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan di TK Nusa Indah 

Parepare dilakukan melalui fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, serta didukung oleh strategi 

pengembangan sumber daya manusia dan kemitraan. Strategi tersebut 

dilaksanakan melalui penyusunan program kerja bersama guru, pembagian 

tugas sesuai tanggung jawab, pemberian arahan dan motivasi, pelaksanaan 

evaluasi secara berkala, serta kerja sama dengan yayasan dan orang tua peserta 

didik. Penerapan strategi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran di TK Nusa Indah Parepare. 

2. Faktor pendukung strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

meliputi kerja sama yang baik antara kepala TK, guru, yayasan, dan orang tua 

peserta didik, serta adanya komunikasi dan koordinasi yang efektif dalam 

pelaksanaan program sekolah. Sementara itu, faktor penghambat yang 

ditemukan meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan karakteristik 

peserta didik, serta keterbatasan sumber daya yang dimiliki TK. Faktor-faktor 

tersebut memengaruhi keberhasilan pelaksanaan program dan kualitas 

pengelolaan lembaga. 

3. Strategi kepala TK dalam meningkatkan kualitas pengelolaan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kedisiplinan dan tanggung jawab guru, 

terciptanya kerja sama yang lebih baik antar tenaga pendidik, meningkatnya 
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kualitas proses pembelajaran, serta terlaksananya program sekolah secara lebih 

terarah. Selain itu, strategi yang diterapkan juga memperkuat hubungan kerja 

sama antara sekolah, yayasan, dan orang tua peserta didik sehingga mendukung 

peningkatan kualitas pengelolaan dan perkembangan peserta didik di TK Nusa 

Indah Parepare. 

B. Saran 

1. Kepala TK 

Kepala TK diharapkan terus mengembangkan strategi pengelolaan yang 

inovatif serta meningkatkan pembinaan dan pendampingan kepada guru agar 

kualitas pengelolaan lembaga dan proses pembelajaran dapat meningkat secara 

berkelanjutan. 

2. Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan profesionalisme, kedisiplinan, dan 

kerja sama dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan mendukung perkembangan 

peserta didik secara optimal. 

3. Yayasan 

Yayasan diharapkan terus memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

program TK melalui penyediaan fasilitas, penguatan kerja sama, serta koordinasi 

yang berkelanjutan guna mendukung peningkatan kualitas pengelolaan TK. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Peneliti dalam melaksanakan observasi atau pengamatan di Tk Nusa Indah Parepare, 

mengamati serta memahami baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

bagaimana strategi kepala sekolah diterapkan dalam pengelolaan lembaga. Adapun 

pelaksanaan observasi yang peneliti lakukan sebagai berikut: 

 

NO. Kegiatan Observasi Uraian Kegiatan yang Diamati 

1. Kondisi lingkungan sekolah Mengamati kebersihan, kerapian, 

keamanan, dan kenyamanan 

lingkungan TK Nusa Indah Parepare. 

2. Kondisi ruang kelas Mengamati penataan ruang kelas, 

ketersediaan meja, kursi, papan tulis, 

dan media pembelajaran yang 

digunakan. 

3. Sarana dan prasarana sekolah Mengamati ketersediaan fasilitas 

sekolah seperti alat permainan 

edukatif, ruang belajar, dan fasilitas 

pendukung lainnya. 
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4. Kehadiran guru dan peserta didik Mengamati kehadiran guru dan 

peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

5. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

Mengamati aktivitas pembelajaran di 

kelas, interaksi guru dengan peserta 

didik, serta keterlibatan peserta didik 

dalam kegiatan belajar. 

6. Interaksi kepala TK dengan guru Mengamati komunikasi dan 

hubungan kerja antara kepala TK dan 

guru selama berada di lingkungan 

TK. 

7. Interaksi guru dengan peserta 

didik 

Mengamati cara guru membimbing, 

mengarahkan, dan mendampingi 

peserta didik selama kegiatan 

berlangsung. 

8. Dokumen dan administrasi 

sekolah yang tersedia 

Mengamati dokumen yang dapat 

dilihat secara langsung, seperti 

jadwal kegiatan, struktur organisasi, 

atau program sekolah yang dipajang 

di sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala TK 

NO. Indikator Pertanyaan Pokok Pertanyaan 

Pengembangan 

 1 Perencanaan Bagaimana proses 

perencanaan program kerja 

yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas 

pengelolaan TK? 

Siapa saja yang terlibat 

dalam penyusunan 

program? Apa yang 

menjadi prioritas program? 

   2 Pengorganisasian Bagaimana pembagian tugas 

dan tanggung jawab guru 

dalam pelaksanaan program 

sekolah? 

Apakah terdapat struktur 

atau pembagian tugas 

khusus? Bagaimana 

koordinasi dilakukan? 

   3 Pelaksanaan Bagaimana pelaksanaan 

strategi yang telah 

direncanakan untuk 

meningkatkan kualitas 

pengelolaan TK? 

Bagaimana bentuk arahan 

dan motivasi yang 

diberikan kepada guru? 

          

4 

 

 Pengawasan 

Bagaimana pengawasan dan 

evaluasi yang dilakukan 

terhadap pelaksanaan program 

sekolah? 

Seberapa sering evaluasi 

dilakukan? Bagaimana 

tindak lanjut hasil evaluasi? 

    

 5 

 

Pengembangan      

SDM 

Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi 

guru dan tenaga 

kependidikan? 

Apakah guru mengikuti 

pelatihan, PKG, seminar, 

atau kegiatan 

pengembangan lainnya? 

   

 6 

Kemitraan Bagaimana kerja sama yang 

dilakukan dengan orang tua, 

yayasan, dan masyarakat 

dalam mendukung 

pengelolaan TK? 

Bentuk kerja sama apa yang 

paling sering dilakukan? 

Bagaimana komunikasi 

dijaga? 

    

  7 

 

Faktor Pendukung 

Faktor apa saja yang 

mendukung keberhasilan 

strategi peningkatan kualitas 

pengelolaan TK? 

Bagaimana peran guru, 

orang tua, yayasan, dan 

sarana prasarana dalam 

mendukung program? 

   

  8 

 

Faktor 

Penghambat 

Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam menerapkan 

strategi peningkatan kualitas 

pengelolaan TK? 

Kendala apa yang paling 

sering muncul? Bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

program sekolah? 

    

   9 

 

Solusi 

Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut? 

Apakah solusi yang 

diterapkan sudah efektif? 

Mengapa? 



 

X 

 

NO. Indikator Pertanyaan Pokok Pertanyaan 

Pengembangan 

    

 10 

 

Dampak Strategi 

Bagaimana pengaruh strategi 

yang diterapkan terhadap 

kualitas pengelolaan TK? 

Perubahan apa yang terlihat 

pada guru, program 

sekolah, dan kerja sama 

dengan orang tua? 

 

B. Wawancara dengan Guru 

No. Indikator Pertanyaan Pokok Pertanyaan Pengembangan 

1 Perencanaan Bagaimana keterlibatan 

Ibu/Bapak dalam perencanaan 

program yang dilakukan oleh 

kepala TK? 

Apakah guru dilibatkan dalam 

rapat perencanaan? 

Bagaimana bentuk 

keterlibatan tersebut? 

2 Pengorganisasian Bagaimana pembagian tugas 

yang diberikan oleh kepala 

TK kepada guru dalam 

pelaksanaan program 

sekolah? 

Apakah pembagian tugas 

sudah sesuai dengan 

kemampuan dan tanggung 

jawab masing-masing guru? 

3 Pelaksanaan Bagaimana kepala TK 

mengarahkan dan 

membimbing guru dalam 

melaksanakan program 

sekolah? 

Apakah kepala TK 

memberikan motivasi atau 

pendampingan dalam 

pelaksanaan tugas? 

4 Pengawasan Bagaimana bentuk 

pengawasan yang dilakukan 

kepala TK terhadap kegiatan 

yang dilaksanakan guru? 

Seberapa sering pengawasan 

dilakukan? Apa tindak lanjut 

yang diberikan setelah 

pengawasan? 

5 Pengembangan 

SDM 

Bagaimana upaya kepala TK 

dalam meningkatkan 

kompetensi guru? 

Apakah kepala TK 

memberikan kesempatan 

mengikuti pelatihan, seminar, 

workshop, atau kegiatan 

pengembangan lainnya? 

6 Kemitraan Bagaimana kepala TK 

membangun kerja sama 

dengan orang tua dan 

masyarakat dalam 

mendukung kegiatan sekolah? 

Apa peran guru dalam 

menjalin kerja sama tersebut? 

7 Faktor Menurut Ibu/Bapak, faktor Bagaimana peran guru, orang 
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No. Indikator Pertanyaan Pokok Pertanyaan Pengembangan 

Pendukung apa saja yang mendukung 

keberhasilan strategi kepala 

TK dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan 

lembaga? 

tua, dan sarana prasarana 

dalam mendukung program 

sekolah? 

8 Faktor 

Penghambat 

Kendala apa saja yang 

ditemui dalam pelaksanaan 

program yang telah 

ditetapkan kepala TK? 

Bagaimana pengaruh kendala 

tersebut terhadap pelaksanaan 

tugas guru? 

9 Solusi Bagaimana cara kepala TK 

mengatasi kendala yang 

muncul dalam pelaksanaan 

program sekolah? 

Apakah solusi yang diberikan 

membantu menyelesaikan 

masalah? 

10 Dampak Strategi Menurut Ibu/Bapak, 

bagaimana pengaruh strategi 

kepala TK terhadap kualitas 

pengelolaan TK Nusa Indah 

Parepare? 

Perubahan apa yang paling 

terlihat setelah strategi 

tersebut diterapkan? 

 

C. Wawancara dengan Pengelola TK 

 

No. Indikator Pertanyaan Pokok Pertanyaan Pengembangan 

1 Peran Yayasan 

dalam 

Pengelolaan TK 

Menurut Ibu, sebagai 

pengelola yayasan, peran apa 

saja yang dilakukan dalam 

mendukung pengelolaan TK 

Nusa Indah? 

Peran apa yang paling sering 

dilakukan oleh Ibu? 

2 Dukungan 

terhadap 

Program 

Sekolah 

Bagaimana Ibu mendukung 

program yang dibuat oleh 

kepala TK? 

Apakah Ibu memberikan 

kebijakan atau arahan 

tertentu? Seberapa sering Ibu 

terlibat dalam program 

sekolah? 

3 Pengawasan 

terhadap Kepala 

TK 

Bagaimana Ibu memantau 

kinerja kepala TK dalam 

menjalankan tugasnya? 

Apakah ada laporan rutin dari 

pihak TK? Dalam bentuk apa 

laporan tersebut disampaikan? 
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No. Indikator Pertanyaan Pokok Pertanyaan Pengembangan 

4 Dampak 

Dukungan 

Yayasan 

Bagaimana pengaruh 

dukungan yayasan terhadap 

perkembangan TK Nusa 

Indah? 

Apakah ada perubahan yang 

terlihat? Perubahan apa yang 

paling menonjol? 

5 Kendala 

Pengelolaan 

Apa saja kendala yang Ibu 

hadapi dalam mengelola 

yayasan terkait TK ini? 

Kendala apa yang paling 

sering terjadi? Apa 

penyebabnya? 

6 Solusi terhadap 

Kendala 

Bagaimana solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut? 

Apakah solusi tersebut sudah 

efektif? Adakah rencana 

perbaikan ke depan? 

 

Parepare, 14 April 2026 

            Pembimbing Skripsi 

 

 

     Muhammad Alwi , , M.Pd                    

     NIP. 199309250205051004 
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TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA TK 

Informan 1 

Keterangan Uraian 

Wawancara 1 kali (Secara Langsung) 

Informan/Status Herlina Tudang, S.Pd.AUD 

Umur 47 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Jabatan Kepala TK 

Hari/Tanggal Senin, 20 April 2026 

Waktu 12.00 WITA 

Tempat TK Nusa Indah Parepare 

Peneliti Nur Aliyah Amiruddin 

Fakultas Tarbiyah 

Tipe Wawancara Wawancara Semi Terstruktur 

 

NO Peneliti (P) Informan (I) 

1. Assalamu'alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh, 

Bu. 

Wa'alaikumussalam warahmatullahi 

wabarakatuh. 

2. Perkenalkan Bu, saya Nur 

Aliyah Amiruddin, mahasiswa 

IAIN Semester 8 yang sedang 

melakukan penelitian di TK 

Nusa Indah. Terima kasih 

sebelumnya karena Ibu sudah 

bersedia meluangkan waktu 

untuk menjadi narasumber 

dalam penelitian saya. 

Iya, sama-sama. 

3. Sebelum memulai wawancara, 

saya ingin menyampaikan 

bahwa penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi 

mengenai strategi kepala TK 

dalam meningkatkan kualitas 

Baik. 
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pengelolaan lembaga di TK 

Nusa Indah. Informasi yang Ibu 

berikan akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian dan 

dijaga kerahasiaannya. 

4. Apakah Ibu bersedia untuk 

diwawancarai dan saya mencatat 

hasil wawancara ini sebagai data 

penelitian? 

Iya, saya bersedia. 

5. Baik Bu, terima kasih. Kalau 

begitu saya akan mulai 

mengajukan beberapa 

pertanyaan. 

Silakan. 

6. Bagaimana pelaksanaan strategi 

yang Ibu terapkan dalam 

pengelolaan sehari-hari di TK 

Nusa Indah? 

Kami berusaha menjalankan program yang 

sudah direncanakan di awal tahun. Kegiatan 

sehari-hari di TK mengacu pada program 

tersebut, baik kegiatan pembelajaran maupun 

kegiatan lainnya yang mendukung 

perkembangan anak. 

7. Siapa saja yang terlibat dalam 

pelaksanaan program tersebut? 

Semua pihak ikut terlibat, saya sebagai kepala 

TK, guru, dan orang tua. Keberhasilan program 

tidak bisa hanya mengandalkan TK saja, tetapi 

perlu kerja sama orang tua juga. 

8. Bagaimana pembagian tugas 

antara Ibu dan guru? 

Saya lebih fokus pada perencanaan, mengatur 

program, memberikan arahan, dan melakukan 

pengawasan. Guru bertanggung jawab 

melaksanakan pembelajaran di kelas, 

menyiapkan kegiatan belajar, dan memantau 

perkembangan anak 

9. Apakah orang tua juga 

dilibatkan? 

Iya. Kami selalu berusaha menjalin komunikasi 

yang baik dengan orang tua melalui pertemuan 

orang tua, laporan perkembangan anak, dan 

kegiatan TK lainnya. 

10. Menurut Ibu, bagaimana upaya 

yang dilakukan dalam 

meningkatkan kualitas guru di 

TK Nusa Indah? 

Kami memberikan pembinaan dan arahan 

secara rutin. Selain itu guru juga diikutsertakan 

dalam kegiatan pelatihan dan PKG yang 

dilaksanakan setiap bulan di tingkat kecamatan. 

11. Apakah semua guru diberi 

kesempatan untuk mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Iya, kami berusaha memberikan kesempatan 

kepada semua guru karena peningkatan kualitas 

sekolah juga bergantung pada kualitas gurunya. 

12. Setelah mengikuti pelatihan, 

apakah ada tindak lanjut yang 

dilakukan di TK? 

Guru yang mengikuti pelatihan diminta 

menyampaikan kembali materi atau informasi 

yang diperoleh kepada guru lainnya agar ilmu 

yang didapat dapat dibagikan kepada semua 

guru. 
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13. Bagaimana Ibu melakukan 

pengawasan terhadap 

pelaksanaan program yang 

sudah dijalankan? 

Saya memantau secara langsung kegiatan yang 

berlangsung di TK, melakukan supervisi 

pembelajaran, dan melihat apakah program 

berjalan dengan baik atau masih perlu 

diperbaiki. 

14. Apakah ada supervisi 

pembelajaran yang dilakukan? 

Ada. Saya sesekali masuk ke kelas untuk 

melihat proses pembelajaran dan berdiskusi 

dengan guru mengenai hal-hal yang perlu 

dipertahankan atau ditingkatkan. 

15. Bagaimana proses evaluasi 

dilakukan? 

Evaluasi dilakukan secara rutin. Guru 

melakukan evaluasi perkembangan anak setiap 

hari. Selain itu kami juga mengadakan rapat 

secara berkala untuk membahas pelaksanaan 

program, kendala yang dihadapi, dan solusi 

yang dapat dilakukan. 

16. Apakah ada laporan rutin yang 

dibuat? 

Ada. Guru membuat laporan perkembangan 

anak, sedangkan saya menyusun laporan terkait 

pelaksanaan program sekolah. 

17. Menurut Ibu, apa saja yang 

mendukung keberhasilan 

program di TK Nusa Indah? 

Kerja sama semua pihak menjadi faktor utama. 

Guru saling membantu, orang tua mendukung 

kegiatan sekolah, dan yayasan juga 

memberikan dukungan terhadap program-

program yang dijalankan. 

18. Kendala apa yang biasanya Ibu 

hadapi? 

Kadang sarana yang dibutuhkan belum 

semuanya tersedia. Selain itu kemampuan 

setiap guru berbeda-beda sehingga memerlukan 

waktu untuk penyesuaian. 

19. Menurut Ibu apa yang 

menyebabkan kendala tersebut? 

Kebutuhan TK semakin banyak sementara 

kemampuan TK juga memiliki keterbatasan. 

Selain itu persaingan dengan TK lain semakin 

ketat. 

20. Lalu bagaimana cara ibu 

mengatasinya? 

Kami berusaha memanfaatkan fasilitas yang 

ada, berdiskusi dengan guru, mengikuti 

pelatihan, dan mencari cara agar kegiatan tetap 

berjalan dengan baik. 

21. Bagaimana hasil dari strategi 

yang telah diterapkan di TK 

Nusa Indah? 

Alhamdulillah ada perubahan yang cukup baik. 

Program TK menjadi lebih terarah dan 

pelaksanaannya lebih tertata dibanding 

sebelumnya. 

22. Apakah ada peningkatan jumlah 

peserta didik? 

Iya, ada peningkatan. Meskipun tidak terlalu 

signifikan, jumlah pendaftar cukup stabil dan 

menunjukkan bahwa masyarakat masih 

memberikan kepercayaan kepada TK Nusa 

Indah. 
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23. Bagaimana kualitas 

pembelajaran setelah strategi 

tersebut diterapkan? 

Menurut saya kualitas pembelajaran menjadi 

lebih baik. Guru lebih siap dalam mengajar dan 

mulai menggunakan berbagai metode yang 

lebih menarik sehingga anak-anak lebih 

antusias mengikuti kegiatan belajar. 

24. Bagaimana respons orang tua 

terhadap perkembangan TK? 

Sebagian besar memberikan respons yang 

positif. Orang tua merasa senang melihat 

perkembangan anak-anak mereka dan lebih 

aktif terlibat dalam kegiatan sekolah. 

25. Menurut Ibu, sejauh mana 

strategi tersebut berpengaruh 

terhadap kualitas pengelolaan 

lembaga? 

Pengaruhnya cukup besar. Pengelolaan TK 

menjadi lebih terencana mulai dari penyusunan 

program, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

26. Bisa diberikan contohnya? Dalam pembelajaran, guru lebih tertib 

menyusun rencana pembelajaran dan supervisi 

dilakukan secara rutin sehingga proses 

pembelajaran di kelas menjadi lebih baik. 

27. Baik Bu, semua pertanyaan yang 

saya siapkan sudah selesai. 

Terima kasih atas waktu, 

informasi, dan kerja sama yang 

telah Ibu berikan selama 

wawancara ini. Semoga hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi pengembangan TK Nusa 

Indah ke depannya. 

Iya, sama-sama. Amin, semoga lancer 

 

Berdasarkan hasil wawancara, Kepala TK menjelaskan bahwa strategi yang 

diterapkan meliputi perencanaan program, pembagian tugas, pelaksanaan, pengawasan, 

serta evaluasi secara rutin. Selain itu, kepala TK meningkatkan kompetensi guru melalui 

pembinaan dan pelatihan serta menjalin kerja sama dengan orang tua. Meskipun terdapat 

kendala seperti keterbatasan sarana dan perbedaan kemampuan guru, strategi yang 

diterapkan memberikan dampak positif terhadap kualitas pengelolaan TK. Selanjutnya, 

untuk memperkuat data penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan informan 

berikutnya, yaitu guru TK Nusa Indah Parepare. 
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Transkrip Wawancara Guru 

 

INFORMAN KEDUA 

Keterangan Uraian 

Wawancara 1 Kali (Secara Langsung) 

Informan/Status Rismawaty, 
 

Umur 32 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Jabatan Guru kelas B TK Nusa Indah Parepare 

Hari/Tanggal Senin, 20 April 2026 

Waktu 11.00 WITA 

Tempat TK Nusa Indah Parepare 

Peneliti Nur Aliyah Amiruddin 

Fakultas Tarbiyah 

Tipe Wawancara Wawancara Semi Terstruktur 

 

NO. Peneliti (P) Informan (I) 

1. Menurut Ibu, bagaimana peran 

kepala TK dalam mendukung guru 

di sekolah ini? 

Menurut saya kepala TK cukup sering 

memberikan motivasi kepada kami. Beliau 

selalu mengingatkan supaya kami tetap 

semangat dalam mengajar dan terus 

meningkatkan kemampuan sebagai guru. 

2. Biasanya motivasi seperti apa yang 

diberikan? 

Biasanya beliau mengingatkan kami untuk 

sabar dalam mendampingi anak-anak dan 

berusaha memberikan pembelajaran yang 

terbaik. Kadang juga memberikan semangat 

kalau kami menghadapi kesulitan dalam 

mengajar. 

3. Apakah hal tersebut berpengaruh 

bagi Ibu? 

Iya, tentu berpengaruh. Kami jadi lebih 

semangat dan merasa diperhatikan dalam 

menjalankan tugas sebagai guru. 

4. Apakah kepala TK memberikan 

kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti pelatihan? 

Iya, sering. Kalau ada pelatihan atau 

kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan 

anak usia dini, biasanya kami diberi 

informasi dan didorong untuk ikut. 

5. Apakah Ibu pernah mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Pernah. Saya beberapa kali mengikuti 

pelatihan dan kegiatan yang dilaksanakan di 

tingkat gugus maupun kecamatan. 

6. Apa manfaat yang Ibu rasakan 

setelah mengikuti pelatihan? 

Manfaatnya cukup banyak. Saya jadi 

mendapatkan pengetahuan baru dan 
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mengetahui beberapa cara pembelajaran 

yang bisa diterapkan di kelas. 

7. Apakah ada contoh yang pernah 

Ibu terapkan setelah mengikuti 

pelatihan? 

Ada. Beberapa kegiatan yang saya dapatkan 

dari pelatihan pernah saya coba saat 

pembelajaran dan anak-anak terlihat lebih 

antusias mengikuti kegiatan. 

8. Bagaimana pembelajaran di kelas 

setelah adanya arahan dari kepala 

TK? 

Menurut saya pembelajaran menjadi lebih 

terarah. Sebelum mengajar biasanya kami 

sudah menyiapkan kegiatan yang akan 

dilakukan sehingga proses belajar lebih 

teratur. 

9. Apakah kepala TK juga 

memberikan masukan terkait 

pembelajaran? 

Iya. Kadang beliau memberikan saran 

mengenai kegiatan yang bisa dilakukan atau 

hal-hal yang perlu diperbaiki dalam 

pembelajaran. 

10. Bagaimana tanggapan Ibu terhadap 

masukan tersebut? 

Saya merasa terbantu karena dari masukan 

itu kami bisa mengetahui apa yang perlu 

ditingkatkan. 

11. Menurut Ibu, apa yang mendukung 

keberhasilan kegiatan 

pembelajaran di sekolah? 

Menurut saya karena adanya kerja sama 

yang baik antara kepala TK dan guru. Selain 

itu orang tua juga cukup mendukung 

kegiatan yang dilakukan di TK. 

12. Apakah ada kendala yang pernah 

dihadapi? 

Hemm itu kadang ada beberapa media atau 

sarana pembelajaran yang masih perlu 

ditambah. Tetapi biasanya kami berusaha 

memanfaatkan yang ada terlebih dahulu. 

13. Menurut Ibu, apa perubahan yang 

terlihat setelah berbagai program 

yang dijalankan kepala TK? 

Guru-guru menjadi lebih semangat 

mengikuti kegiatan pengembangan diri. 

Selain itu pembelajaran juga menjadi lebih 

teratur dan kami lebih siap saat mengajar. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa kepala TK berperan aktif 

dalam memberikan motivasi, pembinaan, dan kesempatan mengikuti pelatihan. Hal tersebut 

berdampak pada meningkatnya semangat guru, kesiapan dalam mengajar, serta 

pembelajaran yang lebih terarah meskipun masih terdapat keterbatasan sarana. Selanjutnya, 

untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan memperkuat data penelitian, peneliti 

melanjutkan wawancara dengan informan berikutnya, yaitu guru ketiga TK Nusa Indah 

Parepare. 
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Transkrip Wawancara Guru 

INFORMAN KETIGA 

Keterangan Uraian 

Wawancara 1 kali (Secara Langsung) 

Informan/Status Nurfatuh S.Pd 

Umur 29 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Jabatan Guru Kelas B1 TK Nusa Indah Parepare 

Hari/Tanggal Senin, 19 Mei  2026 

Waktu 11.00 WITA 

Tempat TK Nusa Indah Parepare 

Peneliti Nur Aliyah Amiruddin 

Fakultas Tarbiyah 

Tipe Wawancara Wawancara Semi Terstruktur 

 

NO. Peneliti (P) Informan (I) 

1. Bagaimana kerja sama antar guru 

di TK Nusa Indah selama ini?Iye 

ibu tidak papa. 

Alhamdulillah selama ini kerja sama antar 

guru cukup baik. Ehhh maaf yaa dek berisik 

jam pulang anak-anak begini. Ehh sampai 

mana tadi? Kalau ada kegiatan TK biasanya 

kami saling membantu supaya pekerjaan 

bisa selesai lebih cepat. 

2. Bisa diberikan contohnya, Bu? Misalnya kalau ada kegiatan TK atau 

persiapan lomba, biasanya kami bekerja 

bersama-sama. Ada yang menyiapkan 

perlengkapan, ada yang mendampingi anak-

anak, jadi tugasnya tidak dibebankan kepada 

satu orang saja. 

3. Menurut Ibu, apa yang membuat 

kerja sama tersebut bisa berjalan 

dengan baik? 

Karena kami sering berdiskusi dan saling 

berkomunikasi. Kepala TK juga selalu 

mengingatkan supaya kami bekerja sama 

dan saling mendukung. 

4. Bagaimana peran kepala TK dalam 

meningkatkan kemampuan guru? 

Kepala TK selalu mendorong kami untuk 

mengikuti pelatihan dan kegiatan PKG 
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supaya pengetahuan dan kemampuan 

mengajar kami bisa bertambah. 

5. Apakah Ibu pernah mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Iya, pernah. Biasanya kegiatan PKG 

dilaksanakan setiap bulan dan kami 

mengikuti kegiatan tersebut bersama guru-

guru dari sekolah lain. 

6. Apa manfaat yang Ibu rasakan 

setelah mengikuti pelatihan? 

Eee, banyak pengetahuan baru, terutama 

tentang pembelajaran dan kegiatan yang 

bisa diterapkan kepada anak-anak. Kadang 

juga ada berbagi pengalaman dengan guru 

dari sekolah lain. 

7. Setelah mengikuti PKG, apakah 

ada tindak lanjut di TK? 

Hemm biasanya kita berbagi informasi 

dengan guru lain mengenai materi yang 

didapat. Jadi bukan hanya yang ikut 

kegiatan saja yang mendapatkan 

manfaatnya. 

8. Menurut Ibu, apakah kegiatan PKG 

membantu dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

Iya, sangat membantu kita. Jadi kami punya 

tambahan ide dan pengetahuan yang bisa 

digunakan saat mengajar. 

9. Apa perubahan yang Ibu rasakan 

setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

Kalau saya sendiri itu merasa lebih percaya 

diri saat mengajar dan lebih banyak 

mengetahui cara-cara pembelajaran yang 

sesuai dengan anak-anak 

10. Menurut Ibu, apa yang mendukung 

keberhasilan program di TK Nusa 

Indah? 

Menurut saya itu karena adanya kerja sama 

yang baik antara kepala TK, guru, dan orang 

tua. Jadi kegiatan yang direncanakan bisa 

berjalan dengan baik. 

11. Apakah ada kendala yang pernah 

dihadapi? 

Ya itu sering terjadi pastinya ada, kadang 

ada beberapa kebutuhan yang masih perlu 

dilengkapi. Tapi biasanya kami berusaha 

memanfaatkan yang ada dan saling 

membantu agar kegiatan tetap berjalan. 

12. Menurut Ibu, apa perubahan yang 

terlihat setelah berbagai program 

yang dijalankan kepala TK? 

Yang saya lihat, hmm, kerja sama antar guru 

semakin baik. Selain itu guru juga lebih 

aktif mengikuti kegiatan yang bisa 

menambah pengetahuan dan pengalaman 

mengajar. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa kerja sama antar guru 

berjalan dengan baik dan kepala TK berperan aktif dalam meningkatkan kompetensi guru 

melalui pelatihan dan PKG, sehingga kualitas pembelajaran semakin baik. Selanjutnya, 

peneliti melanjutkan wawancara dengan informan berikutnya untuk memperkuat data 

penelitian. 
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Transkrip Wawancara Guru 

INFORMAN KEEMPAT 

Keterangan Uraian 

Wawancara 1 kali (Secara Langsung) 

Informan/Status Sri Meilani 

Umur 27 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Jabatan Guru TK Nusa Indah Parepare 

Hari/Tanggal Senin, 19 Mei  2026 

Waktu 11.30 WITA 

Tempat TK Nusa Indah Parepare 

Peneliti Nur Aliyah Amiruddin 

Fakultas Tarbiyah 

Tipe Wawancara Wawancara Semi Terstruktur 

 

NO. Peneliti (P) Informan (I) 

1. Bagaimana pembagian tugas yang 

dilakukan oleh kepala TK di 

sekolah ini? 

Biasanya sebelum kegiatan dilaksanakan, 

kepala TK menjelaskan terlebih dahulu 

tugas dan tanggung jawab masing-masing 

guru. Jadi kami sudah mengetahui apa yang 

harus dikerjakan. 

2. Apakah pembagian tugas tersebut 

membantu dalam pelaksanaan 

kegiatan? 

Iya, sangat membantu. Karena tugas sudah 

dibagi dengan jelas, kami bisa lebih fokus 

menjalankan pekerjaan masing-masing. 

3. Apakah pembagian tugas dilakukan 

sesuai kemampuan guru? 

Kalau menurut saya iya. Kepala TK 

biasanya menyesuaikan tugas dengan 

kemampuan dan pengalaman guru sehingga 

pekerjaan lebih mudah dilaksanakan. 

4. Bagaimana kerja sama antar guru 

setelah adanya pembagian tugas 

tersebut? 

Hmm, kerja sama jadi lebih baik. Karena 

masing-masing sudah tahu tugasnya, 

kegiatan sekolah juga bisa berjalan lebih 

lancar. 
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5. Selain pembagian tugas, apakah 

kepala TK memberikan pembinaan 

kepada guru? 

Iya, sering. Kepala TK biasanya 

memberikan arahan dan masukan kepada 

kami, terutama yang berkaitan dengan 

pembelajaran di kelas. 

6. Biasanya pembinaan seperti apa 

yang diberikan? 

Misalnya tentang cara mengelola kelas, 

menyiapkan kegiatan pembelajaran, atau 

bagaimana menghadapi anak-anak saat 

belajar. 

7. Apakah pembinaan tersebut 

membantu Ibu? 

Membantu sekali. Kadang ada hal-hal yang 

belum kami perhatikan, lalu diberikan 

masukan oleh kepala TK sehingga bisa 

diperbaiki. 

8. Apakah kepala TK terbuka jika 

guru ingin berdiskusi? 

Iya, sangat terbuka. Kalau ada kesulitan 

biasanya kami bisa berdiskusi dan meminta 

saran. 

9. Menurut Ibu, apa manfaat dari 

pembinaan yang diberikan kepala 

TK? 

Eeemm, manfaatnya kami jadi lebih 

memahami cara melaksanakan pembelajaran 

dengan baik dan lebih percaya diri saat 

mengajar. 

10. Apakah ada perubahan yang Ibu 

rasakan selama ini? 

Yang saya rasakan, ya, guru-guru jadi lebih 

memahami tugas masing-masing dan 

kegiatan pembelajaran juga berjalan lebih 

teratur. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa pembagian tugas, 

pembinaan, dan arahan dari kepala TK membantu guru memahami tanggung 

jawabnya serta meningkatkan kualitas pembelajaran. Selanjutnya, peneliti 

melanjutkan wawancara dengan informan berikutnya untuk memperkuat data 

penelitian. 
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Transkrip Wawancara Guru 

INFORMAN KELIMA 

Keterangan Uraian 

Wawancara 1 kali (Secara Langsung) 

Informan/Status Dr. Hj. A. Muliati, M.Pd 

Umur 53 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Jabatan Pengelola/Yayasan TK Nusa Indah Parepare 

Hari/Tanggal Jumat, 24 April 2026 

Waktu 11.30 WITA 

Tempat TK Nusa Indah Parepare 

Peneliti Nur Aliyah Amiruddin 

Fakultas Tarbiyah 

Tipe Wawancara Wawancara Semi Terstruktur 

 

NO. Peneliti (P) Informan (I) 

1. Bagaimana menurut Ibu kondisi 

pengelolaan TK Nusa Indah selama 

ini? 

Menurut saya pengelolaannya sudah cukup 

baik. Program-program TK berjalan dan ada 

kerja sama yang baik antara kepala TK, 

guru, dan pihak yayasan. 

2. Bagaimana peran kepala TK dalam 

pengelolaan lembaga? 

Hmm, kepala TK berperan cukup besar 

karena bertanggung jawab mengatur 

kegiatan sekolah, mengoordinasikan guru, 

dan memastikan program yang sudah 

direncanakan bisa berjalan. 

3. Bagaimana kondisi sarana dan 

prasarana di TK Nusa Indah? 

Untuk sarana yang ada saat ini sudah cukup 

membantu kegiatan pembelajaran. Namun 

masih ada beberapa kebutuhan yang perlu 

ditambah secara bertahap. 

4. Kebutuhan seperti apa yang masih 

perlu ditingkatkan? 

Itu ada beberapa alat permainan edukatif 

dan perlengkapan pembelajaran masih perlu 

dilengkapi agar kegiatan belajar anak lebih 

maksimal. 
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5. Apakah ada kendala yang berkaitan 

dengan anggaran sekolah? 

Kadang ada. Karena tidak semua kebutuhan 

bisa dipenuhi sekaligus, jadi harus 

disesuaikan dengan kemampuan anggaran 

yang ada. 

6. Bagaimana cara mengatasinya? Biasanya kami menentukan kebutuhan yang 

paling penting terlebih dahulu. Yang 

menjadi prioritas akan didahulukan, 

sedangkan yang lain dilakukan secara 

bertahap. 

7. Ibu, bagaimana perkembangan TK 

Nusa Indah dalam beberapa tahun 

terakhir? 

Alhamdulillah ada perkembangan yang 

cukup baik. Program TK semakin tertata 

dan kepercayaan masyarakat juga cukup 

baik terhadap TK ini. 

8. Menurut Ibu, apa yang mendukung 

perkembangan TK tersebut? 

Salah satunya dari jumlah peserta didik yang 

relatif stabil dan keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan TK yang semakin baik. 

9. Menurut Ibu, apa yang mendukung 

perkembangan TK tersebut? 

Kalau menurut saya karena adanya kerja 

sama yang baik antara kepala TK, guru, 

yayasan, dan orang tua. Semua saling 

mendukung untuk kemajuan TK. 

10. Apa harapan Ibu untuk TK Nusa 

Indah ke depan? 

Harapannya semoga kualitas pengelolaan 

TK semakin baik, sarana dan prasarana 

semakin lengkap, dan pelayanan kepada 

peserta didik juga semakin meningkat. 

11. Terima kasih atas waktu dan 

informasi yang telah diberikan ibu. 
Iya, sama-sama. Semoga penelitian ini 

berjalan lancar. 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara, pengelola yayasan menyampaikan bahwa pengelolaan TK 

Nusa Indah sudah berjalan dengan baik berkat kerja sama antara kepala TK, guru, yayasan, 

dan orang tua. Meskipun masih terdapat keterbatasan sarana dan anggaran, upaya 

pengelolaan terus dilakukan secara bertahap. Selanjutnya, peneliti melanjutkan wawancara 

dengan informan berikutnya untuk memperkuat data penelitian. 
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Transkrip Wawancara Orangtua Murid 

INFORMAN KEENAM 

Keterangan Uraian 

Wawancara 1 kali (Secara Langsung) 

Informan/Status Fadillah 

Umur 26 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Status Orangtua murid TK Nusa Indah Parepare 

Hari/Tanggal Kamis, 09 Juli 2026 

Waktu 10.00 WITA 

Tempat Rumah Informan 

Peneliti Nur Aliyah Amiruddin 

Fakultas Tarbiyah 

Tipe Wawancara Wawancara Semi Terstruktur 

 

No. Peneliti (P) Informan (I) 

1. Bagaimana komunikasi 

antara pihak TK dengan 

orang tua selama anak 

bersekolah di sini? 

Komunikasinya cukup baik. Guru dan 

kepala TK selalu menyampaikan 

informasi mengenai kegiatan sekolah 

maupun perkembangan anak. 

2. Apakah orang tua 

dilibatkan dalam kegiatan 

yang diadakan oleh TK? 

Iya. Kami setiap bulan  diundang 

mengikuti pertemuan orang tua dan 

kegiatan TK, sehingga kami bisa ikut 

mendukung program TK. 
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3. Menurut Ibu, apakah kerja 

sama tersebut bermanfaat? 

Sangat bermanfaat, karena kami jadi 

mengetahui perkembangan anak dan 

bisa membantu mendampingi belajar 

di rumah. 

4. Bagaimana pendapat Ibu 

tentang upaya kepala TK 

menjalin kerja sama 

dengan orang tua? 

Menurut saya sudah baik. Kepala TK 

terbuka kepada orang tua dan selalu 

mengajak kami bekerja sama demi 

perkembangan anak-anak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, orang tua murid menyampaikan bahwa komunikasi 

dan kerja sama antara pihak TK dengan orang tua telah berjalan dengan baik. 

Keterlibatan orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah membantu mendukung 

perkembangan anak serta memperkuat kemitraan antara keluarga dan pihak TK. 
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Deskripsi TK Nusa Indah Parepare 

1. Profil TK 

Nama TK : Paud Nusa indah  

Alamat   : Jl. A. Mappagulung/jompie no 6 Soreang parepare 

Desa/kelurahan : Bukit indah  

Kecamatan       : Soreang  

Kabupaten         : Kota Parepare  

Provinsi             : Sulsel  

Kode Pos          : 91132 

Telepon/Hp       : 08124115537 

NPSN : 69903457 

Kementerian Pembina : Kemendasme dinas pendidikan dan kebudayaan 

Status              : Swasta 

Akreditasi        : A 

No. SK. Pendirian : 01 /2007 

Tahun Berdiri        : 2 juli 2007 

Status Tanah      : Milik sendiri 

Profil TK Nusa Indah yang beralamat di Jalan A. Mappagulung/Jompie 

No. 6, Kelurahan Bukit Indah, Kecamatan Soreang, Kota Parepare, Provinsi 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 

berada di bawah naungan Kementerian dinas Pendidikan. Berdasarkan status 

kelembagaannya, TK Nusa Indah telah memperoleh akreditasi A, dengan Nomor 

Surat Keputusan Pendirian 01 Tahun 2007 dan mulai beroperasi sejak tanggal 12 

oktober 2016. Selain itu, TK Nusa Indah berdiri di atas tanah milik sendiri yang 

menunjukkan adanya dukungan sarana dan prasarana yang memadai dalam 

menunjang proses pembelajaran. Dengan kondisi tersebut, TK Nusa Indah 
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diharapkan mampu menyelenggarakan layanan pendidikan yang efektif, 

berkualitas, serta berorientasi pada perkembangan peserta didik secara optimal. 

2. Visi dan Misi TK. Nusa Indah  

a. Visi TK. Nusa Indah 

Membentuk generasi beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, berbudaya dan berkarakter, mandiri, sehat, kreatif, dan cinta 

lingkungan 

b. Misi TK. Nusa Indah 

1) Membekali anak didik melalui stimulasi pendidikan yang moral, yang 

bernuansa keagaamaan, berbudaya dan berkarakter, serta menerapkan 

pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Membiasakan anak mandiri dan bertanggung jawab atas proses dan hasil 

belajarnya. 

3) Melatih keterampilan motorik kasar, motorik halus yang membiasakan 

hidup bersih sehat, untuk mewujudkan anak sehat jasmani dan Rohani. 

4) Memberikan kebebasan kepada anak untuk menghasilkan gagasan dan 

menghasilkan karya serta tindakan yang orisinal. 
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LAMPIRAN 1 

Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah 
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LAMPIRAN 2 

Surat Permohonan Izin Penelitian  
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LAMPIRAN 3 

Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 4 

SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI 
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LAMPIRAN 5 

Surat Keterangan Telah Wawancara 
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BUKTI WAWANCARA 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Fadillah 

Alamat: Jompie 

Status: Orangtua murid 

Menyatakan telah diwawancarai oleh: 

Nama: Nur Aliyah Amiruddin 

Alamat: Jl. Industri Kecil 

Status: Mahasiswa 

Pada: 

Hari/Tanggal: Kamis, 9 Juli 2026 

Waktu: 10.00 WITA 

Tempat: Rumah Informan 

Guna memperoleh data untuk menyelesaikan tugas Skripsi Tugas Akhir yang berjudul: 

“ STRATEGI KEPALA TK DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 

PENGELOLAAN TAMAN KANAK-KANAK DI TK NUSA INDAH PAREPARE” 

Demikian keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

Parepare,9 Juli 2026 

 

Fadillah 
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LAMPIRAN 5 

FOTO DOKUMENTASI 

Wawancara  Ibu Herlina KepalaTK Nusa Indah Parepare 

 

Wawancara Pengelola TK Ibu Muliati 
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Wawancara Guru 1 Ibu Rismawaty 

 

Wawancara Guru 2 Ibu Nurfatuh 

 

 Wawancara Guru 3 Ibu Sri Meilani 
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Wawancara orangtua murid  

 

Visi Misi 
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 Komitmen Sistem Penjaminan Mutu Internal 

 

Akreditasi 
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 Ruang Belajar 
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 Kegiatan belajar sholat 

 

 

 Pemeriksaan Kesehatan  
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\  

Kegiatan PKG 

 

 Kegiatan PKG 
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 Kegiatan Rapat orangtua murid 

 

Kegiatan Rapat Orangtua murid 
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LAMPIRAN 6  

DOKUMEN TK 

 

Laporan Mutu Lembaga 

Laporan Mutu LemagaLaporan Mutu Lembaga 

Laporan Mutu Lembaga 
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Laporan Mutu Lembaga 
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RKT Kepala TK 
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Program Supervisi 



L 
 

 

 Instrumen Supervisi proses pembelajara 
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 Instrumen Supervisi Proses Pembelajaran 
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 Instrumen supervise proses pembelajaran 
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Instrumen Supervisi Akademik 
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BIODATA PENULIS 

Nur Aliyah Amiruddin, akrab disapa aliyah, lahir di parepare 

pada tanggal 14 September 2003. Penulis merupakan anak 

tengah dari pasangan Bapak Amiruddin dan Ibu Rahmatia. 

Penulis memulai jenjang pendidikan di taman kanak-kanak 

brata utama pada tahun 2009 selesai pada tahun 2010. Pada 

tahun sama, penulis melanjutkan pendidikan pada jenjang 

sekolah dasar (SD) di SD Negeri 71 Parepare dan selesai pada 

tahun 2016. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan 

pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Parepare dan 

selesai pada tahun 2019. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan pada 

jenjang sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 4 Parepare dan selesai pada 

tahun 2022. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan kejenjang 

Perguruan Tinggi di Institut Agama Islam Negeri Parepare (IAIN) dan mengambil 

program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah. Pada tahun 2026, 

penulis menyelesaikan tugas akhir (Skripsi) dengan judul “ Strategi Kepala TK dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan taman kanak-kanak di TK Nusa Indah Parepare”. 


